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Nurul Hidayati, S 810906014. Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran 
Kooperatif Bermedia VCD dan Media Gambar terhadap Pencapaian Kompetensi 
Belajar Ekonomi Ditinjau dari Kebiasaan Belajar Siswa. ( Studi Eksperimen 
Pada Kelas XI di MAN 1 Surakarta dan Kelas XI di MAN 2 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2007/2008). 
 Tesis.  Program Studi Teknologi Pendidikan, Program Pascasarjana Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, 2008. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Perbedaan pengaruh 
pembelajaran kooperatif bermedia VCD dengan pembelajaran kooperatif 
bermedia gambar terhadap pencapaian kompetensi belajar Ekonomi siswa MAN 
kelas XI semester 2; (2) Perbedaan pengaruh kebiasaan belajar terhadap 
pencapaian kompetensi belajar Ekonomi siswa MAN kelas XI semester 2 dan (3) 
Interaksi pengaruh antara penerapan pembelajaran kooperatif bermedia VCD dan 
gambar dengan kebiasaan belajar siswa terhadap pencapaian kompetensi belajar 
Ekonomi siswa MAN kelas XI semester 2. 
 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan  
Experimen dengan rancangan faktorial 2 x 2  dan penyajian data secara deskriptif 
analisis. Populasi dalam penelitian ini siswa kelas XI MAN 1 Surakarta dan  
MAN 2 Surakarta. Teknik pengambilan sampling menggunakan teknik cluster 
random sampling sejumlah 75 siswa terdiri dari 40 siswa untuk eksperimen dan 
35 siswa sebagai kelompok kontrol. Sedangkan teknik pengumpulan datanya 
menggunakan teknik angket dan tes. Teknik analisis data yang digunakan Teknik 
Analisis Varians (ANAVA) Dua Jalur. Sebelum dilakukan analisis, dilakukan uji 
validitas dengan korelasi Product Moment dan reliabilitas menggunakan Alpha 
Cronbach. Hasil uji coba penelitian menunjukkan bahwa semua variabel 
penelitian adalah valid dan reliabel sebelum dilakukan uji hipotesis. 
 
Hasil uji hipotesis penelitian menunjukkan: (1)  terdapat perbedaan 
kompetensi belajar Ekonomi  antara yang belajar  dengan Pendekatan 
Pembelajaran Kooperatif Bermedia VCD dan bermedia Gambar. 
Pendekatan Pembelajaran Kooperatif Bermedia VCD  menghasilkan 
kompetensi belajar Ekonomi yang lebih baik dibandingkan dengan 
Pendekatan Pembelajaran Kooperatif Bermedia Gambar. Hal ini dibuktikan 
dari harga Fhitung = 6,159 > F tabel (a = 0,05) = 3,11.. Hasil Uji Kompetensi 
Ekonomi untuk Siswa yang diajar dengan Pembelajaran Kooperatif 
Bermedia VCD  lebih baik dari pada  Bermedia Gambar; (2) Terdapat 
perbedaan kompetensi belajar Ekonomi antara yang mempunyai kebiasaan 
belajar efektif dan tidak efektif. Siswa dengan kebiasaan belajar ekeltif 
lebih baik kompetensi belajar Ekonominya dibandingkan siswa dengan 
kebiasaan belajar tidak efektif. Hal ini dibuktikan dari harga Fhitung = 
83.778  > F tabel (a = 0,05) = 3,11. Kompetensi Ekonomi Siswa yang 
memiliki Kebiasaan Belajar efektif lebih baik daripada kebiasaan belajar 
tidak efektif; (3) Terdapat interaksi pengaruh antara Pendekatan 
Pembelajaran dengan kebiasaan belajar terhadap kompetensi belajar 
Ekonomi. Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian diperoleh F Hitung 18,475 
Adapun F Tabel diketahui sebesar 3,11.  
 
Temuan penelitian ini memperkuat teori-teori pembelajaran Kooperatif 
khususnya dengan menggunakan media VCD dan Gambar. Pendekatan 
Kooperatif bermedia VCD memberikan keuntungan dapat meingkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan dasar siswa.Dengan pendekatan ini diharapkan guru 
dapat :(1) Mengarahkan siswa untuk memperjelas kebermaknaan materi baru 
dalam pembelajaran; (2) Menarik minta siswa dengan menggunakan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan bahasan dan dihubungan dengan peristiwa 
sehari-hari dan (3)Mendorong siswa untuk lebih aktif dan kreatif sehingga mampu 

























Nurul Hidayati, S. 810906014. The Effect of Cooperative VCD and Picture 
Learning Application Toward Achieving Economic Learning Competence 
Reviewed from Student’s Study Habit. ( Experimental Study on XIth Grade of  
MAN 1 and MAN 2 Surakarta 2007/2008 School Year ). Thesis : Educational 
Technology Study Program, Postgraduate Program of  Sebelas Maret Surakarta 
University, 2008. 
 
The objective research is to know : (1) The differentiation between the 
effect of  cooperative VCD and Picture mediated learning toward achieving  
economic learning  competence of MAN’s second semester of XIth  Grade student  
(2) The differentiation effect of study habit toward achieving economic learning 
competence of  MAN’s second semester of XIth grade student and (3) Interaction 
between the effect of cooperative VCD and picture mediated learning application 
with student’s study habit toward achieving economic learning competence of  
MAN’s second semester of XIth grade student. 
 
This research uses quantitative method with Experimental Approach and 
2 x 2 factorial planning and descriptively analysis data presentation.                           
The population is XIth grade student of MAN’s 1 and 2 Surakarta. The sampling 
choosing technique uses purposive random cluster sampling technique. Includes 
75 students which consist of 40 students for the experimenting and 35 students as 
a control group. Meanhile, the data collecting technique used questionnaire and 
test techniques. The data analysis technique used Two ways Variance Analysis 
technique (ANAVA). Before is analyzed, validity test is done with correlation to 
moment product and reliability using Cronbach Alpha. The result shows that all  
research variables are valid and reliable before hypothesis is done.   
 
The hypothesis test result shows : (1) There is differentiation between  
Economic learning competence among those who study and cooperative VCD and 
Picture mediated learning approach. The Cooperative VCD Mediated learning 
approach generates better economic learning competence compared to the picture 
mediated one. It is proved from F calculation cost = 6,159 > F table(          = 0.05) = 3,11. 
The result of economic competence test for students who is taught with the 
Cooperative VCD mediated learning is better than the Picture Mediated one,              
(2) There is the differentiation of economic learning competence among those 
whose study habit is normative high and low. Student whose study habit is 
normative high has better economic learning competence than those whose  
student study habit is normative low. It is proved F calculation cost = 83.778 > F table = 
3,11. The Economic competence of  student whose study habit is normative high 
is better than those whose study habit is normative low. (3) There is  interaction of 
the influence between study habit learning Approach and economic learning 
competence. it is proved from the test result obtained from F calculation cost= 18,475 
> F table   = 3,11. 
 
The finding assert theories of cooperative learning especially those using  
VCD and Picture Media. Cooperative VCD Mediated approach  provides profit to 
develop the student’s basic knowledge and skill. By this approach, it is hoped that 
teacher can be able to : (1) Guide student to understand the new material meaning 
in learning ; (2) attract the students by using a teaching learning method which is 
appropriate with the study and being related to the daily activities and, (3) 
Motivate the student to become more active and creative so that they will be able 










































A. Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi telah memberi dampak perubahan yang sangat besar di 
segala bidang termasuk pendidikan. Suatu tantangan cukup besar bagi bangsa agar 
mampu menghadapi tuntutan perubahan tersebut tanpa meninggalkan akar budaya 
dan kepribadian sebagai bangsa yang bermartabat. Sejalan dengan ini, dalam 
Undang  – Undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  
( SPN ) pada Bab I pasal 1 ayat 2 disebutkan sebagai berikut : 
 
Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 
Undang – Undang Dasar 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan 
nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. 
 
Peran pendidikan sangat diperlukan untuk mengantisipasi dan mengelola 
perubahan yang terjadi, sebagaimana dalam Undang – Undang RI tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada Bab II pasal 3 yang menyebutkan : 
 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Sehingga dengan demikian pendidikan diharapkan mampu melahirkan 
calon-calon penerus pembangunan masa depan sebagaimana diamanatkan dalam 
Undang-Undang diatas. Untuk itu diperlukan perubahan mendasar dalam sistem 
pendidikan nasional terutama yang berkaitan dengan kurikulum. Salah satu upaya 
pemerintah dalam hal ini adalah penerapan Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK). Kurikulum yang menuntut guru dengan pembelajaran yang mengarahkan 
siswa untuk memperoleh pengalaman nyata.   
Perubahan kurikulum yang berbasis kompetensi membawa konsekuensi 
pada perubahan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dikelas dengan penekanan 
pada pengembangan kompetensi setiap individual siswa. Artinya setiap siswa 
akan mendapatkan hak dan kesemptan yang sama untuk mendapatkan latihan 
mengembangkan kompetensi disetiap mata pelajaran, sehingga kompetensi itu 
dikuasai dan menjadi kebiasaan berpikir dan bertindak yang dilakukan secara 
konsisten.  
Dengan penekanan pada kompetensi berarti orientasi kegiatan belajar 
dikelas harus lebih banyak diberikan kepada siswa untuk lebih aktif belajar, aktif 
mencari informasi sendiri dan melakukan eksplorasi sendiri atau bersama teman 
dalam kegiatan belajar secara berpasaangan atau berkelompok, belajar 
menggunakan beragam sumber belajar dari bahan cetak, media elektronika, 
maupun lingkungan. Dengan kata lain, pembelajaran lebih berpusat pada aktivitas 
siswa karena merekalah yang nantinya diharapkan akan memiliki dan menguasai 
sejumlah kompetensi dalam semua mata pelajaran, sedangkan peran guru lebih 
banyak sebagai motivator dan fasilitator yang mempermudah siswa mendapatkan 
sumber belajar sehingga mereka dapat melakukan kegiatan belajar secara optimal. 
Tetapi kenyataannya yang terjadi sebagaian besar guru masih 
menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan sejumlah informasi kepada 
siswa. Sehingga model pembelajaran yang digunakan lebih bersifat teacher 
centered, dengan gaya mengajar yang monoton, kurang bervariasi dalam 
menggunakan metode dan tehnik mengajar  serta siswa tidak berkesempatan 
berperan secara aktif dalam proses belajarnya. 
Mata pelajaran ekonomi merupakan wahana untuk meningkatkan 
pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai. Ekonomi merupakan ilmu tentang 
perilaku dan tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang 
banyak, bervariasi dan berkembang dengan sumber daya yang ada melalui 
pilihan-pilihan kegiatan produksi, konsumsi dan/atau distribusi. Pelajaran 
Ekonomi berfungsi mengembangkan kemampuan siswa untuk berekonomi, 
dengan cara mengenal berbagai kenyataan dan peristiwa ekonomi, memahami 
konsep dan teori serta berlatih dalam memecahkan masalah ekonomi yang terjadi 
di lingkungan masyarakat. 
Sedangkan tujuan mata pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas dan 
Madrasah Aliyah adalah membekali siswa sejumlah konsep ekonomi untuk 
mengetahui, mengerti peristiwa dan masalah ekonomi dalam kehidupan sehari-
hari yang terjadi di lingkungan setingkat individu/rumah tangga, masyarakat dan 
negara. Selain itu tujuan lain dari mata pelajaran ekonomi adalah membekali 
siswa sejumlah konsep ekonomi yang diperlukan untuk mendalami ilmu ekonomi 
pada jenjang selanjutnya, membekali siswa nilai-nilai serta etika ekonomi dan 
memiliki jiwa wirausaha, dan meningkatkan kemampuan berkompetensi dan 
bekerjasama dalam masyarakat yang majemuk, baik dalam skala nasional maupun 
skala internasional. 
Berdasarkan pengamatan, proses pembelajaran Ekonomi yang diterapkan 
di SMA/MA masih menganut model pembelajaran tradisional, yaitu duduk, 
mendengarkan, mencatat dan menghafal. Siswa hanya mendengarkan penjelasan 
dari gurunya yang harus dihafalkan, sehingga siswa menjadi malas dan bosan. 
Selain itu model pembelajaran yang selama ini masih didominasi guru nampaknya 
kurang memicu keingintahuan siswa terhadap topik yang dibelajarkan. Sebagian 
besar siswa jarang bertanya pada guru tentang hal-hal yang belum diketahuinya 
Sehingga kondisi yang demikian pada akhirnya akan mempengaruhi kompetensi 
belajar menjadi rendah. 
Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran Ekonomi, seorang guru 
memiliki peran yang penting dalam menyampaikan informasi, melatih 
ketrampilan dan membimbing belajar siswa sehingga dituntut untuk memiliki 
kualifikasi dan kompetensi tertentu, agar proses belajar dan pembelajaran dapat 
berlangsung secara efektif dan efisien. Selain itu guru harus berusaha agar siswa 
dapat menerima pelajaran tanpa adanya tekanan sehingga mereka lebih enjoy 
dalam belajar. Para siswa membutuhkan pengalaman-pengalaman belajar yang 
bermakna (meaningful learning) sehingga konsep-konsep yang diterima akan 
mudah tersimpan dalam long term memory para siswa. Sehingga pada intinya 
dengan adanya kebiasaan belajar yang baik, pendekatan pembelajaran serta 
penyediaan dan penggunaan media pembelajaran yang tepat akan membuat siswa 
mudah dalam menerima dan mengolah materi pelajaran yang disampaikan. 
Jika seorang guru mampu mengelola proses pembelajaran dan mampu 
menciptakan sistem pembelajaran yang efektif, maka kualitas proses belajar akan 
tercapai. Tetapi jika guru masih terpaku pada paradigma lama di mana hanya 
memandang keberhasilan proses belajar mengajar ditentukan oleh nilai akhir saja, 
maka kualitas pembelajaran tidak akan mencapai kemajuan. 
Melalui model cooperative learning, pengembangan kualitas diri siswa 
terutama aspek afektif siswa dapat dilakukan secara bersama-sama. Karena belajar 
dalam kelompok kecil dengan prinsip kooperatif sangat baik digunakan untuk 
mencapai tujuan belajar, baik yang sifatnya kognitif, afektif, maupun konatif 
(Hamid Hasan dalam Etin Solihatin, 2007 : 6). Suasana belajar yang berlangsung 
dalam interaksi yang saling percaya, terbuka, dan rileks di antara anggota 
kelompok memberikan kesempatan bagi siswa untuk memperoleh dan memberi 
masukan di antara mereka untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai, dan 
moral, serta ketrampilan yang ingin dikembangkan dalam pembelajaran. 
Model belajar cooperative learning merupakan suatu model pembelajaran 
yang membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman dan sikapnya sesuai 
dengan kehidupan nyata dimasyarakat, sehingga dengan bekerja secara bersama-
sama diantara sesama anggota kelompok akan meningkatkan motivasi, 
produktivitas, dan perolehan belajar. Model belajar cooperative learning 
mendorong peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan berbagai 
permasalahan yang ditemui selama pembelajaran, karena siswa dapat bekerja 
sama dengan siswa lain dalam menemukan dan merumuskan alternatif pemecahan 
terhadap masalah materi pelajaran yang dihadapi. 
Selain dengan penggunaan  metode pembelajaran yang tepat dalam 
mendesain kegiatan pembelajaran, guru juga dapat memanfaatkan media 
pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam pemahaman lebih konkret. 
pemanfaatan media yang dipilih guru dalam proses pembelajaran juga memegang  
peranan penting. Sesuai dengan makna yang terkandung dalam pengertian media, 
eksistensinya akan membantu siswa dalam memahami sesuatu yang sedang 
dipelajari dan dikajinya dengan berbagai kemudahan. 
Media pembelajaran yang dipilih haruslah dapat mencakup aspek 
penglihatan (visual), pendengaran (auditif) dan gerak (motorik), karena selain 
bertujuan memudahkan peserta didik dalam belajar, juga untuk menanamkan 
konsep. Levie & Levie dalam Azhar Arsyad (1997 : 9) menyimpulkan bahwa 
stimulus visual membuahkan hasil belajar yang lebih baik untuk tugas-tugas 
mengingat, mengenali, dan menghubungkan fakta dan konsep. Sementara itu 
Paivio dalam Azhar Arsyad (1997 : 9) menyatakan bahwa terdapat dua sistem 
ingatan manusia, satu untuk mengolah simbol-simbol verbal dan yang lainnya 
untuk mengolah image nonverbal. Artinya bahwa belajar dengan menggunakan 
indera ganda seperti, pandang, dengar dan gerak akan memberikan keuntungan 
yang lebih optimal dalam proses pembelajaran. 
Media pembelajaran yang populer digunakan dalam proses pembelajaran 
adalah dengan menggunakan audio visual (VCD), Video Compact Disc digunakan 
para guru sebagai media pembelajaran mengingat sifatnya yang dapat memotivasi 
siswa dalam belajar. Dalam Video Compact Disc materi telah dikemas dalam 
bentuk instruksi pengajaran yang disertai serangkaian contoh. Program tersebut 
juga telah dilengkapi dengan perangkat evaluasi untuk mengukur seberapa kadar 
pemahaman siswa terhadap konsep yang dipelajari. peranan guru disini hanyalah 
sebagai fasilitator sehingga lebih banyak aktivitas siswa yang dilibatkan dalam 
proses belajar. 
 Logikanya, proses pembelajaran kooperatif yang disertai penggunaan 
media (VCD) merupakan alternatif pembelajaran guna memenuhi kebutuhan 
siswa, sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan, penalaran dan 
ketrampilannya untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Ekonomi.  
Selain strategi pembelajaran dan pemanfaatan media yang digunakan guru 
faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian kompetensi belajar 
Ekonomi adalah kebiasaan belajar yang dilakukan oleh siswa baik disekolah 
maupun dirumah. Kebiasaan belajar merupakan aspek intern siswa, oleh sebab itu 
kebiasaan belajar yang dimiliki siswa berbeda-beda. Kebiasaan belajar erat 
hubungannya dengan cara belajar siswa. 
Kenyataan menunjukkan para siswa belum mempunyai kebiasaan belajar 
yang efektif yaitu ketika disekolah dapat memperhatikan keterangan guru dengan 
baik, hadir tepat waktu, aktif bertanya dan menjawab pertanyaan guru, serta 
dirumah dapat mengatur waktu dengan baik untuk belajar. Tetapi kebanyakan 
siswa mempunyai kebiasaan belajar tidak efektif yaitu tidak dapat konsentrasi 
ketika diterangkan guru, pasif dalam menerima pelajaran dan tidak dapat 
mengatur waktu belajar yang baik. Kebiasaan belajar akan mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Kebiasaan belajar siswa juga merupakan salah satu faktor 
keberhasilan dalam pencapaian kompetensi belajar Ekonomi. 
 Sejalan dengan itu, penerapan pembelajaran kooperatif bermedia VCD 
dan penulusuran kebiasaan belajar siswa di Madrasah Aliyah kiranya merupakan 
alternatif untuk memenuhi kebutuhan siswa, sehingga dapat mengoptimalkan 
kemampuan, penalaran, dan keterampilannya untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Ekonomi. Selain itu, berdasarkan pengamatan dan 
pengalaman peneliti sendiri selama ini proses pembelajaran Ekonomi di Madrasah 
Aliyah jarang atau belum ada guru yang menggunakan pembelajaran kooperatif 
bermedia VCD. Berangkat dari latar belakang masalah diatas, penulis terdorong  
untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dengan judul Pengaruh Penerapan 
Pembelajaran Kooperatif Bermedia VCD dan Gambar terhadap Pencapaian 
Kompetensi Belajar Ekonomi Ditinjau dari Kebiasaan Belajar Siswa.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Dalam proses pembelajaran disekolah sebagian besar guru masih 
menggunakan model pembelajaran yang bersifat teacher centered, dengan 
gaya mengajar yang monoton dan kurang bervariasi. 
2. Para siswa tidak diberi kesempatan untuk berperan secara aktif dalam proses 
belajarnya, karena proses pembelajaran Ekonomi yang diterapkan di 
Madrasah Aliyah masih menganut model pembelajaran tradisional, yaitu 
duduk, mendengarkan, mencatat dan menghafal. 
3. Rendahnya kompetensi belajar pada mata pelajaran Ekonomi disinyalir karena 
siswa belum mempunyai kebiasaan belajar yang efektif. 
4. Media pembelajaran turut mempengaruhi keberhasilan prestasi belajar pada 
umumnya, sehingga perlu diteliti pengaruhnya terhadap mata pelajaran 
Ekonomi. 
5. Model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan media VCD, 
berpengaruh positif terhadap preatasi belajar pada umumnya, sehingga perlu 
diadakan penelitian tentang pengaruh tersebut terhadap mata pelajaran 
Ekonomi. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah serta memperhatikan 
permasalahan yang ada, maka pada penelitian ini hanya dibatasi pada masalah-
masalah sebagai berikut : 
1. Masalah penggunaan media VCD dan media gambar pada pembelajaran 
Ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri. 
2. Masalah kebiasaan belajar pada pembelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah 
Negeri. 
3. Kompetensi belajar Ekonomi, berupa skor atau angka yang diperoleh siswa 





D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut : 
1. Apakah terdapat perbedaan pengaruh pembelajaran kooperatif bermedia VCD 
dengan pembelajaran kooperatif bermedia gambar terhadap pencapaian 
kompetensi belajar Ekonomi siswa MA kelas XI semester 2? 
2. Apakah terdapat perbedaan pengaruh kebiasaan belajar terhadap pencapaian 
kompetensi belajar Ekonomi siswa MA kelas XI semester 2? 
3. Apakah terdapat interaksi pengaruh antara penerapan pembelajaran kooperatif 
bermedia VCD dan gambar dengan kebiasaan belajar siswa terhadap 
pencapaian kompetensi belajar Ekonomi siswa MA kelas XI semester 2? 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui : 
1. Perbedaan pengaruh pembelajaran kooperatif bermedia VCD dengan 
pembelajaran kooperatif bermedia gambar terhadap pencapaian kompetensi 
belajar Ekonomi siswa MAN kelas XI semester 2. 
2. Perbedaan pengaruh kebiasaan belajar terhadap pencapaian kompetensi 
belajar Ekonomi siswa MAN kelas XI semester 2. 
3. Interaksi pengaruh antara penerapan pembelajaran kooperatif bermedia VCD 
dan gambar dengan kebiasaan belajar siswa terhadap pencapaian kompetensi 
belajar Ekonomi siswa MAN kelas XI semester 2. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat secara praktis maupun 
secara teoritis, yaitu :  
1. Manfaat Praktis 
a. sebagai bahan masukan bagi para guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran, mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan 
kondisi siswa serta menambah kreativitas dalam menentukan metode 
pembelajaran. 
b. sebagai salah satu masukan bagi sekolah dan dapat dikembangkan dalam 
pembelajaran pada mata pelajaran yang lain. 
2. Manfaat Toeritis 
a. Dapat dipakai sebagai bahan kajian lebih mendalam bagi penelitian-
penelitian lanjutan yang sifatnya lebih luas dan mendalam baik dari sisi 
wilayah maupun substansi permasalahannya.  
b. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang pembelajaran serta 














LANDASAN TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
A. Landasan Teori 
1. Pembelajaran Kooperatif` 
Di dalam dunia pendidikan, pada hakikatnya pembelajaran merupakan 
suatu komponen yang amat penting. Jika dilihat dari kondisi pembelajaran maka 
pendidikan formal harus mampu memaksimalkan peluang bagi pebelajar, untuk 
berlangsungnya suatu interaksi yang menguntungkan bagi pebelajar , bukan hanya 
sekedar menyampaikan pengetahuan dan membentuk ketrampilan saja yang 
digunakan, karena hal tersebut akan menurunkan kualitas pembelajaran. 
Banyak upaya agar proses belajar mengajar berlangsung secara optimal 
dilakukan. Model pembelajaran kooperatif salah satu alternatifnya. Model ini 
terutama sangat bermanfaat untuk pemahaman konsep-konsep Ekonomi. 
Cooperative  mengandung pengertian bekerja bersama dalam mencapai tujuan 
bersama. Pada prinsipnya pembelajaran kooperatif adalah pemanfaatan kelompok 
kecil dalam pengajaran yang memungkinkan siswa bekerja bersama untuk 
memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok 
tersebut (Johnson, et al dalam Etin Solihatin, 2007 : 4). 
Menurut Slavin yang dikutip Etin Solihatin (2007 : 4) mengatakan bahwa 
cooperaitive learning adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan 
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 
terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur keolmpoknya yang bersifat 
heterogen. Selanjutnnya dikatakan pula, keberhasilan belajar dari keolmpok 
tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota kelompok, baik secara 
individual maupun secara kelompok. 
Cooperative Learning (pembelajaran kooperatif) didefinisikan oleh Olsen 
S. Kagan (1992 : 8) sebagai berikut : 
Group learning activity organized so that learning is dependent on the 
socially structured exchange of information between learners in groups and in 
which each learner is help accountable for her own learning and is motivated to 
increase the learning of others 
 
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berkomunikasi/bekerja sama 
dan berinteraksi dengan struktur dan seting yang telah dirancang guru sehingga 
tercipta peluang munculnya aktivitas yang berupa kerja sama secara wajar. 
Sedangkan menurut Nurhadi (2004 : 112), pembelajaran kooperatif 
(Cooperative learning) adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada 
penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan 
kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. Lebih lanjut lagi dijelaskan bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sengaja 
mengembangkan interaksi yang silih asuh untuk menghindari ketersinggungan 
dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permusuhan, sebagai latihan hidup 
dimasyarakat. 
Dalam menggunakan model belajar cooperative learning di dalam kelas, 
ada beberapa konsep mendasar yang perlu diperhatikan dan diupayakan oleh guru. 
Guru dengan kedudukannya sebagai perancang dan pelaksana pembelajaran 
dalam menggunakan model ini harus memperhatikan beberapa konsep dasar yang 
merupakan dasar-dasar konseptual dalam penggunaan cooperative learning. 
Adapun prinsip-prinsip dasar tersebut menurut Stahl dalam Etin Solihatin (2007 : 
7-9) meliputi sebagai berikut: 
a. Perumusan tujuan belajar siswa harus jelas. 
b. Penerimaan yang menyeluruh oleh siswa tentang tujuan belajar. 
c. Ketergantungan yang bersifat positif. 
d. Interaksi yang bersifat terbuka. 
e. Tanggunag jawab individu. 
f. Kelompok bersifat heterogen. 
g. Interaksi sikap dan perilaku sosial yang positif. 
h. Tindak lanjut (Follow Up). 
i. Kepuasaan dalam belajar. 
Dalam model pembelajaran kooperatif, diskusi siswa dalam kelompok-
kelompok belajar merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk 
dapat melakukan pembelajaran yang efektif. Dalam model pembelajaran ini perlu 
diperhatikan tentang pembagian tugas antar anggota kelompok secara adil dan 
merata. Menurut  Anita Lie (2007 : 31-34) model pembelajaran kooperatif tidak 
sama dengan sekedar belajar kelompok , akan tetapi ada beberapa unsur yang 
terdapat dalam pembelajaran kooperatif antara lain :  
1) Adanya saling ketergantungan yang positif. 
Keberhasilan suatu karya sangat bergantung pada usaha setiap 
anggotanya. Semua orang dalam kelompok bekerja untuk mencapai tujuan 
yang telah digariskan oleh guru. Untuk menciptakan kelompok kerja yang 
efektif, guru perlu menyusun tugas sedemikian rupa sehingga setiap anggota 
harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar tujuan kelompok dapat dicapai. 
2) Adanya tanggung jawab perseorangan. 
Setiap anggota kelompok harus mempunyai tanggung jawab sendiri 
agar tugas selanjutya dalam kelompok bisa dilaksanakan, setiap angota 
kelompok akan menuntutnya untuk melaksanakan tugas agar tidak 
menghambat yang lainnya. 
3) Adanya tatap muka. 
Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk bertemu muka dan 
berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan para pembelajar untuk 
membentuk sinergi yang menguntungkan semua anggota. Inti dan sinergi ini 
adalah menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi 
kekurangan masing-masing anggota. 
4) Adanya komunikasi antar anggota. 
Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada kesediaan para 
anggotanya untuk saling mndengarkan dan kemampuan mereka untuk 
mengutarakan pendapat mereka. Proses komunikasi ini sangat bermanfaat dan 
perlu ditempuh untuk memperkaya pengalaman belajar dan pembinaan 
perkembangan mental dan emosional para siswa. 
5) Adanya evaluasi proses kelompok. 
Evaluasi dilaksanakan baik secara individu maupun secara kelompok. 
Evaluasi individu dilaksanakan untuk mengetahui pemahaman masing-masing 
siswa terhadap materi dengan tes yang diberikan. Pada saat mengikuti tes 
diusahakan tidak ada kerja sama, dan pada saat itu siswa harus menunjukkan 
apa yang mereka pelajari sebagai individu. 
Selanjutnya Lundgren (1994 : 38) menyatakan pengertian tentang 
pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang menekankan siswa saling 
bekerjasama, membantu mempelajari informasi atau ketrampilan yang relaif telah 
terdefinisikan dengan baik. Selanjutnya dikemukan juga, bahwa langkah-langkah 
model pembelajaran kooperatif meliputi 6 (enam) fase yaitu: 
a. Fase I  : menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa. 
b. Fase II  : menyampaikan informasi. 
c. Fase III : mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar. 
d. Fase IV : membimbing kelompok belajar dan bekerja. 
e. Fase V  : evaluasi 
f. Fase VI : memberikan penghargaan 
Struktur pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan padaa seluruh 
mata pelejaran secara umum dan pada berbagai tingkatan/jenjang pendidikan: 
1) STAD (Student Teams Achievement Divisions), yang diterapkan pada sisiwa 
sekolah menengah. Siswa-siswa yang berkemampuan berbeda dibagi ke dalam 
kelompok-kelompok yang terdiri atas 4-5 orang. Tiap kelompok memiliki 
anggota yang heterogen, baik jenis kelamin, ras, etnik, maupun kemampuan. 
Tiap anggota tim menggunakan lembar kerja akademik, dan kemudian saling 
membantu untuk menguasai bahan ajar melalui tanya jawab atau diskusi antar 
sesama anggota tim. Dalam kelompok ini diharapkan masing-masinng siswa 
akan dapat meningkatkan pemahamannya masing-masing, setiap siswa di uji 
sendiri-sendiri. Tim juga dinilai berdasarkan tingkat kemajuan yang melampui 
tingkat kemampuan rata-rata. 
2) Jigsaw, melalui metode ini kelas dibagi menjadi beberapa tim yang 
anggotanya terdiri dari 5-6 siswa dengan karakteristik yang heterogen. Bahan 
akademik disajikan kepada siswa dalam bentuk teks. Dan setiap anggota 
kelompok diberi tugas mempelajari bagian tertentu dari suatu topik. Setelah 
bergabung dengan anggota kelompok lain yang mendapat tugas serupa dan 
menjadi ”ahli” untuk bagian tertentu, siswa kembali ke kelompok asal dan 
menyajikan temuannya. Seluruh anggota kelompok diberi kuis yang meliputi 
seluruh topik. 
3) TGT (Team Games Tournament), yaitu strategi belajar yang dikemas dalam 
tertandingan kelompok. Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok yang 
beranggota 4 orang. Setipa kelompok menyelesaikan tuga secara kooperatif. 
Kelompok dinyatakan menang jika mampu menyelesaikan tugas dengan baik. 
4) Penyelidikan Kelompok (Group Investigation), strategi yang dirancang untuk 
mengembangkan ketrampilan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis dan 
evaluasi. Dengan strategi ini siswa bekerja untuk menyelesaikan tugas 
kelompok, mereka dapat saling membantu. 
Dari berbagai pengertian tentang pembelajaran kooperatif di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan model 
pembelajaran yang memberi kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk 
membangun pengetahuannya melalui kerjasama antar siswa dalam kelompok 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kelompok yang dibentuk harus 
mencerminkan heterogenitas dan setiap kelompok berpartisipasi dalam tugas yang 
telah ditentukan secara jelas. Terdapat beberapa tipe dalam model pembelajaran 
ini, salah satunya adalah STAD (Student Teams Achievement Divisions) yang 
digunakan penulis dalam penelitian ini. 
 
2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media secara Etimologis 
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media 
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. 
Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of 
Education and Communication Tecnology atau AECT  (1994: 201) 
mendefinisikan media sebagai semua bentuk dan saluran yang digunakan 
dalam proses penyampaian informasi. Asosiasi Pendidikan Nasional (National 
Education Association atau NEA) mendefinisikan media sebagai bentuk-
bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. 
Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan dibaca. 
Apapun batasan yang diberikan, ada persamaan di antara batasan tersebut 
yaitu bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima, sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa 
sehingga proses belajar terjadi. Arief  S. Sadiman, dkk (2005: 7) 
 
 
b. Pengertian Media Pembelajaran  
Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang 
cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan bahan yang 
disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. 
Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-
kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan 
dengan kehadiran media. Sehingga dapat dipahami bahwa media adalah alat 
bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai 
tujuan pengajaran. Syaiful Bahri Djamarah (2002 : 137) 
Bermacam-macam peralatan yang dapat digunakan oleh guru untuk 
menyampaikan pesan ajaran kepada siswa melalui penglihatan dan 
pendengaran untuk menghindari verbalisme yang masih mungkin terjadi kalau 
hanya digunakan alat bantu visual semata. Media bila dikaitkan dengan 
pembelajaran merupakan sarana komunikasi dalam proses pembelajaran yang 
berupa perangkat keras (hard ware) maupun perangkat lunak (soft ware) 
mencapai proses dan hasil pembelajaran secara efektif dan efisien, serta 
mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Dick dan Carey (1978: 202) menjelaskan : 
 One of the most interesting and challenging decisions in the instructional 
design process is the selection of the medium or media that will be used to 
deliver the instruction. The decision is dependent upon a through knowledge 
of what is being taught, how it is to be taught, how it will be tested, and who 
will be the learners 
 
(salah satu bagian yang penting dalam proses instruksional adalah pemilihan 
medium atau media. Keputusan mengenai pemilihan media itu tergantung 
pada pengetahuan mengenai media yang akan digunakan, bagaimana 
menggunakannya, cara evaluasinya, serta siapa yang menjadi pengajar untuk 
menggunakannya). 
Seels dan Richey (1994: 1 – 46) menjelaskan bahwa media merupakan 
alat komunikasi, segala sesuatu yang membawa informasi atau pesan-pesan 
dari sumber informasi kepada penerimanya mencakup film, televisi, bahan 
cetak, radio, diagram, tabel dan sebagainya. Sedangkan yang dimaksud 
dengan media pembelajaran adalah mencakup semua bentuk media yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dengan tujuan 
pembelajaran.  
Heinich, Molenda, Russell, dan Smaldino (1996: 8) menjelaskan bahwa 
media merupakan saluran komunikasi. Film, televisi, diagram, materi cetak 
dan komputer merupakan contoh-contoh yang difungsikan sebagai perantara 
tersebut. Bila dikaitkan dengan pembelajaran, media merupakan sarana 
komunikasi, dalam proses pembelajaran yang berupa perangkat keras 
(hardware) dan perangkat lunak (software) digunakan untuk mencapai proses 
dan hasil pembelajaran lebih efektif dan efisien. 
Gagne dan Briggs dalam Azhar Arsyad (1997 : 4) menjelaskan bahwa 
media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 
menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape 
recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide, foto, gambar, grafik, 
televise,dan computer. Dengan kata lain, media adalah komponen sumber 
belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di 
lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar. 
Sementara itu Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2001: 2) menjelaskan 
bahwa media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam 
pembelajaran yang pada akhirnya diharapkan mempertinggi prestasi belajar 
yang akan dicapai. Selanjutnya ada beberapa alasan mengapa media 
pembelajaran dapat mempertinggi dalam prestasi belajar siswa antara lain : 
1) Proses belajar mengajar akan lebih menarik perhatian siswa sehingga 
menumbuhkan motivasi belajar. 
2) Metode mengajar lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal, 
atau dengan kata-kata guru, sehingga proses pembelajaran tidak 
membosankan dan guru tidak kehabisan tenaga serta mengalami 
kejenuhan. 
3) Materi pembelajaran lebih jelas sehingga akan mudah dipahami siswa dan 
memungkinkan siswa lebih menguasai tujuan pembelajaran. 
4) Sesuai dengan taraf berpikir siswa, mengikuti tahap perkembangan mulai 
dari berpikir konkret menuju abstrak, dari berpikir sederhana ke kompleks, 
sehingga melalui media pembelajaran hal-hal yang abstrak dapat 
dikonkretkan, dan hal-hal konkret dapat disederhanakan. 
c. Kegunaan Media Pembelajaran  
Dalam setiap proses pembelajaran, untuk menghindari kejenuhan 
peserta didik, untuk itu guru harus tanggap untuk mengatasi hal tersebut, yang 
salah satu di antaranya dapat dilakukan dengan memanfaatkan dan 
mengembangkan media. Adapun kegunaan media  antara lain sebagai berikut: 
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis 
(dalam   bentuk kata-kata tertulis atau lisan). 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti 
misalnya:  
a) obyek yang terlalu besar dapat digantikan dengan realita, gambar, 
film bingkai, film, atau model; 
b) obyek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, 
film atau gambar; 
c) gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan 
timelapse atau high speed fotografi; 
d) kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa alu bisa ditampilkan 
lagi lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara 
verbal; 
e) obyek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat 
disajikan dengan model, diagram, dan lain-lain; 
f) konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim, dan 
lain-lain) dapat divisualisasikan dalam bentuk film, film bingkai, 
gambar, dan lain-lain. 
3) Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat 
mengatasi sikap pasif peserta didik, sehingga media berguna untuk (a) 
menimbulkan gairah belajar, (b) memungkinkan interaksi yang lebih 
langsung antara anak didik dengan lingkungan dan kenyataan, (c) 
memungkinkan peserta didik belajar sendiri-sendiri menurut 
kemampuan dan minatnya. 
4) Dengan sifat yang unik pada tiap peserta didik ditambah lagi dengan 
lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan 
materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru 
banyak mengalami kesulitan bilamana semua harus diatasi sendiri. Hal 
ini akan lebih sulit bila latar belakang lingkungan guru dengan siswa 
berbeda. Masalah ini dapat diatasi dengan memanfaatkan media antara 
lain dengan (a) memberikan perangsang yang sama, (b) menyamakan 
pengalaman, dan (c) menimbulkan persepsi yang sama. 
d. Jenis dan Karakteristik Media 
Media atau bahan sebagai sumber belajar merupakan komponen dari 
sistem instruksional di samping pesan, orang, teknik latar dan peralatan. 
Pengertian media ini masih sering dikacaukan dengan peralatan. Media atau 
bahan adalah perangkat lunak (software) berisi pesan atau informasi 
pendidikan yang biasanya disajikan dengan mempergunakan peralatan. 
Sedangkan peralatan atau perangkat keras (hardware) merupakan sarana yang 
dapat menampilkan pesan yang terkandung pada media tersebut (AECT, 
1977). Berbagai pengaruh dalam khazanah pendidikan, seperti ilmu cetak 
mencetak, tingkah laku (behaviorisme), komunikasi, dan laju 
perkembangannya tampil dalam berbagai jenis dan format (modul cetak, film, 
televisi, film bingkai, film rangkai, program radio, komputer dan sebagainya) 
yang masing-masing dengan ciri-ciri dan kemampuannya sendiri.  
Berbagai cara dapat dipergunakan untuk mengidentifikasi dan 
mengklasifikasikan media. Rudy Bretz dalam Yusuf Hadi Miarso, dkk (1986 : 
51) merngidentifikasi ciri utama dari media menjadi tiga unsur pokok yaitu 
suara, visual dan gerak. Bentuk visual sendiri dibedakan menjadi tiga yaitu 
gambar visual, garis (line graphic) dan symbol verbal yang sebenarnya 
merupakan satu kesinambungan dari bentuk yang dapat ditangkap dengan 
indera pengalihatan. Disamping itu Bretz juga membedakan antara media 
rekaman dengan media telekomunikasi (transmisi). Dengan demikian terdapat 
7 klasifikasi media yaitu antara lain: (1) media audio visual gerak, (2) media 
audio visual diam, (3)media audio semi gerak, (4) media visualgeak, (5) media 
visual diam, (6) media audio, dan (7) media cetak. 
Dari segi kompleksitas dan besarnya biaya, Schramm dalam Yusuf 
Hadi Miarso,dkk (1986 : 53) membedakan anatara media rumit mahal (big 
media) dan media sederhana/murah (little media). Schramm juga 
mengelompokkan media menurut kemampuan daya liputnya, yaitu (1) liputan 
luas dan serentak seperti televise, radio dan facsimile, (2) liputan terbatas pada 
tempat/ruangan seperti film suara, film bisu, videotape, film rangkai suara, 
film bingkai suara, audio tape, piringan audio, foto, poster, papan tulis, dan 
radio vision, dan (3) media untuk belajar individual (mandiri) seperti buku, 
modul, program belajar dengan computer, dan telephone. 
Pengelompokkan lain ialah yang dikembangkan oleh Allen yang 
menghubungkan bermacam media dengan tujuan belajar yang hendak dicapai. 
Allen melihat bahwa media tertentu mempunyai kelebihan untuk tujuan 
belajar tertentu, tetapi lemah untuk tujuan belajar yang lain. 
Dari beberapa pengelompokkan media yang dikemukan diatas dapat 
dilihat bahwa hingga kini belum terdapat kesepakatan tentang taksonomi 
media yang mencakup segala aspek dan berlaku umum, khususnya untuk 
suatu sistem pembelajaran. Karena itu pengelompokan yang adaa juga 
dilakukan atas dasar pertimbangan dan kepentingan yang berbeda. 
Kemp dalam Arief Sadiman,dkk (2005 : 28) mengatakan “the question 
of what media attributes are necessary for a given learning situation becomes 
the basic for media selection.” Karakteristik media merupakan dasar 
pemilihan media sesuai dengan situasi belajar tertentu. Karakteristik media 
dan pemilihan media merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan dalam 
penentuan strategi pembelajaran. 
Adapun dasar pertimbangan pemilihan media menurut Arief 
Sadiman,dkk (2003: 82), antara lain adalah (a) bermaksud mendemonstrasikan 
media yang digunakan, (b) merasa sudah akrab dengan media yang digunakan, 
(c) ingin menjelaskan sesuatu yang lebih konkrit, (d) anggapan bahwa media 
yang digunakan dapat berbuat lebih dari yang biasanya dilakukan, misalnya 
untuk menarik minat siswa dan gairah belajar siswa.  
Menurut Azhar Arsyad (1997 : 75) ada beberapa kriteria yang patut 
diperhatikan dalam memilih media yaitu antara lain: (1) sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai, (2) tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya 
fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi, (3) praktis, luwes, dan bertahan, (4) 
guru terampil menggunakannya, (5) pengelompokan sasaran, (6) mutu teknis. 
Pemilihan media sendiri dimulai apakah ingin memberikan pengalaman 
belajar tentang kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) atau psikomotorik 
(keterampilan fisik). 
Menurut Heinich (1996: 31), untuk menciptakan pembelajaran yang 
efektif, maka dipergunakanlah model ASSURE, model ini merupakan model 
yang memfokuskan perhatian pada pemilihan penggunaan media dalam 
pembelajaran di kelas. Model ASSURE sendiri adalah singkatan dari Analyze 
leaner, State objective, Select methods and materials, Require leaner 
participation, Evaluate and review. 
1) Analyze leaner characteristics (menganalisis karakteristik                 
peserta didik). 
Guru menganalisis karakteristik peserta didik secara umum 
kelompok sasaran; apakah mereka siswa sekolah lanjutan, atau perguruan 
tinggi, usia, jenis kelamin, latar belakang budaya, serta menganalisis 
karakter khusus peserta didik meliputi pengetahuan, keterampilan dan 
sikap awal mereka. 
2)  State Objectif (rumusan tujuan pembelajaran). 
Guru menyatakan atau merumuskan tujuan pembelajaran, yaitu 
perilaku atau kemampuan baru apa yang diharapkan dimiliki dan dikuasai 
siswa setelah proses belajar mengajar. Kemampuan tersebut mengenai tiga 
ranah, berupa ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Tujuan 
pembelajaran nantinya akan mempengaruhi dalam pemilihan media dan 
urutan penyajian serta kegiatan pembelajaran. 
3) Select methods, media, and materials (menyeleksi metode, media dan 
bahan pembelajaran). 
Guru memilih, merancang media, dan mengembangkan materi 
yang tepat sebagai usaha mempercepat mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan. Media dan materi pembelajaran itu sebaiknya 
digunakan untuk menghemat waktu, tenaga dan biaya. Di samping itu 
perlu diperhatikan bahwa media dan materi  pembelajaran tersebut mampu 
membangkitkan minat siswa, memiliki ketepatan informasi, memiliki 
kualitas yang baik, memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
berpartisipasi. 
4) Utilize media and materials (menggunakan media dan bahan 
pembelajaran) 
Setelah memilih media dan materi pembelajaran yang tepat, maka 
diperlukan adanya persiapan dalam menggunakannya, misalnya latihan 
dan praktik menggunakan media pembelajaran, persiapan ruangan 
(setting) juga diperlukan seperti, tata letak tempat duduk peralatan-
peralatan ; meja, layar, listrik dan sebagainya. 
5) Require Learner Participation (meminta tanggapan atau partisipasi siswa) 
Guru sebaiknya meminta siswa untuk memberikan respon atau 
partisipasi mereka sebagai umpan balik mengenai keefektifan dalam 
proses pembelajaran. Partisipasi dapat berupa pengulangan terhadap fakta-
fakta, pembuatan ikhtisar dan rangkuman materi pelajaran, analisis 
terhadap alternatif pemecahan masalah. Semakin besar tingkat partisipasi 
peserta didik, maka akan menampakkan interaksi antar siswa dan antar 
guru 
6) Evaluate and Review (mengevaluasi dan mengkaji ulang) 
Untuk mengetahui tingkat ketercapaian siswa mengenai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan, maka diperlukan evaluasi dan 
pengulangan. 
Menurut Atwi Suparman (1997: 180) proses pemilihan media 
dalam instruksional mungkin dapat mengidentifikasi beberapa media yang 
sesuai. Pemilihan satu atau dua media dilakukan berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut (a) biaya yang lebih murah 
baik pembelian maupun pemeliharaan, (b) kesesuaian dengan metode 
instruksional, (c) kesesuaian dengan karakteristik peserta didik, (d) 
pertimbangan praktis yang meliputi (i) kemudahan penempatan dan 
pemindahan, (ii) kesesuaian dengan fasilitas yang ada di kelas, (iii) 
keamanan dalam penggunaan, (iv) daya tahannya, (v) kemudahan 
perbaikannya.  
e. Media Visual dalam Pembelajaran. 
Media visual memegang peran yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Media visual dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat 
ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan 
hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Agar menjadi 
efektif, visual sebaiknya ditempatkan pada konteks yang bermakna dan siswa 
harus berinteraksi dengan visual itu untuk meyakinkan terjadinya proses 
informasi. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002 : 141) media visual adalah 
media yang hanya mengandalkan indra penglihatan. Berbagai jenis media 
visual antara lain: 
1) Gambar atau foto. 
Gambar atau foto adalah media yang umum dipakai bahasa yang 
umum mudah dimengerti dan dinikmati. Media gambar atau foto memiliki 
beberapa kelebihan, di antaranya: 
a) Sifatnya konkret; gambar atau foto lebih realistis menunjukkan pokok 
masalah dibandingkan dengan media verbal semata. 
b) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua 
benda, obyek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu 
bisa siswa dibawa ke obyek atau peristiwa tersebut, misalnya air terjun 
Niagara atau Danau Toba dapat disajikan ke kelas lewat gambar atau 
foto, peristiwa-peristiwa dimasa lampau dapat dituangkan melalui 
gambar atau foto. 
c) Media gambar atau foto dapat mengatasi keterbatasan pengamatan 
kita, misalnya sel atau penampang daun yang tidak mungkin kita lihat 
dengan mata telanjang dapat disajikan dengan jelas dengan media 
gambar atau foto. 
d) Foto dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan 
tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan 
kesalahpahaman. 
e) Gambar atau foto harganya relatif lebih murah dan gampang didapat 
serta digunakan, tanpa memerlukan peralatan khusus. 
Selain kelebihan yang dimiliki, media gambar atau foto juga 
memiliki beberapa kelemahan antara lain: 
· Gambar atau foto hanya menekankan persepsi indera mata. 
· Gambar atau foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk 
kegiatan pembelajaran. 
· Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 
Sedikitnya ada enam syarat yang perlu dipenuhi oleh gambar atau 
foto dijadikan sebagai media pendidikan yang baik, yaitu: 
(a) Aotentik; gambar yang disajikan harus benar-benar melukiskan situasi 
sebenarnya. 
(b) Sederhana; komposisi gambar hendaknya jelas yang mewakili pokok-
pokok obyek. 
(c) Ukuran relatif, gambar atau foto dapat memperbesar atau memperkecil 
suatu obyek atau benda yang sebenarnya. Apabila obyek atau benda 
tersebut belum pernah dikenal atau dilihat maka akan sulit 
membayangkan seberapa besar benda atau obyek  tersebut. Untuk 
menghindari kesulitan membaca ukuran dapat dilakukan dengan 
membuat skala untuk membandingkan jarak sebenarnya dengan di 
lapangan. 
(d) Gambar atau foto sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan yang     
memperlihatkan aktivitas tertentu. 
(e) Gambar atau foto dapat dibuat oleh siswa sendiri. 
(f) Gambar atau foto yang dibuat harus mengandung unsur seni dan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
2) Sketsa 
Sketsa adalah gambar sederhana atau draf kasar yang melukiskan 
bagian-bagian pokok saja. Sketsa dimaksudkan juga untuk menarik 
perhatian siswa, menghindari verbalisme, dapat memperjelas penyampaian 
pesan, harganya murah. 
3) Diagram 
Diagram merupakan gambar sederhana yang menggunakan garis-
garis dan simbol-simbol, diagram atau skema menggambarkan strutur dari 
obyek secara garis besar. Diagram menunjukkan hubungan antar 
komponen dan sifat-sifat proses yang ada. Diagram menyederhanakan hal 
yng kompleks sehingga dapat memperjelas penyajian pesan. Diagram 
yang baik sebagai media pendidikan adalah: 
a) benar, digambar rapi, diberi judul, label dan penjelasan-penjelasan    
seperlunya; 
b) cukup besar dan ditempatkan secara strategis; 
c) penyusunannya disesuaikan dengan pola membaca yang umum yaitu 
dari   kiri ke kanan dan dari atas ke bawah. 
4) Bagan (chart) 
Bagan atau chart termasuk media visual; fungsinya adalah 
menyampaikan ide-ide atau konsep-konsep yang sulit, bila hanya 
disampaikan secara tertulis atau lisan. Bagan juga mampu memberikan 
ringkasan butir-butir penting dari suatu presentasi. Seringkali dijumpai 
bahwa siswa bingung bila dihadapkan pada data yang banyak sekaligus, 
oleh karena itu guru hendaknya memakai bagan yang dapat menyajikan 
pesan secara bertahap, bagan yang bersifat menunda penyampaian pesan 
antara lain, bagan balikan (flip chart) dan bagan tertutup (hiden chart). 
5) Grafik (graphs) 
Grafik adalah gambar sederhana yang menggunakan titik-titik, 
garis atau gambar. Fungsi grafik untuk menggambarkan data kuantitatif 
secara teliti, menerangkan perkembangan atau perbandingan suatu obyek 
atau peristiwa yang saling berhubungan  secara singkat dan jelas. Grafik 
sebagai media pendidikan harus memenuhi ketentuan, antara lain (i) jelas 
untuk dilihat seluruh kelas, (ii) hanya menyajikan satu ide setiap grafik, 
(iii) ada jarak atau ruang kosong antara kolom bagiannya, (iv) warna yang 
digunakan kontras dan harmonis, (v) berjudul dan ringkas, (vi) sederhana 
(simplicity), (vii) mudah dibaca (legibility), (viii) praktis, mudah diatur 
(managable), (ix) menggambarkan kenyataan (realism), (x) menarik 
(attractiveness), (xi) jelas dan tidak memerlukan informasi tambahan 
(appropiateness), (xii) teliti (accuracy). 
6) Peta dan globe 
Peta dan globe sebagai media pembelajaran berfungsi untuk 
menyajikan data-data lokasi dan memberikan informasi tentang : 
a) Keadaan permukaan bumi, daratan, pegunungan, dan bentuk-bentuk 
daratan serta perairan lainnya; 
b) Tempat-tempat serta arah dan jarak dengan tempat lain; 
c) Data-data budaya dan kemasyarakatan seperti adapt istiadat, populasi, 
bahasa; 
d) Data-data ekonomi, seperti hasil pertanian,industri perdagangan; 
e) Merangsang minat siswa terhadap penduduk pengaruh letak; 
f) Mengerti posisi dari kesatuan politik, daerah tertentu; 
g) Memperoleh gambaran tentang migrasi dan distribusi penduduk, 
tumbuh-tumbuhan dan hewan serta bentuk bumi sebenarnya. 
f. Media Video atau Video Compact Disc Dalam Pembelajaran 
Media VCD masuk pada jenis media audiovisual. Menurut Syaiful 
Bahri Djamarah (2002 : 141) media audiovisual adalah media yang 
mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Sedangkan menurut Rudy Bretz 
dalam Yusuf Hadi Miarso (1986 : 53) media video/VCD merupakan media 
presentasi yang dapat menyampaikan lima bentuk informasi yaitu gambar, 
garis, symbol, suara dan gerakan. Video merupakan medium yang direkam 
dengan kamera video elektronik pada pita magnetic, dan pada saat bersamaan 
dapat direkam pula suaranya, sehingga rekaman video dapat berfungsi sebagai 
media pandangan dengar.  
Video berfungsi sebagai media pandang dengan (audio visual). 
Kelebihan penggunaan video compact disc, antara lain (1) dapat diputar 
berulang-ulang, (2) tayangan dapat dipercepat atau diperlambat, (3) tidak 
memerlukan ruang khusus, (4) pengoperasian alat relatif mudah, (5) keping 
VCD dapat digunakan berulang-ulang.  
Sementara itu kelemahan pemanfaatan video compact disc atau VCD, 
antara lain (1) harus menggunakan listrik, (2) keping VCD mudah rusak 
apabila perawatan dan pengoperasian yang kurang baik, (3) produksi media 
ini tergantung pada peralatan canggih dan mahal. Dari kelemahan-kelemahan 
tersebut jika dibandingkan manfaat dan nilai kegunaan yang lebih besar maka 
dalam penerapan pembelajaran  sebaiknya diupayakan memanfaatkan media 
ini sebagai program media yang dikembangkan di sekolah-sekolah.  
Dalam penerapannya pada pembelajaran Ekonomi, dengan 
menggunakan media Video Compact Disc, seorang guru tinggal memilih 
materi yang sesuai dengan program atau tuntutan pembelajaran, guru 
selanjutnya menyiapkan CD player dan pesawat televisi kemudian 
menyampaikan pengantar materi pembelajaran seperlunya baru memutar CD 
player, berapa lama waktu pemutaran tergantung keperluan dan cepat 
lambatnya siswa menyerap materi pembelajaran tersebut. Apabila siswa masih 
mengalami kesulitan atau terdapat ketidakjelasan materi dapat dengan mudah 
ditayang ulang kembali dengan mudah. Dan diharapkan dapat mempermudah 
siswa dalam pemahaman dan mempercepat siswa menyerap materi 
pembelajaran. Asumsi tersebut media VCD akan mempercepat dan 
mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. 
Pemanfaatan media VCD dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 
karakteristik materi. Ada kalanya pemutaran VCD dari awal hingga akhir 
yang diselingi dengan tanya jawab atau diskusi, informasi dan dilanjutkan 
evaluasi. Program media pembelajaran dengan VCD dapat dilaksanakan 
dalam kelompok kecil, maupun dengan klasikal. 
Pelaksanaan progam video/CD pembelajaran melalui tiga tahap, yaitu : 
1)  Tahap persiapan meliputi : 
a.  Meyusun jadwal program disesuaikan dengan topic /materi 
pembelajaran. 
b.  Mengecek peralatan ; VCD, TV, Listrik 
c.  Mempelajari bahan penyerta 
d.  Menyeleksi isi program akan penting tidaknya bagian-bagian yang 
akan disajikan dalam kegiatan pembelajaran 
e.  Mengecek kesesuaian isi program dengan judul dan isi yang tertera 
f.  Mengatur tempat duduk  agar seluruh siswa dapat menangkap isi 
program pembelajaran 
g.  Meminta siswa untuk mempersiapkan alat tulis-menulis dan 
peralatan lain yang diperlukan dalam program. 
2)  Tahap Pelaksanaan, meliputi : 
a.  Guru memberikan informasi seperlunya tentang program video 
pembelajaran dan agar siswa memperhatikan materi yang akan 
dipelajari 
b.  Menjelaskan tujuan dan menjelaskan materi pokok  
c.  Memberikan apersepsi dan motivasi  
d.  Melaksanakan pengoperasian program dan bahan penyerta. 
e.  Mengamati dan memantau kegiatan siswa selama program 
pemutaran VCD berlangsung, meliputi : menjaga suasana kelas 
yang tertib, mengatur volume suara jelas terdengan seluruh siswa, 
mengatur posisi TV dapat terlihat seluuh siswa. 
f.  Memberikan penguatan , penegasan, pengayaan terhadap tayangan 
program 
g.  Memutar ulang program video pembelajaran bila diperlukan. 
h.  Membuat kesimpulan/rangkuman, memberikan evaluasi kepada 
siswa,  mematikan program jika dianggap sudah selesai. 
3)  Tahap Tindak lanjut, meliputi : 
a.  Pemberian tugas lanjutan kepada siswa 
b.  Memberikan Tanya jawab sebagai umpan balik 
c.  Apabila pokok materi memerlukan praktikum, guru mengajak 
siswa untuk mengadakan praktek di laboratorium 
d.  Apabila pokok materi memerlukan referensi tambahan, guru 
mengajak siswa untuk belajar di perpustakaan 
e.  Menginformasikan tentang pentingnya memperhatikan/        
mendengarkan program video/CD pembelajaran untuk 
memanfaatkan program video selanjutnya. 
f.  Mengajak siswa untuk memperkaya materi melalui sumber belajar 
lain yang relevan dengan materi yang dipelajari. 
 
3. Kompetensi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi 
a.  Pengertian Kompetensi belajar 
Kompetensi merupakan segala sesuatu yang akan dimiliki peserta 
didik, dan merupakan komponen utama yang harus dirumuskan dalam 
pembelajaran. Kompetensi yang jelas, mampu memberikan petunjuk yang 
jelas pula terhadap materi yang dipelajarinya. Mulyasa (2005: 76) mengatakan 
bahwa setiap kompetensi harus merupakan perpaduan dari pengetahuan, 
keterampilan, nilai, sikap yang direfleksikan dengan kebiasaan berfikir dan 
bertindak Kemampuan yang telah dicapai peserta didik dalam ketuntasan 
kompetensi dapat menjadi modal utama untuk bersaing, karena persaingan 
yang terjadi adalah pada kemampuan. Menurut Kurikulum 2004 “Kerangka 
Dasar” (edisi 2003), dijelaskan bahwa “Kompetensi adalah kemampuan yang 
dapat dilakukan oleh siswa, yang mencakup pengetahuan, ketrampilan, sikap 
dan perilaku”.  Berkaitan dengan perumusan tersebut, maka kompetensi dapat 
dikenali melalui dari sejumlah hasil belajar dan indikator yang dapat diukur 
dan diamati. 
Sementara itu McAshan dalam Mulyasa (2002 : 38), mengemukan 
bahwa kompetensi : ”Is knowledge, skills and abilities or capabilities that a 
person achieves, which become part of his or being to the exent he or she can 
satisfactorily perform particular cognitive, affective and psychomotor 
behaviours” (Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, ketrampilan dan 
kemampuan yang dikuasai seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, 
sehingga dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik 
dengan sebaik-baiknya). 
Menurut Nurhadi (2004 : 15), kompetensi merupakan pengetahuan, 
ketrampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir 
dan bertindak. Kebiasaan berpikir dan bertindak secara konsisten dan terus 
menerus memungkinkan seseorang menjadi kompeten, dalam arti memiliki 
pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu. 
Rumusan kompetensi dalam kurikulum berbasis kompetensi merupakan 
pernyataan yang diharapkan dapat diketahui, disikapi, atau dilakukan siswa 
dalam setiap tingkatan kelas dan sekolah, dan sekaligus menggambarkan 
kemajuan siswa yang dicapai secara bertahap dan berkelanjutan untuk menjadi 
kompeten. 
Menurut Gulo (2002: 34), kompetensi disebut pula dengan 
kemampuan. Pendapat Gulo ini menunjukkan bahwa kemampuan dapat 
dipahami dalam dua aspek, yaitu aspek yang tampak dan aspek yang tidak 
tampak. Kompetensi pada aspek tampak disebut performance (penampilan), 
berupa tingkah laku yang dapat didemonstrasikan, diamati, dilihat dan 
dirasakan. Kompetensi dalam arti performance ini mudah ditangkap oleh 
semua peserta didik. Sedangkan kompetensi aspek yang tidak tampak di lain 
pihak, disebut juga kompetensi rasional. Kompetensi dalam aspek ini tidak 
dapat diamati karena tidak tampil dalam bentuk perilaku yang empiris. 
Kemampuan dalam aspek rasional ini umumnya dikenal dalam taksonomi 
Bloom sebagai kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Mulyasa (2005: 77) menjelaskan bahwa ada beberapa aspek atau ranah 
yang terkandung dalam konsep kompetensi sebagai berikut :  
1) Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif. 
2) Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang 
dimiliki oleh individu. 
3) Kemampuan (skills), yaitu sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk 
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 
4) Nilai (value), yaitu standar perilaku yang telah diyakini dan secara 
psikologis telah menyatu dalam diri individu. 
5) Sikap (attitude), yaitu perasaan senang atau tidak senang, suka atau tidak 
suka. 
6) Minat (interest), yaitu kecenderungan setiap individu untuk melakukan 
sesuatu perbuatan. 
Kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik perlu dirancang 
sedemikian rupa agar dapat dinilai, sebagai wujud hasil belajar yang mengacu 
pada pengalaman langsung. Peserta didik juga perlu mengetahui tujuan belajar 
dan tingkat-tingkat penguasaan yang akan digunakan sebagai kriteria 
pencapaian secara eksplisit dikembangkan berdasarkan tujuan-tujuan yang 
telah ditetapkan, serta memiliki kontribusi terhadap kompetensi-kompetensi 
yang sedang dipelajari. Penilaian terhadap pencapaian kompetensi perlu 
dilakukan secara obyektif, berdasarkan hasil karya peserta didik, dengan bukti 
adanya penguasaannya terhadap suatu kompetensi sebagai hasil belajar.  
Pengertian tentang belajar telah banyak dikemukan oleh para ahli. 
Salah satu diantaranya ialah menurut Gagne dalam Udin. S. Winataputra 
(2004 : 23) bahwa belajar adalah suatu proses dimana suatu organisasi 
berubah perilakunya sebgai akibat pengalaman. Sehingga dari pengertian 
belajar tersebut maka terdapat tiga atribut pokok (ciri utama) belajar yaitu 
proses, perubahan perilaku, dan pengalaman 
Sedangkan menurut Arief. S. Sadiman (2003 : 1) bahwa belajar adalah 
suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung 
seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga keliang lahat nanti. Maksudnya 
adalah bahwa salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu 
adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku 
tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan 
ketrampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). 
Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku 
pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang 
menjadi hasil belajar. Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan 
manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya (Winkel, 1999 : 51). Aspek 
perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan pembelajaran yang 
dikembangkan oleh Benjamin S. Blomm, E. Simpson dan A. Harrow (Winkel, 
1999 : 244) mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.  
Proses pembelajaran merupakan sebuah aktivitas sadar untuk membuat 
siswa belajar, proses sadar mengandung impikasi bahwa pembelajaran 
merupakan sebuah proses yang direncanakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Dalam konteks demikian maka hasil belajar merupakan 
perolehan dari proses belajar siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran menjadi hasil belajar potensial yang akan dicapai oleh pebelajar 
melalui kegiatan belajarnya. Oleh karenanya, tes hasil belajar sebagai alat 
untuk mengukur hasil belajar harus mengukur apa yang dipelajari dalam 
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan instruksional yang tercantum 
dalam kurikulum yang berlaku. Karena tujuan pembelajaran adalah 
kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh siswa setelah menyelesaikan 
pengalaman belajarnya (Sudjana, 1996 : 3).  
Berdasarkan berbagai definisi tersebut dapat diambil kesimpulan 
bahwa kompetensi belajar adalah kemampuan yang dapat dilakukan oleh 
siswa, yang mencakup pengetahuan, ketrampilan, sikap dan perilaku yang 
dapat ditunjukkan, ditampilkan atau di demonstrasikan oleh siswa sebagai 
hasil belajar. Sedangkan hasil belajar merupakan penguasaan perilaku berupa 
pengetahuan, ketrampilan, sikap, informasi, dan atau strategi kognitif yang 
baru dan diperoleh siswa setelah berinteraksi dengan lingkungan dalam suatu 
suasana atau kondisi pembelajaran. Pengetahuan, ketrampilan, sikap, 
informasi dan atau strategi kognitif tersebut adalah baru, bukan yang telah 
dimiliki siswa sebelum memasuki kondisi atau situasi pembelajaran. Hasil 
belajar dapat diukur dengan menggunakan tes. Selain itu hasil belajar juga 
bisa berbentuk kinerja atau unjuk kerja (performance) yang ditampilkan 
seseorang setelah selesai mengikuti proses pembelajaran.  
Kompetensi belajar dinyatakan dengan skor hasil tes atau angka yang 
diberikan guru berdasarkan pengamatannya belaka, atau keduanya yaitu hasil 
tes serta pengamatan guru pada waktu peserta didik melakukan diskusi 
kelompok. Berdasarkan batasan pengertian kompetensi belajar tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi belajar ekonomi adalah kemampuan yang 
dapat dilakukan oleh siswa, yang mencakup pengetahuan, ketrampilan, sikap 
dan perilaku yang dapat ditunjukkan, ditampilkan atau di demonstrasikan oleh 
siswa sebagai hasil belajar yang telah dicapai siswa melalui suatu kegiatan 
belajar Ekonomi. Kegiatan belajar dapat dilakukan secara individu maupun 
dan secara kelompok.  
b.   Standar Kompetensi Belajar Mata pelajaran Ekonomi 
Standar kompetensi mata pelajaran dapat didefinisikan sebagai 
pernyataan tentang pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang harus dikuasai 
siswa serta tingkat penguasaan yang diharapkan dicapai dalam mempelajari 
suatu mata pelajaran (Dirjen Pendidikan Dasar dan menengah, 2004 : 13). 
Standar kompetensi mata pelajaran juga merupakan fokus daripada penilaian. 
Dalam kurikulum berbasis kompetensi yang diterbitkan oleh 
Depdiknas (2004 : 14) standar kompetensi merupakan kemampuan dasar yang 
harus dimiliki oleh siswa dalam suatu mata pelajaran 
Dalam merumuskan standar kompetensi mata pelajaran ada dua hal 
yang perlu diperhatikan. Pertama, masalah aspek ruang lingkup atau cakupan 
standar kompetensi. Kedua, masalah kata kerja yang digunakan dalam 
merumuskan standar kompetensi. Adapun masalah aspek atau cakupan dalam 
perumusan standar kompetensi dapat berupa kompetensi aspek kognitif, 
afektif (aspek sikap), dan aspek ketrampilan motorik. Kata kerja yang 
digunakan hendaknya kata kerja yang operasional dan terukur. Operasional 
mengandung arti bahwa kata kerja tersebut menggambarkan unjuk kerja 
tertentu, dan terukur mengandung arti bahwa unjuk kerja tersebut dapat 
dibandingkan dengan unjuk kerja yang standar. Selanjutnya kompetensi yang 
dijabarkan dari tujuan pendidikan nasional ada dua butir yang perlu mendapat 
perhatian yaitu : 
1) Kecakapan hidup (life skill), merupakan ketrampilan untuk menciptakan 
atau menemukan pemecahan masalah-masalah baru (inovasi) dengan 
menggunakan fakta, konsep, prinsip atau prosedur yang dipelajari. Contoh, 
setelah mempelajari dinamika penduduk siswa diharapkan mempunyai 
kecakapan berpikir rasional, kecakapan sosial dan kecakapan akademik. 
Misalnya pada kecakapan berpikir rasional siswa diharapkan mempunyai 
kecakapan menggali, kecakapan mengolah informasi, dan kecakapan 
mengambil keputusan. 
2) Kecakapan sikap (afektif). Kecakapan ini terdiri atas dua hal. Pertama, 
sikap yang berkenaan dengan nilai, moral, tata susila, baik buruk, dan 
sebagainya dalam kehidupan bermasyarakat. Kedua, sikap yang 
berhubungan dengan materi dan kegiatan pembelajaran, seperti menyukai, 
memandang positif, menaruh minat, dan sebagainya terhadap masalah-
masalah kependudukan. 
Kompetensi merupakan kebulatan pengetahuan, sikap, dan ketrampiln 
yang dapat didemonstrasikan, ditunjukkan atau ditampilkan oleh siswa 
sebagai hasil belajar. Sesuai dengan pengertian tersebut, maka standar 
kompetensi dari pelajaran Ekonomi/Akuntansi adalah standar kompetensi 
yang harus dikuasai oleh siswa sebagai hasil dari mempelajari 
Ekonomi/Akuntansi tersebut. 
Untuk mata pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas/Madrasah 
Aliyah telah  dirumuskan standar kompetensi sebagai berikut: 
(a) Pelajaran Ekonomi 
· Menganalisis perilaku pelaku ekonomi dalam kaitannya dengan 
kelangkaan, pengalokasian sumber daya dan barang, melalui 
mekanisme pasar. 
· Mendeskripsikan konsep ekonomi kemasyarakatan dan kebijakan 
pemerintah dalam bidang ekonomi. 
· Menganalisis perekonomian Internasional, sistem ekonomi Indonesia, 
manajemen, pembangunan ekonomi, tenaga kerja, wirausaha dan 
model pemecahan masalah ekonomi. 
(b) Pelajaran Akuntansi 
Ø Menganalisis sistem informasi, dasar hukum, struktur dasar, siklus 
akuntansi perusahaan jasa dan dagang. 
Ø Menerapkan tahapan siklus akuntansi koperasi, menganalisis laporan 
keuangan dan metode kuantitatif. 
Sesuai dengan pengertian tersebut, maka standar kompetensi dari mata 
pelajaran ekonomi adalah pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang harus 
dikuasai siswa serta tingkat penguasaan yang diharapkan dicapai dalam 
mempelajari mata pelajaran Ekonomi. 
 
4. Kebiasaan Belajar 
Kebiasaaan merupakan salah satu hasil dari proses belajar, seperti 
dikatakan oleh Lafrancois (1994 : 85) belajar adalah pemerolehan informasi dan 
pengetahuan, ketrampilan dan kebiasaan, sikap dan kepercayaan. Belajar selalu 
melibatkan perubahan salah satu aspek tersebut. Setiap siswa yang telah 
mengalami proses belajar kebiasaan-kebiasanya akan tampak berubah. Menurut 
Burghdt seperti yang dikutip oleh Muhibbin Syah (2002 : 117-118) menyebutkan 
bahwa kebiasaan itu timbul karena proses penyusutan kecenderungan respons, 
dengan menggunakan stimulasi yang berulang-ulang. Dalam proses belajar, 
pembiasaan juga meliputi pengurangan perilaku yang tidak diperlukan, karena 
proses penyusutan/pengurangan inilah muncul suatu pola bertingkah laku baru 
yang relatif menetap dan otomatis. Sedangkan menurut Slameto (2003 : 82) 
bahwa belajar bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan, sikap, kecakapan dan 
ketrampilan, dan cara-cara yang dipakai itu akan menjadi kebiasaan. Kebiasaan 
belajar juga akan mempengaruhi belajar itu sendiri. 
Sedangkan Soetarlinah Sukadji (2000 : 12) berpendapat bahwa, ”Bila 
suatu cara berperilaku diulang-ulang sehingga dapat dilakukan dengan lancar dan 
otomatis, maka cara berperilaku ini disebut sebagai kebiasaan”. Sementara itu 
Lester Crow dan Alice Crow dalam Abd. Rachman Abror (1989 : 341) 
mengemukakan bahwa kebiasaan belajar erat kaitannya dengan pernyataan 
bagaimana, kapan, di mana, dan dalam kondisi bagaimana belajar berlangsung. 
Pernyataan ”bagaimana” berkaitan dengan strategi yang dipilih dalam belajar, 
misalnya strategi visual, auditoris atau organisasional, strategi lain misalnya 
global atau bagian-bagian. Pernyataan ”kapan” berkaitan dengan waktu belajar, 
apakah pagi, siang, sore atau malam, apakah sebentar atau lama, apakah ada 
jadwal waktu khusus atau tidak, dan sebagainya. Pernyataan ” di mana” berkaitan 
dengan tempat belajar, apakah di rumah, di sekolah, di perpustakaan, di taman, di 
kamar yang sepi, dan sebagainya. Selanjutnya pernyataan ”dalam kondisi 
bagaimana” sangat berkaitan dengan suasana belajar, misalnya apakah hanya 
menjelang ujian, apakah hanya kalau longgar, apakah hanya kalau ada pekerjaan 
rumah (PR), dan sebagaianya.  
Kebiasaan belajar merupakan suatu perbuatan belajar yang dilakukan 
secara berulang-ulang dan teratur yang merupakan tingkah laku yang terjadi 
sebagai hasil latihan atau pengalaman. Semua proses belajar sedikit banyak 
berkaiatan dengan pembentukan kebiasaan. Perwujudan perilaku belajar biasanya 
lebih sering tampak dalam perubahan diantaranya kebiasaan, hal ini senada 
dengan pendapat Muhibbin Syah (1995 : 117) menyatakan bahwa manifestasi atau 
perwujudan belajar biasaanya lebih tampak dalam perubahan sebagai berikut : (1) 
kebiasaan, (2) ketrampilan, (3) pengamatan, (4) berpikir asosiatif dan daya ingat, 
(5) berpikir rasional, (6) sikap, (7) inhibisi, (8) apresiasi dan (9) tingkah laku 
efektif. 
Kebiasaan belajar dalam penelitian ini menyangkut segala sesuatu yang 
dilakukan seseorang secara berulang-ulang dalam hubunganya dengan belajar. 
Kesulitan yang pada umumnya dihadapi oleh orang dalam belajar adalah tidak 
cukupnya pengetahuan mereka mengenai cara-cara belajar. Salah satu bidang 
yang harus diperhatikan oleh guru agar interaksi benar-benar berjalan dengan 
lancar adalah menanamkan kebiasaan pada anak agar memiliki ketrampilan untuk 
belajar sendiri serta untuk belajar dalam satuan kelompok yang berdiri sendiri. 
Untuk menumbuhkan kebisaan belajar yang efektif guru harus mampu 
membimbing siswanya menguasai ketrampilan-ketrampilan seperti membaca 
buku, mempergunakan kamus dan peta, teknik bertukar pikiran, membuat catatan 
dan lain-lain (Winarno Surakhmad, 1984 : 79). 
Kebiasaan belajar yang dilakukan oleh siswa pada dasarnya meliputi dua 
hal yaitu kebiasaan belajar normatif tinggi dan kebiasaan belajar normatif rendah. 
Kebiasaan belajar normatif tinggi adalah kebiasaan belajar yang sesuai dengan 
norma yang berlaku dan menguntungkan. Sedangkan kebiasaan belajar normatif 
rendah adalah kebiasaan belajar yang tidak sesuai dengan norma dan 
menimbulkan kerugian. Menurut Slameto (2003 : 82) kebiasaan belajar yang 
mempengaruhi  belajar adalah sebagai berikut : (1) pembuatan jadwal dan 
pelaksanaanya, (2) membaca dan membuat catatan, (3) mengulangi bahan 
pelajaran, (4) konsentrasi, (5) mengerjakan tugas. 
Sedangkan menurut Acocella dalam Agus Sulistiyanto (2004 : 38) 
kebiasaan belajar dapat diperinci sebagai berikut : 
a. Lama belajar, berkaitan dengan rata-rata waktu yang digunakan untuk belajar 
diluar jam  sekolah setiap hari. 
b. Pembagian waktu belajar, yaitu berkaitan dengan distribusi penggunaan waktu 
belajar setiap hari dalam seminggu. 
c. Tempat untuk belajar dirumah. 
d. Konsentrasi sewaktu belajar, berkaitan dengan perhatian yang benar-benar 
digunakan untuk belajar. 
e. Sikap terhadap pelajaran yang dipelajari. 
f. Cara belajar yang dilakukan oleh siswa, ada siswa belajar dengan membaca 
saja dari awal sampai akhir. Dan mungkin juga ada yang menggaris bawahi 
dan ada pula yang membaca sambil membuat ringkasan. 
Sementara itu Winarno Surakhmad (1984 : 79-80) mengemukan kebiasaan 
yang dilakukan oleh siswa dalam rangka belajar meliputi : (1) kebiasaan dalam 
mengikuti pelajaran, (2) kebiasaan dalam membaca buku, (3) kebiasaan dalam 
membuat catatan, (4) kebiasaan dalam belajar sendiri, (5) kebiasaan belajar dalam 
berkelompok/beregu, (6)kebiasaan dalam memanfaatkan perpustakaan, (7) 
kebiasaan dalam menyusun karangan ilmiah, (8) kebiasaan dalam menghadapi 
ujian. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka indikator kebiasan belajar yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah (1) memperhatikan keterangan guru, (2) 
hadir tepat waktu, (3) konsentrasi ketika mendengarkan keterangan guru, (3) sikap 
terhadap pelajaran, (4) membaca dan menulis, (5) mengikuti kegiatan belajar  
kelompok, (6) memanfaatkan perpustakaan, (7) aktif bertanya dan menjawab 
pertanyaan sewaktu belajar dikelas,(8) mengerjakan pekerjaan rumah atau tugas, 
(9) mengulang pelajaran dirumah, (10) mempunyai tempat belajar, (11) mengatur 
waktu belajar, dan (12) persiapan dalam mengikuti tes. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Mey Suyanto (2006 : 92) 
Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh Mey Suyanto adalah untuk 
mengetahui pengaruh penerapan model TGT dengan media VCD dan Lembar 
Kegiatan Siswa terhadap prestasi belajar Fisika siswa SMA. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran model TGT-VCD dan TGT-LKS 
berpengaruh terhadap prestasi belajar Fisika. Tetapi ditinjau dari proses 
penyampaian materi, ternyata TGT-VCD lebih menarik daripada TGT-LKS. 
Karena materi pelajaran yang dikemas dengan VCD membuat siswa bisa 
melihat contoh-contoh yang menarik, sehingga membuat siswa lebih 
bersemangat untuk mengikuti dan membuat catatan-catatan yang dilihat dan 
didengarnya, dengan demikaian siswa lebih cepat mengingat dan memahami 
materi pelajaran yang disajikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penyampian materi pelajaran dengan pembelajaran model TGT-VCD hasilnya 
lebih baik jika dibandingkan dengan pembelajaran model TGT-LKS, sehingga 




2. Penelitian yang dilakukan oleh Purwanti (2005 : 106) 
Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh Purwanti ini adalah untuk 
mengetahui hubungan sikap terhadap cara guru mengajar dan kebiasaan 
belajar serta intensitas perolehan bimbingan belajar dengan prestasi belajar 
sejarah siswa SMP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kebiasaan 
belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar sejarah. Hal ini dapat diketahui 
dengan perolehan korelasi = 0.580 atau dari hasil korelasi ini dapat diketahui 
sumbangan efektif sebesar 24,67% sedangkan sisanya ditentukan oleh variabel 
dan faktor yang lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kebiasaan belajar 
yang ditanamkan sejak dini akan menunjang pencapaian prestasi. 
 
C. Kerangka Berpikir 
1. Perbedaan pengaruh pembelajaran kooperatif  bermedia VCD dan bermedia 
gambar terhadap kompetensi belajar. 
Keberhasilan dalam belajar bukan semata-mata harus diperoleh dari 
guru dan juga bukan ditentukan oleh kemampuan individu secara utuh,  
melainkan bisa juga dari pihak lain yang terlibat dalam pembelajaran itu, yaitu 
teman sebaya. Dan perolehan belajar itu akan semakin baik apabila dilakukan 
secara bersama-sama dalam kelompok-kelompok belajar kecil yang terstruktur 
dengan baik. Dalam pembelajaran kooperatif siswa bukan hanya belajar dan 
menerima apa yang disajikan guru, melainkan dapat belajar dari siswa lainnya 
serta mempunyai kesempatan untu membelajarkan siswa yang lain. Karena 
model pembelajaran ini berangkat dari dasar pemikiran ”getting better 
together” yang menekankan pada pemberian kesempatan belajar yang lebih 
luas dan suasana yang kondusif kepada siswa untuk memperoleh serta 
mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai dan ketrampilan sosial yang 
bermanfaat bagi kehidupannya dimasyarakat. 
Selain belajar dengan berdiskusi dan mengembangkanya, peserta didik 
juga perlu dilatih untuk membaca, mendengarkan, melihat dengan pengamatan 
melalui media gambar dan audio visual, yang kelak akan membuahkan hasil 
belajar yang diduga lebih baik dalam pencapaian tujuan belajar yaitu 
pencapaian kompetensi belajar Ekonomi. 
Pemanfaatan media video/CD yang berupa audio visual akan lebih 
cepat dalam transfer pengetahuan, apalagi melalui pembelajaran kooperatif 
maka pembelajaran akan lebih bermakna, di mana peserta didik dilatih, 
dimotivasi, dalam proses pembelajaran secara lebih aktif, sehingga 
pemahaman kognitif, afektif dan psikomotorik akan berlangsung lebih lama, 
dibanding pembelajaran tanpa media video/CD atau dengan gambar. Dengan 
demikian pantas diduga terdapat perbedaan Kompetensi Belajar Ekonomi  
secara keseluruhan antara yang diajar dengan Pembelajaran kooperatif 
Bermedia VCD dan Bermedia Gambar. Pembelajaran kooperatif bermedia 
VCD menghasilkan konpetensi belajar Ekonomi lebih baik dibanding dengan 
pembelajaran kooperatif bermedia gambar. 
2. Perbedaan pengaruh kebiasaan belajar terhadap kompetensi belajar. 
Kebiasaan merupakan aspek pribadi yang dimiliki oleh siswa. 
Kebiasaan belajar merupakan segala sesuatu yang dilakukan seseorang secara 
berulang-ulang dalam hubungannya dengan belajar. Kebiasaan yang dilakukan 
siswa menyangkut dua hal yaitu kebiasaan positif dan kebiasaan negatif. 
Dalam segala hal kebiasaan positif akan mendatangkan untung, sebaliknya 
kebiasaan negatif akan mendatangkan kerugian, demikian halnya dengan 
belajar. Semakin positif atau efektif kebiasaan belajar siswa, maka akan 
semakin meningkat hasil belajarnya. Sebaliknya semakin negatif atau tidak 
efektif kebiasaan belajar siswa, maka akan semakin menurunkan hasil 
belajarnya. Dengan demikian kebiasaan belajar akan mempengaruhi 
pencapaian kompetensi belajar siswa. 
3. Interaksi pengaruh pembelajaran kooperatif bermedia dan kebiasaan belajar 
terhadap pencapaian kompetensi belajar Ekonomi 
Dalam kaitannya dengan interaksi antara pembelajaran kooperatif 
bermedia VCD dan kebiasaan belajar siswa terhadap pencapaian kompetensi 
belajar Ekonomi. Penggunaan media dalam pembelajaran di kelas ditinjau dari 
kebiasaan belajar, peneliti akan melihat sejauh mana interaksi antara 
penggunaan media dengan kebiasaan belajar terhadap pencapaian kompetensi 
belajarnya, karena keberhasilan belajar tidak saja ditentukan oleh faktor dari 
dalam diri siswa, tetapi juga dari faktor luar, penggunaan media VCD dan 
penggunaan media gambar dalam pembelajaran merupakan faktor luar dari  
siswa, sedangkan kebiasaan belajar siswa merupakan faktor dari dalam diri 
siswa. Interaksi antara media pembelajaran dan kebiasaan belajar diduga 
mampu meningkatkan pencapaian kompetensi belajar Ekonomi. 
 
 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, dapat dituangkan dalam 













Dari pembahasan masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Terdapat perbedaan pengaruh pembelajaran kooperatif bermedia VCD  
dengan pembelajaran kooperatif bermedia gambar terhadap pencapaian 
kompetensi belajar Ekonomi siswa MAN kelas XI semester 2 
2. Terdapat perbedaaan pengaruh kebiasaan belajar siswa terhadap 
pencapaian kompetensi belajar Ekonomi siswa MAN kelas XI semester 2 
3. Terdapat interaksi pengaruh antara  penerapan pembelajaran kooperatif 
bermedia VCD dan gambar dengan kebiasaan belajar siswa terhadap 
pencapaian kompetensi belajar Ekonomi siswa MAN kelas XI semester 2 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1.  Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri Kotamadya 
Surakarta tepatnya di MAN 1 Surakarta dan  MAN 2 Surakarta, pemilihan 
kedua tempat tersebut diharapkan dapat menjawab permasalahan untuk 
mencapai tujuan penelitian, dengan didasarkan pada pertimbangan sebagai 
berikut (1) penggunaan media VCD masih jarang digunakan dalam 
pembelajaran Ekonomi, (2) jumlah populasi memungkinkan untuk dilakukan 
penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang dibutuhkan , mulai dari observasi awal, penyusunan 
proposal, penyusunan instrumen dan uji coba alat ukur penelitian, pelaksanaan 
eksperimen penelitian sampai pengolahan data dan penyusunan laporan 
kurang lebih 5 bulan, Yaitu sebagai berikut: 
No Macam kegiatan Alokasi waktu 
1 Tahap persiapan : penyusunan 
proposal, pembuatan instrumen 
penelitian,  perijinan 
September s/d November 
2007 
2 Tahap pelaksanaan : eksperimen, 
pengumpulan data 
November 2007 s/d Januari 
2008 
3 Tahap analisis data dan penulisan 
laporan 
Februari 2008 s/d Maret 
2008 
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Sugiyono (1999 : 170) mengatakan Populasi merupakan sekumpulan 
dari subyek yang datanya akan dianalisis. Sedangkan Suharsimi Arikunto 
(1998 : 108) menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI pada 
Madrasah Aliyah Negeri 1 dan Madrasah Aliyah Negeri 2 di Surakarta. 
Dimana jumlah  siswa kelas XI Madrasah Aliyah di Surakarta seluruhnya 
adalah 549 siswa. Pemilihan kelas XI semester dua di MAN Surakarta sebagai 
populasi dengan pertimbangan : 
a. Metode pembelajaran yang biasa digunakan anatara lain ceramah, Tanya 
jawab dan penugasan sehingga peran guru masih sangat dominan. 
b. Pemanfaatan media pembelajaran VCD belum menjadi bagian dari 
pembelajaran.  
c. Media yang digunakan adalah media gambar. 
d. Materi pelajaran Ekonomi kelas XI khususnya semester dua sulit 
dipahami, sehingga penerapan pembelajaran kooperatif dengan media 
VCD diharapkan mampu membantu siswa dalam memahami materi 
pelajaran. 
2. Sampel dan Teknik Sampling 
Menurut Suharsini Arikunto (1998: 109) sampel penelitian adalah 
sebagian atau wakil populasi. Cara pengambilan sampel dilakukan dengan 
purposive cluster random sampling yaitu pemilihan sampel secara acak dari 
kelompok kelas yang sudah ditentukan. Adapun langkah-langkah pengambilan 
sampel dilakukan dengan beberapa langkah yaitu : 
a.  Menentukan kelompok eksperimen. 
Untuk menentukan kelompok eksperimen, dilakukan secara cluster 
random sampling diperoleh MAN 2 Surakarta yaitu kelas XI IPS  sebagai 
sekolah eksperimen, sehingga MAN 2 Surakarta adalah sekolah yang akan 
menggunakan pembelajaran kooperatif dengan media VCD dan juga 
sebagai sekolah uji coba instrumen. Sedangkan MAN 1 Surakarta yaitu 
kelas XI IPS sebagai sekolah kontrol yaitu sekolah yang akan 
menggunakan pembelajaran kooperatif dengan media gambar.  
b.  Menentukan siswa yang akan dijadikan subyek penelitian untuk dianalisis. 
Untuk menentukan siswa yang akan dijadikan subyek penelitian untuk 
dianalisis, dilakukan dengan cara purposive sampling yaitu pemilihan 
sampel dengan tujuan atau pertimbangan tertentu. Peneliti menentukan  
kelas XI IPS 1  pada MAN 2 sebagai kelas eksperimen. Sedangkan kelas 
XI IPS 3 pada MAN 1 sebagai kelas kontrol. 
 
C. Rancangan dan Variabel Penelitian 
Penelitian ini bersifat eksperimental. Menurut Suharsimi Arikunto (1996 : 
3) ”eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat 
(hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti 
dengan mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang 
bisa menganggu”. Eksperimen selalu dilakukan dengan maksud untuk melihat 
akibat dari suatu perlakukan.  
Penelitian ini melibatkan dua variabel bebas dan satu variabel terikat, 
untuk lebih jelasnya dari tiga variabel tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Variabel bebas pertama adalah penerapan pembelajaran kooperatif dengan 
media VCD dan media gambar. Ini merupakan variabel yang dimanipulasi. 
2. Variabel bebas kedua adalah kebiasaan belajar, yang terdiri dari dua macam, 
yaitu kebiasaan belajar normatif tinggi dan kebiasaan belajar normatif rendah, 
tetapi tidak dimanipulasi secara eksperimental, namun dimasukkan dalam 
desain penelitian untuk dijadikan variabel atribut, sehingga dapat dilihat 
interaksinya dengan variabel aktif  dalam mempengaruhi variabel terikat. 
Kebiasaan belajar termasuk jenis data sinambung (yaitu data ordinal). 
Instrumennya berupa angket kebiasaan belajar yang terdiri dari item soal yang 
disusun berdasarkan kisi-kisi dimensi kebiasaan belajar. Jumlah soal dalam 
angket ada 30 butir pertanyaan. 
3. Variabel terikatnya adalah pencapaian kompetensi belajar Ekonomi. 
Kompetnsi belajar Ekonomi termasuk jenis data sinambung (yaitu data 
interval). Penyebaran tes hasil belajar menggunakan tes obyektif. Adapun 
instrumen yang dibuat 30 utir soal. Instrumen tes kompetensi belajar ekonomi 
berbentuk soal pilihan ganda denga 5 alternatif jawaban (a, b, c, d, e) dan 
masing-masing soal hanya mempunyai satu jawaban benar. Bila jawaban 
benar diberi skor 1 dan jika jawaban salah diberi skor nol. Jadi skor ternggi 
tiap soal 1 dan skor terendah 0.  
Berdasarkan banyaknya faktor dari masing-masing veriabel bebas yang 
dilibatkan maka rancangan analisis penelitian adalah menggunakan rancangan 
analisis faktorial 2 x 2 dengan teknik analisis varian (Anava). Sesuai dengan 
variabel penelitian ini, maka rancangan penelitian terlihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 1 Matrik Rancangan Penelitian 




















A1B1  : kelompok siswa yang memiliki kebiasaaan belajar normatif tinggi 
yang diberi perlakuan pembelajaran kooperatif dengan media VCD. 
A1B2  : kelompok siswa yang memiliki kebiasaaan belajar normatif rendah 
yang diberi perlakuan pembelajaran kooperatif bermedia VCD. 
A2B1  : kelompok siswa yang memiliki kebiasaan belajar normatif tinggi 
yang diberi perlakuan pembelajaran kooperatif dengan media 
gambar. 
A2B2  : kelompok siswa yang memiliki kebiasaaan belajar normatif rendah 
yang diberi perlakuan pembelajaran kooperatif dengan media 
gambar. 
D. Prosedur Penelitian 
1. Tahap persiapan pembelajaran 
Pada tahap ini, peneliti dan guru mempersiapkan hal-hal yang diperlukan 
dalam proses pembelajaran antara lain rancangan rencana pembelajaran, 
media pembelajaran, kisi-kisi angket kebiasaan belajar dan tes kompetensi 
belajar Ekonomi 
2. Tahap pelaksanaan pembelajaran 
a. Uji coba angket kebiasaan belajar siswa terhadap mata pelajaran Ekonomi. 
b. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif (yaitu model STAD) bermedia VCD dan media gambar. 
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran kooperatif bermedia VCD dan 
bermedia gambar antara lain: 
1) Penjelasan prosedur 
2) Penyajian materi, yang disajikan dengan media VCD atau media 
gambar. 
3) Diskusi atau kegiatan kelompok 
4) Pemantapan dan pengembangan materi 
5) Pelaksanaan kuis individual 
 Langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode 
kooperatif bermedia berpedoman pada rancangan rencana pembelajaran 
yang dapat dilihat pada lampiran. 
 
 
3. Tahap pasca eksperimen 
Tahap pasca eksperimen ini, setelah diberikan perlakuan maka kedua 
kelompok siswa diberikan tes akhir untuk mengetahui pencapaian kompetensi 
belajar Ekonomi dari keolompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
 
E. Definisi Operasional 
 Untuk memperjelas variable dalam penelitian ini, maka dapat dijelaskan 
definisi operasional sebagai berikut: 
a. Pembelajaran kooperatif bermedia VCD dan media gambar 
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
memberi kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk membangun 
pengetahuannya melalui kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Kelompok yang dibentuk harus mencerminkan 
heterogenitas dan setiap kelompok berpartisipasi dalam tugas yang telah 
ditentukan secara jelas. Terdapat beberapa tipe dalam model pembelajaran ini, 
salah satunya adalah STAD (Student Teams Achievement Divisions) yang 
digunakan penulis dalam penelitian ini. Sedangkan pembelajaran kooperatif 
bermedia, maksudnya adalah pembelajaran kooperatif yang menggunakan 
media pembelajaran berupa VCD dan gambar dalam kegiatan pembelajaran. 
Jadi pembelajaran kooperatif bermedia VCD adalah model pembelajaran yang 
memberi kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk membangun 
pengetahuannya melalui kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dengan menggunakan media VCD yang 
mampu menyampaikan lima bentuk informasi yaitu gambar, garis, symbol, 
suara dan gerakan. 
Sedangkan pembelajaran kooperatif bermedia gambar adalah model 
pembelajaran yang memberi kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk 
membangun pengetahuannya melalui kerjasama antar siswa dalam kelompok 
untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan menggunakan media gambar 
yang hanya mengandalkan indra penglihatan atau yang  hanya mampu 
menyampaikan bentuk informasi yaitu gambar, garis, symbol. 
b. Kebiasaan belajar 
Kebiasaan belajar merupakan suatu perbuatan belajar yang dilakukan 
secara berulang-ulang dan teratur dalam hubunganya dengan belajar. 
Kebiasaan belajar yang dilakukan oleh siswa pada dasarnya meliputi dua hal 
yaitu kebiasaan belajar normatif tinggi dan kebiasaan belajar normatif rendah 
Kebiasaan belajar normatif tinggi adalah kebiasaan belajar yang sesuai dengan 
norma yang berlaku dan menguntungkan. Sedangkan kebiasaan belajar 
normatif rendah adalah kebiasaan belajar yang tidak sesuai dengan norma dan 
menimbulkan kerugian. Indikator kebiasaan belajar yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah (1) memperhatikan keterangan guru, (2) hadir tepat 
waktu, (3) konsentrasi ketika mendengarkan keterangan guru, (3) sikap 
terhadap pelajaran, (4) membaca dan menulis, (5) mengikuti kegiatan belajar 
kelompok, (6) memanfaatkan perpustakaan, (7) aktif bertanya dan menjawab 
pertanyaan sewaktu belajar dikelas,(8) mengerjakan pekerjaan rumah atau 
tugas, (9) mengulang pelajaran dirumah, (10) mempunyai tempat belajar, (11) 
mengatur waktu belajar, dan (12) persiapan dalam mengikuti tes. 
c. Kompetensi belajar Ekonomi 
kompetensi belajar Ekonomi adalah kemampuan yang dapat dilakukan 
oleh siswa, yang mencakup pengetahuan, ketrampilan, sikap dan perilaku 
yang dapat ditunjukkan, ditampilkan atau di demonstrasikan oleh siswa 
sebagai hasil belajar yang telah dicapai siswa melalui suatu kegiatan belajar 
Ekonomi. Kegiatan belajar dapat dilakukan secara individu maupun dan 
secara kelompok. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam teknik pengumpulan data, perlu dipertimbangkan dari berbagai 
segi. Kualitas data ditentukan oleh alat ukurnya, kalau alat pengukurannya valid 
dan reliabel. Karena data merupakan faktor penting yang harus dikumpulkan dan 
siap untuk diolah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik tes dan teknik angket. Teknik tersebut menggunakan 
instrumen penelitian yang terdiri: 
1. Tes kompetensi belajar Ekonomi 
Tes yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes obyektif yang 
disusun oleh peneliti berdasarkan rancangan pembelajaran dan kisi-kisi tes. 
Kisi-kisi dalam tes ini dibuat berdasarkan Silabus yang sesuai dengan 
Kurikulum yang berlaku sekarang ini. Tes yang berisi perolehan kompetensi 
belajar Ekonomi tersebut digunakan untuk mengambil data kompetensi belajar 
Ekonomi. Data kompetensi belajar Ekonomi dideskripsikan dengan rumus 
distribusi Frekuensi, Modus (Mo), Median (Me), Mean(X) dan Varians (S2) 
kompetensi belajar Ekonomi. 
2. Angket kebiasaan belajar 
Pengumpulan data yang lain digunakan teknik angket, yaitu angket kebiasaan 
belajar yang dilakukan oleh siswa dengan mengikuti skala pengukuran yang 
dikemukan oleh Likert. Instrumen angket berbentuk skala dengan rentang 
angka 1 sampai 4. Angket kebisaan belajar dibuat berdasarkan indikator-
indikator yang ada dalam landasan teori, yang dituangkan dalam kisi-kisi 
angket kebiasaan belajar. 
 
G. Uji Coba Instrumen Penelitian 
1.  Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
a. Variabel pertama yaitu penggunaan pembelajaran kooperatif bermedia. 
 Guna memperoleh keyakinan bahwa rancangan penelitian yang 
digunakan cukup baik maka uji validitas yang dilakukan adalah validitas 
internal dan eksternal. Validitas Internal berkaitan dengan apakah 
perlakuan eksperimen itu benar-benar menyebabkan perubahan pengaruh 
pada variabel terikat. Variabel yang harus dikendalikan dan dilakukan uji 
validitas rancangan tersebut adalah pengaruh kematangan dan kejenuhan, 
pengaruh alat pengukuran, pengaruh subyek yang berbeda. Selain itu juga 
dilakukan pengontrolan seperti tempat atau lokasi penelitian, penentuan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, pemilihan sampel, tema pembelajaran, 
guru yang mengajar, subyek penelitan. Validitas eksternal berkaitan 
dengan keseragaman materi pelajaran dari bahan ajar, guru pengajar, 
kesamaan status sekolah. 
b. Variabel kedua adalah kebiasaan belajar Ekonomi. Instrument berupa 
angket yaitu angket kebiasaan belajar.  
1) Uji validitas, merupakan kriteria seberapa jauh alat pengukur dapat 
mengungkapkan dengan jitu gejala yang hendak diukur sehingga alat 
pengukur benar-benar mengukur apa yang igin diukur. Uji validitas 
yang digunakan yaitu: 
a) Uji validitas Instrumen 
Angket kebisaan belajar menggunakan validitas content yang 
isinya diturunkan dari teori-teori kebiasaan belajar yang 
dituangkan dalam kisi-kisi instrumen kebiasaan belajar. 
b) Uji validitas butir 
Untuk mengetahui validitas angket kebiasaan belajar digunakan 
validitas konstruk dengan analisis butir yaitu mengkorelasikan 
butir yang dimaksud dengan skor total. Skor pada butir dipandang 
sebagai X dan skor total dipandang sebagai Y.Untuk mengetahui 
validitas masing-masing butir angket digunakan rumus korelasi 
Product Moment dari Pearson sebagai berikut: 
  dirumuskan : 
   
( )( )








  (Suharsimi Arikunto, 2001: 108 ) 
Keterangan : 
r xy = koefisien validitas 
N = jumlah responden 
SXY = jumlah butir dikalikan skor total 
Y =  skor rata-rata dari Y 
X = skor rata-rata dari X 
Dari perhitungan kemudian dibandingkan dengan angka kritik 
dari tabel korelasi nilai r dengan taraf signifikansi 5%, kriteria 
pengujian valid apabila r hitung > r tabel  atau tidak valid apabila                              
r hitung < r tabel.  
Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan rumus 
product moment dari Pearson yang dibantu dengan menggunakan 
Program statistik SPSS dapat diketahui bahwa dari 40 pernyataan, 
6 item dinyatakan tidak valid yaitu nomor 1, 4, 18, 29, 36, dan 40 
(Lampiran 6) 
 
2) Untuk mengetahui reliabititas instrumen angket kebiasaan belajar 

























Dari hasil perhitungan dengan SPSS diperoleh reliabilitas sebesar 
0,875. Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan r tabel pada 
tingkat signifikansi 5 % dengan n = 40 dan diperoleh hasil sebesar 
0,312. Karena r hitung lebih besar dari r tabel. Maka item pernyataan 
angket tersebut reliabel. Atau dapat dikatakan reliabilitasnya tinggi. 
(hasil selengkapnya pada lampiran 7) 
c. Variabel yang ketiga adalah pencapaian kompetensi belajar Ekonomi, 
Instrumennya berupa tes yaitu tes pretasi belajar Ekonomi. 
1) Uji validitas 
a) Uji validitas Instrumen 
Validitas tes  digunakan validitas isi yaitu dengan cara menyusun 
tes berdasarkan silabus dan sistem penilaian tujuan pembelajaran 
pada rancangan pembelajaran Ekonomi. 
b) Uji validitas Butir 
Validitas yang digunakan adalah validitas konstruk dengan analisis 
butir yaitu mengkorelasikan butir yang dimaksud dengan skor 
total. Skor pada butir dipandang sebagai X dan skor total 
dipandang sebagai Y. Untuk mengetahui validitas masing-masing 












 Keterangan : 
r xy = koefisien validitas 
N = jumlah responden 
SXY = jumlah butir dikalikan skor total 
Y =  skor rata-rata dari Y 
X = skor rata-rata dari X 
Dari perhitungan kemudian dibandingkan dengan angka kritik 
dari tabel korelasi nilai r dengan taraf signifikansi 5%, kriteria 
pengujian valid apabila r hitung > r tabel  atau tidak valid apabila r hitung 
< r tabel.  
Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan rumus 
product moment dari Pearson yang dibantu dengan menggunakan 
Program statistik SPSS dapat diketahui bahwa dari 30 pernyataan, 
ada 6 item yang dinyatakan tidak valild yaitu butir ke 3, 12, 19, 26, 
27, dan 29. (Hasil selengkapnya pada lampiran 8) 
2) Reliabilitas pada tes kompetensi belajar ini dicari dengan 





























k = banyaknya aitem 
p = proporsi siswa yang menjawab benar pada suatu butir  
2
xs = varians skor tes (X) 
Dari hasil perhitungan diperoleh reliabilitas sebesar 0,5562. 
Dari hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan r tabel pada 
tingkat signifikansi 5 % dengan n = 40 dan diperoleh hasil sebesar 
0,312. Karena r hitung lebih besar dari r tabel. Maka item pernyataan 
angket tersebut reliabel.  
3) Indeks Kesukaran Soal dan Indeks Daya Beda 
Obyektivitas tes diperoleh apabila pelaksanaan tes terstandar 
dari unsur-unsur subyektif. Untuk menghindari dari unsur subyektif, 
tes disusun dalam bentuk tes obyektif dan konsisten serta mudah dalam 
penilaian. Obyektivitas tes diuji dengan menganalisis butir soal untuk 
mengetahui taraf  kesukaran dan daya beda. 
a. Prosedur untuk menentukan indeks kesukaran soal untuk instrumen 
ini adalah: 
(1) Membuat tabulasi skor butir dan skor total setiap responden. 
(2) Menentukan jenjang skor perolehan menurut besarnya skor total 
jawaban, dimulai dari yang tertinggi sampai yang terendah. 
(3) Menentukan jumlah responden untuk masing-masing kelompok 
baik kelompok tinggi maupun rendah (penentuan jumlah masing-
masing kelompok 50% dari jumlah seluruh responden diambil dari 
atas merupakan kelompok tinggi lalu sisanya 50% diambil dari 
bawah adalah kelompok rendah). 
b. Menentukan indeks kesukaran soal dengan rumus sebagai berikut : 
P = n1/N 
( sumber: Saifuddin Azwar, 1998 : 134) 
 
 
dimana :  
P  = Indeks kesukaran soal 
n1 = Banyaknya siswa yang menjawab benar 
N = Banyaknya responden yang mengikuti tes. 
Interpretasi indeks kesukaran soal adalah sebagai berikut: : 
Interpretasi indeks kesukaran soal 
P Interpretasi 
0,00 – 0,31 
0,30 – 0,70 














d -=  
(Saifuddin Azwar, 1998 : 138) 
Keterangan : 
d = indeks daya beda 
niT = banyaknya siswa yang menjawab benar pada kelompok tinggi 
niR = banyaknya siswa yang menjawab benar pada kelompok rendah 
NiT = banyaknya siswa pada kelompok tinggi 




     Interpretasi Indeks Daya Beda  
D Interpretasi 
0,00 – 0,20 
0,20 – 0,40 
0,40 – 0,70 





Sumber : Suharsimi Arikunto (2001: 24) 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Persyaratan 
Untuk menganalisis data dilakukan uji persyarataan mengenai varians 
populasi terlebih dahulu. Uji persyaratan digunakan untuk mengetahui 
normalitas dan homogenitas varians populasi agar analisis varians (anava) 
dapat digunakan. Uji kenormalan sampel digunakan dengan menggunakan uji 
kolmogorov smirnov pada taraf signifkansi a = 0.05. Untuk menguji 
homogienitas variansi populasi menggunakan uji levene pada taraf 
signifikansi a = 0.05. 
2. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis dalam pengolahan data digunakan teknik 
analisis varians atau ANAVA dengan perhitungan taraf signifikansi a = 0.05. 
Teknik ANAVA dipergunakan dalam analisis data ini karena dapat dipakai 
untuk menguji perbedaan dua mean atau lebih. Rumus statistik yang 
digunakan adalah : 
 
a. Menghitung Jumlah Kuadrat Deviasi (JK) 
1) Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
      (SX)2 
JKT = S X2  -   ------------ 
            N 
2) Jumlah Kuadrat antar Kelompok (JkaK) 
     (SX1)2    (SX2)2     (SX3)2  (SX)2  
JKaK = ------- + -------- + -------- + ..... + --------- 
        n1        n2  n3    N 
3) Jumlah Kuadrat dalam Kelompok (JKd) 
JKd = JKT - JKaK 
4) Jumlah Kuadrat antar Kolom (JKA) 
    (SXA1)2    (SXA2)2     (SX)2  
JKA = --------- + --------  -  -------- 
             nA1           nA2    N 
 
5) Jumlah Kuadrat antar Baris (JKB) 
    (SXB1)2    (SXB2)2     (SX)2  
JKB = --------- + --------  -  -------- 
              nB1          nB2    N 
6) Jumlah Kuadrat Interaksi (JK in AB) 
JK in AB = JKaK – ( JKA + JKB ) 
b. Menentukan Jumlah Derajat Kebebasan (dk) 
1) Derajat Kebebasan untuk penggunaan pembelajaran kooperatif 
bermedia VCD  
(dKA) = m – 1 
2) Derajat Kebebasan untuk kebiasaan belajar 
(dKB) = m – 1 
a) Derajat Kebebasan untuk interaksi AB 
(dkAB) = dkA x dk B 
b) Derajat Kebebasan untuk dalam kelompok 
Dkd = S m(n – 1) 
c. Mencari Varians dalam Kelompok (MK) 
1) MK untuk penggunaan media VCD dan media gambar (MKA) 
MKA = JKA / dkA 
2) MK untuk kebiasaan Belajar (MKB) 
MKB = JKB / dkB 
3) MK untuk interaksi AB (MKAB) 
MKAB = JKAB / dkAB 
4) Varians dalam kelompok (MKd) 
MKd = JKd / Dkd 
d. Menghitung Nilai Fo untuk masing-masing varians 
1) Fo untuk penggunaan media VCD dan media gambar (FoA) 
FoA = MKA/MKd 
2) Fo untuk kebiasaan Belajar siswa (FoB) 
FoB = MKB/MKd 
3) Fo untuk interaksi AB (FoAB) 
FoAB = MKAB/MKd 
Kriteria pengujian terima Ho jika Fo < F tabel atau tolak Ho jika Fo > 
F tabel. 
 
e. Hipotesis Statistik yang diajukan adalah : 
1)  Ho : mPMV = mPMG 
 H1 : mPMV > mPMG 
2)  Ho : mKBNT = mKBNR 
 H1 : mKBNT > mKBNR 
3)  Ho : PM x KB = 0 
 H1 : PM x KB ¹ 0 
Keterangan : 
PMV  : Penggunaan Media VCD dalam Pembelajaan Kooperatif 
PMG  : Penggunaan Media Gambar dalam pembelajarn Kooperatif 
KBNT : Kebiasaan belajar normatif tinggi 
KBNR : Kebiasaan belajar normatif rendah 
PM      : Penggunaan Media 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan disajikan deskripsi data hasil penelitian, Uji Persyaratan 
Analisis, Pengujian Hipotesis, serta Keterbatasan Penelitian. Data hasil penelitian 
akan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan diagram. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan teknik Analisis Vaktorial (ANAVA), dan uji lanjut setelah 
hipotesis terbukti dengan menggunakan teknik uji Scheffe. 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Berikut ini disajikan secara berturut-turut gambaran deskripsi data 
mengenai Hasil Uji Kompetensi Pelajaran Ekonomi, melalui pendekatan 
pembelajaran Kooperatif bermedia VCD terhadap siswa dengan Kebiasaan 
belajar normatif tinggi dan tidak efektif maupun yang bermedia gambar baik 
terhadap siswa yang mempunyai Kebiasaan belajar normatif tinggi dan tidak 
efektif 
Data lengkap rangkuman hasil uji kompetensi Pelajaran Ekonomi dapat dilihat 
























N 21 17 38 









X 78,43 70,64 74,94 
N 19 18 37 









X 63,25 65,38 64,29 
N 40 35 75 







X 71,22 67,94 69,58 
Jumlah 






N = Besar Sampel 
∑x = Jumlah Skor 
∑x2 = Jumlah Skor Kuadrat 





 1. Hasil Uji Kompetensi Pelajaran Ekonomi Siswa dengan Pendekatan 
Pembelajaran Kooperatif Bermedia VCD Secara Keseluruhan  (A1) 
 Dari hasil  analisis mengenai kompetensi belajar Pelajaran 
Ekonomi  dengan pendekatan pembelajaran konstekstual bermedia VCD  
diketahui bahwa: n = 40, skor tertinggi = 80,43 dan skor terendah = 50,89 
sehingga rentangannya = 29,54. Berdasarkan perhitungan statistik dasar yang 
dibantu dengan program SPSS diperoleh  Rerata = 71,22 simpangan baku = 
9,32. Distribusi frekuensi skor kompetensi Pelajaran Ekonomi dengan 
pembelajaran kooperatif bermedia VCD dapat  dilihat pada histogram pada 
gambar 1 













Kompetensi ekonomi kooperatif VCD
 Mean =71.22




Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Pelajaran 
Ekonomi yang diajar dengan Pendekatan Kooperatif Bermedia  
VCD Secara Keseluruhan 
2. Hasil Uji Kompetensi Pelajaran Ekonomi Siswa dengan Pendekatan 
Pembelajaran Kooperatif Bermedia Gambar Secara Keseluruhan  (A2) 
Dari hasil  analisis mengenai kompetensi belajar Pelajaran Ekonomi  
dengan pendekatan pembelajaran konstekstual bermedia Gambar  diketahui 
bahwa: n = 35, skor tertinggi = 73,89 dan skor terendah = 56,11 sehingga 
rentangannya = 17,78 . Berdasarkan perhitungan statistik dasar yang dibantu 
dengan program SPSS diperoleh  Rerata = 67,94 simpangan baku = 14,13. 
Distribusi frekuensi skor kompetensi Pelajaran Ekonomi dengan pembelajaran 
kooperatif bermedia Gambar dapat  dilihat pada histogram pada gambar 2 














Kompetensi ekonomi kooperatif Gambar
 Mean =67.94




Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Pelajaran 
Ekonomi yang diajar dengan Pendekatan Kooperatif Bermedia  
Gambar Secara Keseluruhan 
 
3.  Hasil Uji Kompetensi Pelajaran Ekonomi Siswa  Kelompok Kebiasaan 
belajar normatif tinggi Secara Keseluruhan (B1) 
Dari hasil  analisis mengenai kompetensi belajar Pelajaran Ekonomi  
pada kelompok siswa dengan Kebiasaan belajar normatif tinggi   diketahui 
bahwa: n = 38, skor tertinggi = 80,43 dan skor terendah = 62,67 sehingga 
rentangannya = 17,76. Berdasarkan perhitungan statistik dasar yang dibantu 
dengan program SPSS diperoleh  Rerata = 74,94 simpangan baku = 4,53. 
Distribusi frekuensi skor kompetensi Pelajaran Ekonomi pada kelompok siswa 
dengan Kebiasaan belajar normatif tinggi    dapat  dilihat pada histogram pada 
gambar 3 











Kompetensi Ekonomi Kebiasaan Belajar Normatif Tinggi
 Mean =74.94
 Std. Dev. =4.529
N =38
 
Gambar : 3 
Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Pelajaran 
Ekonomi Siswa Dengan Kebiasaan belajar normatif tinggi Secara 
Keseluruhan 
4. Hasil Uji Kompetensi Pelajaran Ekonomi Siswa  Kelompok Kebiasaan 
belajar normatif rendah Secara Keseluruhan (B2) 
Dari hasil  analisis mengenai kompetensi belajar Pelajaran Ekonomi  
pada kelompok siswa dengan Kebiasaan belajar normatif rendah  diketahui 
bahwa: n = 37, skor tertinggi = 75,33 dan skor terendah = 50,89 sehingga 
rentangannya = 24,44. Berdasarkan perhitungan statistik dasar yang dibantu 
dengan program SPSS diperoleh  Rerata = 64,29 simpangan baku = 6,70. 
Distribusi frekuensi skor kompetensi Pelajaran Ekonomi pada kelompok siswa 
dengan Kebiasaan belajar normatif rendah dapat  dilihat pada histogram pada 
gambar 4 














Kompetensi Ekonomi Kebiasaan Belajar Normatif Rendah
 Mean =64.29




Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Pelajaran 
Ekonomi Siswa Dengan Kebiasaan belajar normatif rendah Secara 
Keseluruhan 
5.  Hasil Uji Kompetensi Pelajaran Ekonomi Siswa Dengan Pendekatan 
Kooperatif  Bermedia VCD Pada Siswa Yang Memiliki Kebiasaan 
belajar normatif tinggi (A1B1)  
Dari hasil  analisis mengenai kompetensi belajar Pelajaran Ekonomi  
Dengan Pendekatan Kooperatif  Bermedia VCD Pada Siswa Yang Memiliki 
Kebiasaan belajar normatif tinggi   diketahui bahwa: n = 21, skor tertinggi = 
80,43 dan skor terendah = 72,33 sehingga rentangannya = 8,10. Berdasarkan 
perhitungan statistik dasar yang dibantu dengan program SPSS diperoleh  
Rerata = 78,43  simpangan baku = 1,90. Distribusi frekuensi skor kompetensi 
Pelajaran Ekonomi pada kelompok siswa Dengan Pendekatan Kooperatif  
Bermedia VCD Pada Siswa Yang Memiliki Kebiasaan belajar normatif tinggi  
dilihat pada histogram pada gambar 5 














Kompetensi Ekonomi kooperatif VCD Kebiasaan belajar Normatif Tinggi
 Mean =78.43




Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Pelajaran 
Ekonomi Yang diajar dengan pendekatan Kooperatif Bermedia  
VCD pada siswa Dengan Kebiasaan belajar normatif tinggi 
6. Hasil Uji Kompetensi Pelajaran Ekonomi Siswa  Dengan Pendekatan 
Kooperatif  Bermedia VCD Pada Siswa Yang Memiliki Kebiasaan 
belajar normatif rendah  (A1B2)  
Dari hasil  analisis mengenai kompetensi belajar Pelajaran Ekonomi  
Dengan Pendekatan Kooperatif  Bermedia VCD Pada Siswa Yang Memiliki 
Kebiasaan belajar normatif rendah    diketahui bahwa: n = 19, skor tertinggi = 
75,33 dan skor terendah = 50,89  sehingga rentangannya = 24,44. Berdasarkan 
perhitungan statistik dasar yang dibantu dengan program SPSS diperoleh  
Rerata = 63,25 simpangan baku = 7,52. Distribusi frekuensi skor kompetensi 
Pelajaran Ekonomi pada kelompok siswa Dengan Pendekatan Kooperatif  
Bermedia VCD Pada Siswa Yang Memiliki Kebiasaan belajar normatif rendah  






















kooperatif VCD kebiasaan 
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Kompetensi Ekonomi kooperatif VCD kebiasaan Belajar Normatif Rendah 
Mean =63.25 









 Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Pelajaran 
Ekonomi Yang diajar dengan pendekatan Kooperatif Bermedia  
VCD pada siswa Dengan Kebiasaan belajar normatif rendah 
 
 
7. Hasil Uji Kompetensi Pelajaran Ekonomi Siswa Dengan Pendekatan 
Kooperatif  Bermedia Gambar Pada Siswa Yang Memiliki Kebiasaan 
belajar normatif tinggi (A2B1) 
Dari hasil  analisis mengenai kompetensi belajar Pelajaran Ekonomi  
Dengan Pendekatan Kooperatif  Bermedia Gambar Pada Siswa Yang 
Memiliki Kebiasaan belajar normatif tinggi   diketahui bahwa: n = 17, skor 
tertinggi = 73,65 dan skor terendah = 62,67 sehingga rentangannya = 10,98. 
Berdasarkan perhitungan statistik dasar yang dibantu dengan program SPSS 
diperoleh  Rerata = 70,64 simpangan baku = 2,69. Distribusi frekuensi skor 
kompetensi Pelajaran Ekonomi pada kelompok siswa Dengan Pendekatan 
Kooperatif  Bermedia Gambar Pada Siswa Yang Memiliki Kebiasaan belajar 

















Kompetensi Ekonomi Kooperatif Gambar Kebiasaan Belajar Normatif Tinggi
 Mean =70.64




Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Pelajaran 
Ekonomi Yang diajar dengan pendekatan Kooperatif Bermedia Gambar 
pada siswa Dengan Kebiasaan belajar normatif tinggi 
 
 
8. Hasil Uji Kompetensi Pelajaran Ekonomi Siswa Dengan Pendekatan 
Kooperatif  Bermedia Gambar Pada Siswa Yang Memiliki Kebiasaan 
belajar normatif rendah(A2B2)  
Dari hasil  analisis mengenai kompetensi belajar Pelajaran Ekonomi  
Dengan Pendekatan Kooperatif  Bermedia Gambar Pada Siswa Yang 
Memiliki Kebiasaan belajar normatif rendah  diketahui bahwa: n = 18, skor 
tertinggi = 73,89 dan skor terendah = 56,11 sehingga rentangannya = 17,78. 
Berdasarkan perhitungan statistik dasar yang dibantu dengan program SPSS 
diperoleh  Rerata = 65,38 simpangan baku = 5,73. Distribusi frekuensi skor 
kompetensi Pelajaran Ekonomi pada kelompok siswa Dengan Pendekatan 
Kooperatif  Bermedia Gambar Pada Siswa Yang Memiliki Kebiasaan belajar 
normatif rendah dilihat pada histogram pada gambar 8 













Kompetensi Ekonomi Kooperatif Gambar Kebiasaan Belajar Normatif Rendah
 Mean =65.38




 Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Pelajaran 
Ekonomi Yang diajar dengan pendekatan Kooperatif Bermedia Gambar 
 pada siswa Dengan Kebiasaan belajar normatif rendah 
 
B.  Uji Persyaratan Analisis 
Sehubungan dengan jenis data yang terkumpul dari pelaksanaan 
eksperimen berupa data interval atau dapat juga disebut ratio, maka teknik 
analisis data yang cocok adalah Teknik Statistik Parametrik.  Teknik tersebut 
dapat digunakan bila data memenuhi persyaratan analisis. Syarat-syarat 
tersebut adalah: diambil secara acak, berdistribusi normal, dan berasal dari 
populasi yang sama (mempunyai varian yang homogen).  Oleh karena itu data 
hasil penelitian harus diuji terlebih dahulu dengan teknik statistik yang sesuai, 
kecuali keacakan, karena keacakan telah dilakukan ketika penentuan sampel di 
lapangan.  
1.  Uji Normalitas  
Normalitas distribusi skor variabel hasil penelitian dapat diuji dengan 
berbagai teknik, tergantung dari jenis data atau bentuk distribusinya.  Data 
dalam penelitian ini merupakan data interval, dan skor mentahnya terdistribusi 
secara tunggal.  Oleh karena itu Teknik Uji Normalitas Kolmogorov-
Smirnov dipandang cocok untuk keperluan ini. Kriteria kenormalan yang 
digunakan adalah: Suatu distribusi nilai variabel dianggap normal jika a hitung 
(a observasi)  terbesar pada kolom paling kanan lebih kecil daripada a tabel (a 
tabel atas dasar n dan taraf signifikansi tertentu). Data yang akan mengalami 
uji persyaratan adalah data yang akan di analisis untuk pengujian hipotesis, 
yaitu data skor Hasil Uji Kompetensi Pelajaran Ekonomi Siswa yang 
diperoleh melalui pengamatan  setelah eksperimen berakhir. 
a.  Normalitas Data Kompetensi Ekonomi dengan Kebiasaan belajar 
normatif tinggi (B1) 
Dari data hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 15, data 
kompetensi pelajaran ekonomi dengan kebiasaan belajar efektir  diperoleh 
besaran-besaran statistik: n = 38. Dengan menggunakan a = 0,05 dan n = 
38 diroleh harga satatistik Kolmogorov Smirnov 1,121 dengan signifikansi 
kenormalan sebesar 0,162. Hal ini berarti nilai signifikansi lebih tinggi 
dari 0,05 Jadi dapat  disimpulkan asumsi kenormalan untuk kelompok data 
ini terpenuhi. Data dan grafik kenormalan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 13.. 
b. Normalitas Data Kompetensi Ekonomi dengan Kebiasaan belajar 
normatif rendah (A2) 
Dari data hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 15, data 
kompetensi pelajaran ekonomi dengan pendekatan kooperatif bermedia 
Gambar diperoleh besaran-besaran statistik: n = 37. Dengan menggunakan 
a = 0,05 dan n = 37 diperoleh harga satatistik Kolmogorov Smirnov 0,585 
dengan signifikansi kenormalan sebesar 0,883. Hal ini berarti nilai 
signifikansi lebih tinggi dari 0,05 Jadi dapat  disimpulkan asumsi 
kenormalan untuk kelompok data ini terpenuhi. Data dan grafik 
kenormalan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13 
c. Normalitas Kelompok Kebiasaan Belajar Normatif  Tinggi Dengan 
Pembelajaran Kooperatif Bermedia VCD (A1B1) 
Dari data hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 15, data 
Kebiasaan Belajar Normatif Tinggi Dengan Pembelajaran Kooperatif 
Bermedia VCD diperoleh besaran-besaran statistik: n = 21. Dengan 
menggunakan a = 0,05 dan n = 21 diroleh harga satatistik Kolmogorov 
Smirnov 0,978 dengan signifikansi kenormalan sebesar 0,295.  Hal ini 
berarti nilai signifikansi lebih tinggi dari 0,05 Jadi dapat  disimpulkan 
asumsi kenormalan untuk kelompok data ini terpenuhi. Data dan grafik 
kenormalan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13 
d. Normalitas Kelompok Kebiasaan belajar normatif tinggi – Dengan 
pendekatan Kooperatif Bermedia Gambar  (A1B2) 
Dari data hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 15, data 
Kelompok Kebiasaan belajar normatif tinggi – Dengan pendekatan 
Kooperatif Bermedia Gambar  diperoleh besaran-besaran statistik: n = 17. 
Dengan menggunakan a = 0,05 dan n = 17 diperoleh harga satatistik 
Kolmogorov Smirnov 1,069 dengan signifikansi kenormalan sebesar 
0,204. Hal ini berarti nilai signifikansi lebih tinggi dari 0,05 Jadi dapat  
disimpulkan asumsi kenormalan untuk kelompok data ini terpenuhi. Data 
dan grafik kenormalan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13 
e.  Normalitas Kelompok Pembelajaran Kooperatif  Bermedia Gambar 
Pada Siswa Yang Memiliki Kebiasaan belajar normatif tinggi   
(A2B1) 
Dari data hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 15, data 
Kelompok Pembelajaran Kooperatif  Bermedia Gambar Pada Siswa Yang 
Memiliki Kebiasaan Belajar Normatif Tinggi diperoleh besaran-besaran 
statistik: n = 17. Dengan menggunakan a = 0,05 dan n = 17 diroleh harga 
satatistik Kolmogorov Smirnov 1,069dengan signifikansi kenormalan 
sebesar 0,204. Hal ini berarti nilai signifikansi lebih tinggi dari 0,05 Jadi 
dapat  disimpulkan asumsi kenormalan untuk kelompok data ini terpenuhi. 
Data dan grafik kenormalan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13. 
f. Normalitas Kelompok Dengan Pembelajaran Kooperatif  Bermedia 
Gambar Pada Siswa Yang Memiliki Kebiasaan belajar normatif 
rendah  (A2B2) 
Dari data hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 15, data 
Kelompok Dengan Pembelajaran Kooperatif  Bermedia Gambar Pada 
Siswa Yang Memiliki Kebiasaan belajar normatif rendah  diperoleh 
besaran-besaran statistik: n = 18. Dengan menggunakan a = 0,05 dan n = 
18 diroleh harga satatistik Kolmogorov Smirnov 0,518 dengan signifikansi 
kenormalan sebesar 0,951. Hal ini berarti nilai signifikansi lebih tinggi 
dari 0,05 Jadi dapat  disimpulkan asumsi kenormalan untuk kelompok data 
ini terpenuhi. Data dan grafik kenormalan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 13. 
2.  Uji Homogenitas Varians 
Pengujian homogenitas variansi keempat kelompok data dilakukan 
dengan menggunakan Lavee”s test of homogenity of variance dihitung dengan 
SPSS untuk menguji asumsi anova bahwa setiap group (kategori variabel 
independent memiliki variance yang sama. Hasil uji ini menunjukkan bahwa 
nilai F tst 2,667 dan tidak signifikan pada 0,055 (p>0,05) yang berarti tidak 
dapat menolak hipotesis nol yang menyatakan variance sama. Hal ini berarti 
variansi populasi sama 
Untuk jelasnya hasil uji homogenitas variabel keempat kelompok 




Hasil Uji Homogenitas variansi skor Hasil Uji Kompetensi Pelajaran 
Ekonomi Siswa Keempat kelompok perlakuan 
 
Levene's Test of Equality of Error Variancesa
Dependent Variable: kompetensi ekonomi
2.667 3 71 .054
F df1 df2 Sig.
Tests the null hypothesis that the error variance of












Squares df Mean Square F Sig.
 
C.  Pengujian Hipotesis 
Hipotesis yang akan diuji dengan hasil penelitian ini adalah hipotesis 
perbedaan skor kompetensi Pelajaran Ekonomi antara kelompok siswa yang 
diajar melalui pendekatan   Kooperatif Bermedia VCD dan dengan melalui 
Pendekatan Kooperatif Bermedia Gambar, baik secara keseluruhan, antara 
kelompok Kebiasaan Belajar Siswa normatif tinggi dan normative rendah,  
antar sub-sub kelompok, dan  interaksi  antara  Pendekatan Pembelajaran  dan 
Kebiasaan Belajar Siswa.   
Rerata skor yang diperoleh  pada tiap-tiap sel  selanjutnya akan diuji 
secara statistik, apakah perbedaan-perbedaan yang terjadi memang signifikan 
atau hanya karena kesalahan dalam pengambilan sampel. Jika analisis 
membuktikan perbedaan-perbedaan tersebut signifikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa kompetesi siswa yang dihasilkan melalui Pendekatan 
Kooperatif Bermedia VCD berbeda dengan yang dihasilkan melalui 
Pendekatan Kooperatif Bermedia Gambar. Disamping itu akan dapat diketahui 
secara meyakinkan apakah kedua variabel yaitu pendekatan pembelajaran dan 
Kebiasaan Belajar Siswa saling berinteraksi terhadap Hasil Uji Kompetensi 
Pelajaran Ekonomi. 
Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan Analisis Vaktorial  
Dua Jalur, kemudian dilanjutkan dengan Uji Scheffe untuk mengetahui 
kelompok mana yang lebih unggul secara signifikan. Tujuan ANAVA 2 jalur 
adalah menyelidiki dua pengaruh  utama   (main effect)   dan  satu pengaruh 
interaksi (interaction effect). Pengaruh utama yaitu perbedaan Pendekatan 
Pembelajaran Kooperatif terhadap Hasil Uji Kompetensi Pelajaran Ekonomi 
dan Kebiasaan Belajar Siswa terhadap Hasil Uji Kompetensi Pelajaran 
Ekonomi. Pengaruh interaksi adalah pengaruh Pendekatan Pembelajaran 
Kooperatif dan Kebiasaan Belajar terhadap Hasil Uji Kompetensi Pelajaran 
Ekonomi.  Secara keseluruhan ringkasan hasil  ANAVA termuat dalam Tabel 







Hasil Perhitungan ANAVA 2x2 
 
 Keterangan: 
A : Pendekatan Pembelajaran 
B : Kebiasaan Belajar      
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan ANAVA-2 jalur tersebut di atas, dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 
1. Hipotesis Pertama:  
Perbedaan Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Bermedia VCD 
dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia Gambar terhadap 
Pencapaian Kompetensi Belajar Ekonomi siswa MAN kelas XI semester 2 
 
Dari Tabel ANAVA di atas diperoleh harga Fhitung =6,159 > F tabel (a 
= 0,05) = 3,11. Hal ini berarti hipotesis statistik (Ho) pertama ditolak. Dan 
H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaan rata-
rata antara Pendekatan Kooperatif Bermedia VCD dengan bermedia gambar. 
Dapat disimpulkan bahwa Hasil Uji Kompetensi Pelajaran Ekonomi Siswa 
yang diajar dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia VCD  lebih baik dari 
pada  Bermedia Gambar. 
2. Hipotesis Kedua:  
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: Kompetensi Ekonomi 
2740.926a 3 913.642 36.778 .000 
364200.639 1 364200.639 14660.657 .000 
153.011 1 153.011 6.159 .015 
2081.216 1 2081.216 83.778 .000 
458.948 1 458.948 18.475 .000 












Type II Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 
R Squared = .608 (Adjusted R Squared = .592) a. 
Perbedaan Pengaruh Kebiasaan Belajar terhadap Pencapaian 
Kompetensi Belajar Ekonomi siswa MAN kelas XI semester 2 
 
Dari Tabel ANAVA di atas diperoleh harga Fhitung = 83,778 > F tabel 
(a = 0,05) = 3,11. Hal ini berarti hipotesis statistik (Ho) pertama ditolak. 
Dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaan 
rata-rata antara Kebiasaan belajar normatif tinggi dan rendah.. Dapat 
disimpulkan bahwa skor Kompetensi Pelajaran Ekonomi Siswa yang 
memiliki Kebiasaan belajar normatif tinggi lebih baik dari pada siswa yang 
memiliki Kebiasaan belajar normatif rendah. 
3. Hipotesis ketiga: 
Interkasi Pengaruh antara Penerapan pembelajaran Kooperatif 
Bermedia VCDdan Gambar dengan Kebiasaan Belajar Terhadap 
Pencapaian Kompetensi Belajar Ekonomi siswa MAN kelas XI semester 
2 
 
Untuk mengetahui ada tidaknya interaksi antara Pengaruh 
Penggunaan Pendekatan pembelajaran Kooperatif dan Kebiasaan Belajar 
Terhadap Pencapaian Kompetensi Belajar Pelajaran Ekonomi. Diperoleh F 
Hitung 18,465 . Adapun F Tabel diketahui sebesar 3,11. Karena F Hitung 
lebih besar dari F Tabel, maka hipotesis nol ditolak. Hal berarti terdapat  
interaksi Pengaruh antara Pendekatan pembelajaran Kooperatif dan 
Kebiasaan Belajar Terhadap Pencapaian Kompetensi Pelajaran Ekonomi. 
Dengan terujinya secara signifikan interaksi antara Pendekatan pembelajaran 
Kooperatif dan Kebiasaan Belajar Siswa  terhadap Hasil Uji Kompetensi 
Pelajaran Ekonomi maka langkah selanjutnya adalah dilakukan uji lanjut 
dengan menggunakan uji Scheffe. Bentuk interaksi tersebut dapat dilihat 
pada gambar 9 berikut : 
 
E s t im a te d  M a r g in a l M e a n s  o f   K o m p e te n s i E k o n o m i  
K e b ia s a a n  b e la ja r i  
4 .0 0  3 .0 0  
E s t im a te d  M a r g in a l M e a n s  
2 4  
2 2  
2 0  
1 8  
1 6  
1 4  
P e n d e k a ta n  P e m b e la ja r a n  K o o p e r a t i f
    1 . 0 0  




Interaksi Antara Pendekatan Pembelajaran Kooperatif Dan Kebiasaan 
Belajar  Terhadap Kompetensi Pelajaran Ekonomi  
 
 
Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa adanya konfigurasi harga 
rata-rata skor Kompetensi Pelajaran Ekonomi, untuk setiap Pendekatan 
Pembelajaran dengan Kebiasaan Belajar Siswa dan merupakan pasangan 
perbandingan antara dua rata-ratanya. Pasangan ini menjadi komponen 
konfigurasi. Pada interaksi antara Pendekatan Pembelajaran Kooperatif  dengan 
Kebiasaan Belajar, terdapat  dua buah komponen konfigurasi sesuai dengan 
keperluan penelitian, yaitu: komponen pertama berupa rerata skor Hasil Uji 
Kompetensi Pelajaran Ekonomi  yang mempunyai Kebiasaan belajar normatif 
tinggi dan diberikan dengan Pendekatan Kooperatif Bermedia VCD dan 
Bermedia Gambar. Komponen kedua berupa rerata skor Hasil Uji Kompetensi 
Pelajaran Ekonomi  dengan Kebiasaan belajar normatif rendah dan diajar  
dengan Pendekatan Kooperatif bermedia VCD dan Bermedia Gambar. Kedua 
konfigurasi tersebut telah teruji sebagaimana disajikan pada pengujian hipotesis 
kedua dan ketiga. 
Hasil uji lanjut untuk setiap kelompok yang dibandingkan disajikan 
pada tabel berikut: 
Tabel  5 




7.7874* 1.62612 .000 3.1306 12.4441
15.1804* 1.57811 .000 10.6611 19.6997
13.0429* 1.60096 .000 8.4581 17.6276
-7.7874* 1.62612 .000 -12.4441 -3.1306
7.3930* 1.66396 .001 2.6279 12.1582
5.2555* 1.68565 .027 .4283 10.0827
-15.1804* 1.57811 .000 -19.6997 -10.6611
-7.3930* 1.66396 .001 -12.1582 -2.6279
-2.1375 1.63939 .639 -6.8323 2.5572
-13.0429* 1.60096 .000 -17.6276 -8.4581
-5.2555* 1.68565 .027 -10.0827 -.4283





















(I-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
95% Confidence Interval
Based on observed means.
The mean difference is significant at the .05 level.*. 
 
Keterangan : 
A1 : Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia VCD 
A2 : Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia 
Gambar 
B1 : Kompetensi Ekonomi dengan Kebiasaan belajar normatif tinggi 
B2 : Kompetensi Ekonomi dengan Kebiasaan belajar normatif rendah 
A1B1 : Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia VCD 
Kebiasaan belajar normatif tinggi 
A1B2 ; Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia VCD 
Kebiasaan belajar normatif rendah 
A2B1 : Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia 
Gambar Kebiasaan belajar normatif tinggi 
A2B2 : Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia 
Gambar  Kebiasaan belajar normatif rendah 
 
Dari hasil uji Scheffe di atas, maka dapat dilihat perbedaannya sebagai berikut : 
a. Terdapat perbedaan nilai rata-rata 7,7874 pada pendekatan pembelajaran 
Kooperatif dengan media VCD untuk siswa dengan Kebiasaan belajar 
normatif tinggi (78,42) dengan pendekatan pembelajaran Kooperatif 
bermedia gambar untuk Kebiasaan belajar normatif tinggi (70,64). Dengan 
standar error 1,626 dan tingkat signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05) yang 
berarti bahwa antara rata-rata nilai pada pendekatan pembelajaran 
Kooperatif bermedia VCD pada siswa dengan Kebiasaan belajar normatif 
tinggi  dengan pendekatan Kooperatif bermedia gambar pada siswa 
dengan Kebiasaan belajar normatif tinggi berbeda 
b. Terdapat  perbedaan nilai rata-rata 15,1804  pada pendekatan 
pembelajaran Kooperatif dengan media VCD untuk siswa dengan 
Kebiasaan belajar normatif tinggi (78,42) dengan pendekatan 
pembelajaran Kooperatif bermedia VCD untuk Kebiasaan belajar normatif 
rendah (62,25). Dengan standar error 1,578 dan tingkat signifikansi 0,000 
(0,000 < 0,05) yang berarti bahwa antara rata-rata nilai pada pendekatan 
pembelajaran Kooperatif bermedia VCD pada siswa dengan Kebiasaan 
belajar normatif tinggi  dengan pendekatan Kooperatif bermedia VCD 
pada siswa dengan Kebiasaan belajar normatif rendah  berbeda 
c. Terdapat  perbedaan nilai rata-rata 13,0429  pada pendekatan 
pembelajaran Kooperatif dengan media VCD untuk siswa dengan 
Kebiasaan belajar normatif tinggi (78,42) dengan rata-rata nilai hasil uji 
Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia gambar 
untuk siswa dengan Kebiasaan belajar normatif rendah (65,38). Dengan 
standar error 1,600 dan tingkat signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05) yang 
berarti bahwa antara rata-rata nilai pada pendekatan pembelajaran 
Kooperatif bermedia VCD pada siswa dengan Kebiasaan belajar normatif 
tinggi  dengan pendekatan Kooperatif bermedia gambar pada siswa 
dengan Kebiasaan belajar normatif rendah  berbeda 
d. Terdapat  perbedaan nilai rata-rata 7.3930  pada rata-rata nilai Kompetensi 
Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia Gambar untuk siswa 
dengan Kebiasaan belajar normatif tinggi (70,64) dengan pendekatan 
pembelajaran Kooperatif bermedia VCD  untuk Kebiasaan belajar 
normatif rendah (63,25). Dengan standar error 1,663 dan tingkat 
signifikansi 0,001 (0,001 < 0,05) yang berarti bahwa antara rata-rata nilai 
pada pendekatan pembelajaran Kooperatif bermedia gambar  pada siswa 
dengan Kebiasaan belajar normatif tinggi dengan pendekatan Kooperatif 
bermedia gambar pada siswa dengan Kebiasaan belajar normatif tinggi  
berbeda 
e. Terdapat perbedaan nilai rata-rata 5,2555 pada nilai Kompetensi Ekonomi 
dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia Gambar untuk siswa dengan  
Kebiasaan belajar normatif tinggi (70,64) dengan rata-rata nilai hasil uji  
Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia gambar 
untuk siswa dengan Kebiasaan belajar normatif rendah (65,38). Dengan 
standar error 1,685 dan tingkat signifikansi 0,027 (0,027 < 0,05) yang 
berarti bahwa antara nilai Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran 
Kooperatif Bermedia Gambar untuk siswa dengan  Kebiasaan belajar 
normatif tinggi dengan rata-rata nilai hasil uji  Kompetensi Ekonomi 
dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia gambar untuk siswa dengan 
Kebiasaan Belajar Normatif Rendah berbeda 
f. Terdapat  perbedaan nilai rata-rata 2,1375  pada nilai rata-rata hasil uji 
Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia VCD 
untuk siswa dengan Kebiasaan belajar normatif rendah (63,25) dengan 
rata-rata nilai hasil uji  Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran 
Kooperatif Bermedia gambar untuk siswa dengan Kebiasaan belajar 
normatif rendah (65,38). Dengan standar error 1,639 dan tingkat 
signifikansi 0,639 (0,639 > 0,05) yang berarti bahwa antara pada nilai rata-
rata hasil uji Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif 
Bermedia VCD untuk siswa dengan Kebiasaan belajar normatif rendah 
dengan rata-rata nilai hasil uji Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran 
Kooperatif Bermedia gambar untuk siswa dengan Kebiasaan belajar 
normatif rendah   tidak berbeda 
 
Rangkuman Hasil Uji Scheffe 
No Interaksi Beda Mean Keterangan 
1. A1B1 >< A1B2 15.1804 Signifikan 
2. A1B1 >< A2B1 7.7874 Signifikan 
3. A1B1 >< A2B2 13.0429 Signifikan 
4. A1B2 >< A2B1 7.3930 Signifikan 
5. A1B2 >< A2B2 2.1375 Tidak Signifikan 
6. A2B1 >< A2B2 5.2555 Signifikan 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana terlihat dalam pengujian 
hipotesis diatas, berikut ini dikemukakan pembahasan mengenai hasil 
penelitian tersebut. 
1. Uji Antar Kelompok Siswa yang Belajar dengan Media VCD dan 
Media Gambar dalam Metode Pembelajaran Kooperatif. 
Pada pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang berarti pada hasil uji kompetensi anatar siswa yang belajar 
dengan pembelajaran kooperatif bermedia VCD dan media gambar.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa dengan penerapan 
pembelajaran kooperatif bermedia VCD skor rata-rata kompetensi belajar 
Ekonomi sebesar 64.64, adapun untuk kelompok siswa dengan penerapan 
pembelajaran kooperatif bermedia gambar skor rata-rata kompetensi 
belajar Ekonominya sebesar 61.49. Hal ini berarti bahwa penerapan 
pembelajaran kooperatif bermedia VCD memberikan pengaruh yang lebih 
baik daripada penerapan pembelajaran kooperatif bermedia gambar.  
Hasil tersebut sesuai dengan prinsip pembelajaran Ekonomi yang 
menekankan pada kompetensi belajar Ekonomi. Kompetensi belajar 
Ekonomi adalah kemampuan yang dapat dilakukan oleh siswa, yang 
mencakup pengetahuan, ketrampilan, sikap dan perilaku yang dapat 
ditunjukkan, ditampilan atau didemonstrasikan oleh siswa sebagai hasil 
belajar yang telah dicapai melalui suatu kegiatan belajar Ekonomi. 
Guru mengembangkan potensi (kemampuan) yang ada pada diri 
siswa melalui pemberian kegiatan yang aktif dan kreatif melalui 
pembelajaran kooperatif dengan menggunakan metode STAD. Metode 
STAD melibatkan tugas yang memungkinkan siswa saling membantu dan 
mendukung satu sama lainnya dalam menyelesaikan tugas-tugas tersebut. 
Model pembelajaran ini merupakan suatu model pembelajaran yang 
membantu mahasiswa dalam mengembangkan pemahaman dan sikapnya 
sesuai dengan kehidupan nyata di masyarakat, sehingga dengan bekerja 
secara bersama-sama di antara sesama anggota kelompok akan 
meningkatkan motivasi, produktivitas dan perolahan belajar. Selain itu 
dalam model pembelajaran ini siswa akan memiliki persepsi bahwa 
mereka mempunyai tujuan yang sama, mempunyai tanggung jawab yang 
sama besarnya dalam kelompok. Suasana belajar dan rasa kebersamaan 
yang tumbuh dan berkembang diantara sesama anggota kelompok 
memungkinkan siswa untuk mengerti dan memahami materi pelajaran 
dengan lebih baik. 
Pembelajaran kooperatif dengan media VCD menjadi semakin 
menarik, karena dengan media VCD maka akan dapat mempermudah 
siswa dalam pemahaman dan mempercepat siswa menyerap materi 
pejaran. Menurut Rudy Bretz dalam Yusuf Hadi Miarso (1986 : 53) Media 
VCD merupakan media presentasi yang dapat menyampaikan lima bentuk 
informasi yaitu gambar, garis, simbol, suara dan gerak.  
Video berfungsi sebagai media pandang dengan dengar (audio 
visual). Kelebihan penggunaan video compact disc, antara lain (1) dapat 
diputar berulang-ulang, (2) tayangan dapat dipercepat atau diperlambat, 
(3) tidak memerlukan ruang khusus, (4) pengoperasian alat relatif mudah, 
(5) keping VCD dapat digunakan berulang-ulang. 
Dalam penerapan pada pembelajaran Ekonomi dengan 
menggunakan media VCD, seorang guru tinggal memilih materi yang 
sesuai dengan program atau tuntutan pembelajaran, guru selanjutnya 
menyiapkan CD player dan pesawat televisi kemudian menyampikan 
pengantar materi pembelajaran seperlunya baru memutar CD player. 
Berapa lama waktu pemutaran tergantung keperluan dan cepat lambatnya 
siswa menyerap materi pelajaran tersebut. Apabila siswa masih mengalami 
kesulitan atau terdapat ketidak jelasan materi maka dapat dengan mudah 
ditayang ulang kembali dengan mudah. Dalam proses per modelan ini, 
diharapkan dapat mempermudah siswa dalam pemahaman dan 
mempercepat siswa menyerap materi pelajaran. Dengan asumsi tersebut 
maka media VCD akan mempercepat dan mempermudah pencapaian 
tujuan pembelajaran. 
2. Uji Antar kelompok Siswa yang Mempunyai Kebiasaan belajar 
normatif tinggi dengan Siswa yang Mempunyai Kebiasaan belajar 
normatif rendah. 
Hasil uji menunjukkan bahwa kelompok siswa yang memiliki 
kebiasaan belajar normatif tinggi terbukti memberikan pengaruh yang 
lebih baik dalam pencapaian kompetensi belajar Ekonomi dibandingkan 
dengan kelompok siswa yang memilki kebiasaan belajar normatif rendah. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa kelompok siswa dengan kebiasaan 
belajar normatif tinggi skor rata-rata kompetensi belajar Ekonomi sebesar 
73.48, adapun skor rata-rata kompetensi belajar Ekonomi siswa dengan 
kebiasaan belajar normatif rendah sebesar 52.16. hal ini berarti faktor 
kebiasaan belajar terbukti mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
pencapaian kompetensi belajar Ekonomi. 
Kebiasaan belajar merupakan segala sesuatu yang dilakukan 
seseorang secara berulang-ulang dalam hubungnya dengan belajar. 
Kebiasaan belajar erat kaitannya dengan pernyataan bagaimana, kapan, di 
mana, dan dalam kondisi bagaimana belajar berlangsung. Pernyataan 
”bagaimana” berkaitan dengan strategi yang dipilih dalam belajar. 
Pernyataan ”kapan” berkaitan dengan waktu belajar. Pernyataan ”di mana” 
berkaitan dengan tempata belajar. Selanjutnya pernyataan ”dalam kondisi 
bagaimana” sangat berkaitan dengan suasana belajar. 
Winarno Surakhmad mengemukan bahwa salah satu bidang yang 
harus diperhatikan oleh guru agar interaksi benar-benar berjalan dengan 
lancar adalah menanamkan kebiasaan pada anak agar memiliki 
ketrampilan untuk belajar sendiri serta untuk belajar dalam satuan 
kelompok yang berdiri sendiri. Untuk menumbuhkan kebiasan belajar 
yang efektif guru harus mampu membimbing siswanya menguasai 
ketrampilan-ketrampilan seperti membaca buku, mempergunakan kamus 
dan peta, teknik bertukar pikiran, membuat catatan, pembuatan jadwal dan 
pelaksanaannya, konsentrasi, dan lain-lain. 
Kelompok siswa yang memiliki kebiasaan belajar normatif tinggi 
cenderung mempunyai suatu kesadaran akan adanya suatu tanggung jawab 
yang lebih dari pada siswa yang memiliki kebiasaan belajar normatif 
rendah. Apabila siswa mempunyai kebiasaan belajar normatif tinggi, maka 
pastilah akan berpengaruh terhadap pencapaian kompetensi belajarnya. 
3. Uji pada Interaksi Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatif 
Bermedia dan Kebiasaan Belajar terhadap Pencapaian Kompetensi 
Belajar Ekonomi 
Pada hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis ketiga teruji 
kebenaranya. Dari hasil tersebut tamnap bahwa Fhitung  > Ftabel sehingga 
hipotesis nol ditolak. Hal ini berarti terdapat interaksi pengaruh yang 
signifikan, penerapan pembelajaran kooperatif bermedia dan kebiasaan 
belajar terhadap pencapaian kompetensi belajar Ekonomi. 
Berdasarkan dari uji lanjut yaitu uji scheffe maka dapat dilihat 
bahwa pembelajaran kooperatif bermedia VCD disertai dengan kebiasaan 
belajar normatif tinggi akan lebih memudahkan siswa dalam mencapai 
kompetensi belajar Ekonominya dibandingkan dengan pembelajaran 
kooperatif bermedia gambar dan kebiasaan belajar normatif rendah. Hal 
ini disebabkan bahwa pemanfaatan media VCD pada pembelajaran 
kooperatif dan disertai dengan kebiasaan belajar normatif tinggi akan lebih 
memudahkn siswa dalam mengkaitkan dan menjaga keterkaitan antara 
informasi lama dan informasi baru, serta memperkuat struktur kognitif 
yang membantu daya ingat siswa lebih lama dan selanjutnya kompetensi 
belajar Ekonomi siswa lebih baik. 
Peranan guru selain menerapkan metode pembelajaran yang tepat 
dalam mendesain kegiatan pembelajaran juga harus dapat memanfaatkan 
media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam pemahaman lebih 
konkret. Media pembelajaran adalah mencakup semua bentuk media yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dengan tujuan 
pembelajaran. Media pembelajaran dengan VCD dapat mempertinggi 
dalam prestasi belajar siswa. Keuntungan dari pemanfaatan media ini 
adalah:  
a. Proses pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga 
menumbuhkan motivasi belajar. 
b. Proses pembelajaran tidak membosankan karena tidak hanya 
menggunakan komunikasi verbal saja.  
c. Materi pembelajaran lebih jelas karena sesuai dengan taraf berpikir 
siswa yaitu tahap perkembangan mulai dari berpikir konkret menuju 
abstrak, dari berpikir sederhana ke kompleks sehingga memungkinkan 
siswa lebih menguasai tujuan pembelajaran. 
Sejalan dengan itu, penerapan pembelajaran kooperatif bermedia 
VCD dan penelusuran kebiasaan belajar siswa di MAN Surakarta 
merupakan alternatif untuk memenuhi kebutuhan siswa, sehingga dapat 
mengoptimalkan kemampuan, penalaran, dan ketrampilannya untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaranm Ekonomi. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Dalam melakukan eksperimen ini peneliti telah berusaha semaksimal 
mungkin untuk  mendapatkan hasil yang akurat, yang benar-benar sesuai 
dengan harapan. Namun  masih terdapat beberapa faktor yang sulit  
dikendalikan, sehingga membuat penelitian ini mempunyai  beberapa 
keterbatasan.  
Adapun keterbatasan  itu antara lain: 
1. Adanya keterbatasan jumlah sampel, yang berakibat sample kecil. Karena 
jumlah sampel  yang relatif  kecil ada kemungkinan akan mempengaruhi 
hasil analisis data dan pengambilan keputusan yang tepat. Oleh karena itu 
generalisasi  temuan penelitian hanya berlaku secara terbatas. Diperlukan 
penelitian lebih lanjut, bila akan diterapkan di lain  tempat. 
2. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen yang 
menuntut adanya pengendalian terhadap semua vaiabel penelitian di luar 
variabel yang telah ditetapkan agar tidak mengganggu perlakuan dalam 
eksperimen. Sementara ada kecenderungan  subyek penelitian untuk 
berinteraksi di luar penelitian. Hal ini mengakibatkan pengendalian 
perlakuan yang tertuju kepada siswa tersebut menjadi sulit. Disamping itu  
kontrol terhadap kemampuan subyek penelitian hanya meliputi  variabel 
Kebiasaan Belajar Siswa, tanpa mengontrol variabel lain. Akibatnya kontrol 
perlakuan pada siswa menjadi sulit, sehingga hasil penelitian  dapat saja 
dipengaruhi oleh vaiabel lain di luar variabel yang telah  ditentukan dalam 
penelitian ini.  
3. Lamanya waktu perlakuan yang diberikan di dalam penelitian ini relatif 
cukup singkat sehingga mungkin saja perlakuan yang diberikan belum 












KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Hasil analisa data menunjukkan bahwa secara keseluruhan terdapat 
perbedaan kompetensi belajar Pelajaran Ekonomi siswa antara yang diajar 
dengan Pendekatan Pembelajaran Kooperatif Bermedia VCD dan 
Gambar.Dalam hal ini kompetensi belajar Pelajaran Ekonomi yang belajar 
dengan Pendekatan Pembelajaran Kooperatif Bermedia VCD  lebih baik 
daripada yang belajar dengan  Pendekatan Pembelajaran Kooperatif Bermedia 
Gambar. Disamping itu terdapat pengaruh interaksi antara Pendekatan 
Pembelajaran dengan Kebiasaan Belajar  terhadap kompetensi belajar 
Pelajaran Ekonomi. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa : 
1. Berdasarkan analisis data ditemukan bahwa terdapat perbedaan 
kompetensi Pelajaran Ekonomi siswa antara yang belajar  dengan 
Pendekatan Pembelajaran Kooperatif Bermedia VCD dan bermedia 
Gambar. Pendekatan Pembelajaran Kooperatif Bermedia VCD  
menghasilkan kompetensi belajar Ekonomi yang lebih baik dibandingkan 
dengan Pendekatan Pembelajaran Kooperatif Bermedia Gambar. Hal ini 
dibuktikan dari harga Fhitung = 6,159 > F tabel (a = 0,05) = 3,11. Hal ini 
berarti hipotesis statistik (Ho) pertama ditolak. Dan H1 diterima. Dengan 
demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaan rata-rata antara 
Pendekatan Kooperatif Bermedia VCD dengan bermedia gambar. Dapat 
disimpulkan bahwa Hasil Uji Kompetensi Pelajaran Ekonomi Siswa yang 
diajar dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia VCD  lebih baik dari 
pada  Bermedia Gambar . 
2. Terdapat perbedaan kompetensi belajar Pelajaran Ekonomi antara siswa 
yang mempunyai Kebiasaan belajar normatif tinggi dan normatif rendah. 
Siswa dengan Kebiasaan belajar normatif tinggi lebih baik kompetensi 
belajar Pelajaran Ekonominya dibandingkan siswa dengan Kebiasaan 
belajar normatif rendah. Hal ini dibuktikan dari harga Fhitung = 83.778 > F 
tabel (a = 0,05) = 3,11. Hal ini berarti hipotesis statistik (Ho) pertama 
ditolak. Dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat 
perbedaan rata-rata antara Kebiasaan belajar normatif tinggi dan normative 
rendah.. Dapat disimpulkan bahwa skor Kompetensi Pelajaran Ekonomi 
Siswa yang memiliki Kebiasaan belajar normatif tinggi lebih baik dari 
pada siswa yang memiliki Kebiasaan belajar normatif rendah. 
3. Terdapat pengaruh interaksi antara Pendekatan Pembelajaran dengan 
Kebiasaan Belajar terhadap kompetensi belajar Pelajaran Ekonomi. Hal ini 
dibuktikan dari hasil pengujian diperoleh F Hitung 18,475. Adapun F 
Tabel diketahui sebesar 3,11. Karena F Hitung lebih besar dari F Tabel, 
maka hipotesis nol ditolak. Hal berarti terdapat  interaksi antara Pengaruh 
Penggunaan Pendekatan pembelajaran Kooperatif dan Kebiasaan Belajar 
Terhadap Pencapaian Kompetensi Belajar Pelajaran Ekonomi 
B. Implikasi 
Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif dengan menggunakan media VCD dan gambar 
dengan memperhatikan kebiasaan belajar siswa sangat mempengaruhi 
pencapaian kompetensi belajar Ekonomi. 
Temuan penelitian ini memperkuat teori-teori pembelajaran 
kooperatif khususnya dengan menggunakan metode STAD dan teori-teori 
media VCD. Dengan metode STAD maka siswa akan memperoleh serta 
mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai dan ketrampilan sosial yang 
bermanfaat bagi kehidupan dimasyarakat. Dalam pembelajaran kooperatif 
dengan media VCD maka proses pembelajaran siswa akan lebih bermakna 
karena peserta didik dilatih , dimotivasi dalam proses pembelajaran secara 
aktif. Selain itu dengan pemanfaatan media VCD maka siswa tidak hanya 
belajar dan menerima apa yang disajikan guru tetapi bisa membaca, 
mendengar, melihat dengan pengamatanya sendiri melalui media audio visual.               
Dengan model pembelajaran kooperatif dengan media VCD ini maka 
guru diharapkan : 
1. Mengarahkan siswa untuk memperjelas kebermaknaan materi baru dalam 
pembelajaran. di mana peserta didik dilatih, dimotivasi, dalam proses 
pembelajaran secara lebih aktif 
2. Memotivasi siswa melalui proses pembelajaran secara aktif. Sehingga 
pemahaman kognitif, afektif dan psikomotorik akan berlangsung lebih 
lama 
3. Mendorong siswa untuk lebih aktif dan kreatif sehingga mampu berpikir 
secara ilmiah dan dapat menemukan konsep-konsep Ekonomi sendiri. 
Selain itu guru juga harus memperhatikan kebiasaan belajar yang 
dilakukan siswa, karena kebiasaan belajar merupakan faktor pendukung 
keberhasilan belajar yang berasal dari dalam diri siswa. Untuk menumbuh 
kembangkan kebiasaan belajar normatif tinggi maka guru juga harus 
membimbing siswa agar menguasai ketrampilan-ketrampilan seperti membaca 
buku, mempergunakan kamus dan peta, teknik bertukar pikiran, membuat 
catatan dan ketrampilan dalam cara belajar laim yang dapat membantu siswa 
dalam memiliki kebiasaan belajar normatif tinggi. Dari analisis data 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pencapaian kompetensi belajar antara 
siswa yang memiliki kebiasaan belajar normatif tinggi dengan siswa yang 
memiliki kebiasaan belajar normatif rendah. Kebiasaan belajar tersebut antara 
lain : (1) memperhatikan keterangan guru, (2) hadir tepat waktu, (3) 
konsentrasi ketika mendengarkan keterangan guru, (3) sikap terhadap 
pelajaran, (4) membaca dan menulis, (5) mengikuti kegiatan belajar 
kelompok, (6) memanfaatgkan perpustakaan, (7) aktif bertanya dan menjawab 
pertanyaan sewaktu belajar dikelas, (8) mengerjakan pekerjaan rumah atau 
tugas, (9) mengulang pelajaran dirumah, (10) mempunyai tempat kerja, (11) 




Berdasarkan kesimpulan, implikasi hasil penelitian serta keterbatasan 
penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan antara lain adalah : 
1. Guru Ekonomi perlu menerapkan model pembelajaran kooperatif yang 
disertai dengan media VCD dalam menyampaikan materi pelajaran 
Ekonomi. Karena terbukti model pembelajaran kooperatif dengan media 
VCD normatif tinggi untuk meningkatkan kompetensi siswa. 
2.  Diharapkan guru untuk lebih Inovatif dan kreatif dalam menerapkan 
pembelajaran model STAD, khusunya dalam belajar ekonomi agar siswa 
aktif dalam proses pembelajaran, sehingga dapat mendorong untuk belajar 
Ekonomi. 
3. Guru Ekonomi di Madrasah Aliyah perlu diberikan pelatihan-pelatihan 
dalam merancang pembelajaran, mempersiapkan bahan ajar dengan 
analisis materi pelajaran yang tepat, menyiapkan materi dalam bentuk 
VCD. 
4. Untuk mendukung diterapkannya model pembelajaran kooperatif dengan 
media VCD dalam pembelajaran Ekonomi, maka sekolah perlu 
menyiapkan sarana dan prasarana yang memadai dan perpustakaan yang 
dilengakapi dengan buku-buku yang mendukung atau memadai. 
5. Bagi peneliti berikutnya disarankan untuk mengadakan penelitian lebih 
lanjut dalam penelitian yang sejenis atau dalam ruang lingkup yang lebih 
luas dan dapat mengembangkan eksperimen-eksperimen lain yang 
berhubungan dengan strategi pembelajaran selain model kooperatif 
khususnya yang berhubungan dengan teknologi pendidikan dalam rangka 
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t-test for Equality of Means
 
 
Proses Pengujian F: 
1. Tentukan hipotesis 
Ho : Bahwa kedua varians Hasil Belajar Ekonomi MAN I Surakarta 
dan MAN II  Surakarta adalah sama 
H1 : Bahwa kedua varians Hasil Belajar Ekonomi MAN I Surakarta 
dan MAN II  Surakarta  berbeda 
2. Penentuan kesimpulan berdasarkan probabilitas 
a. Jika Probabilitas (significant) > 0,05, maka Ho diterima 
b. Jika probabilitas (significant) < 0,05, maka Ho ditolak 
3. Pengambilan kesimpulan 
Dari hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa harga F = 0,771 dengan 
tingkat signifikansi 0,383. Dengan demikian probabilitas 0,383 > 0,05. 
Kenyataan ini menunjukkan bahwa sesungguhnya kedua varians adalah 
sama. Mengingat kedua varians adalah sama maka dalam pengujian t akan 
tepat menggunakan asumsi Equal Varians Assumed. 
 
Proses pengujian t : (berdasarkan t tabel) 
 
1. Tentukan hipotesis 
Ho : Rata-rata hasil belajar Ekonomi Kelas X MAN I Surakarta dan 
MAN II  Surakarta  adalah sama 
H1 : Rata-rata hasil belajar Ekonomi Kelas X MAN I Surakarta dan 
MAN II  Surakarta  adalah berbeda 
2. Penentuan kesimpulan berdasarkan probabilitas 
a. Jika probabilitas (significant) > t tabel 0,05, maka Ho ditolak 
b. Jika probabilitas (significant) < t table 0,05, maka Ho diterima 
3. Pengambilan Keputusan 
Dari hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa harga t pada equal 
varians assumed yakni 0,304 dengan tingkat signifikansi 0,762. sedang 
harga t tabel (0,05 df  73) = 1,990 
Dengan demikian t hitung sebesar 0,304 < t tabel =  1,990 
Kenyataan ini menunjukkan pada dasarnya rata-rata hasil belajar Ekonomi 








































t hit = 0,304   t tabel =1,990     0 
Tolak Ho 
Terima Ha 
        t tabel =-1,990         
LAMPIRAN 2 
RENCANA PEMBELAJARAN (Kelompok Eksperimen) 
(STAD dengan menggunakan media VCD) 
 
MATA PELAJARAN : EKONOMI 
POKOK BAHASAN  : Perdagangan Internasional 
KELAS   : XI IPS 
SEMESTER   : 2 (Genap) 
WAKTU   : 4 x 45 Menit 
I. Standar Kompetensi 
Siswa mampu memahami perekonomian terbuka 
II. Kompetensi Dasar 
Siswa dapat mengidentifikasi manfaat, keuntungan dan faktor-faktor 
pendorong Perdagangan Internasional. 
III. Indikator 
1. Siswa dapat mendeskripsikan pengertian Perdagangan Internasional. 
2. Siswa dapat mendeskripsikan macam-macam Perdagangan Internasional. 
3. Siswa dapat mendeskripsikan factor-faktor yang mendorong terjadinya 
Perdagangan Internasional. 
4. Siswa dapat mendeskripsikan manfaat dari terjadinya Perdagangan 
Internasional. 
IV. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Perdagangan Internasional 
2. Macam-macam Perdagangan Internasional 
3. Manfaat Perdagangan Internasional 
4. Faktor-faktor pendorong terjadinya Perdagangan Internasional 
V. Kegiatan Pembelajaran 
A. Pendekatan dan metode 
1. Pendekatan/model  : Cooperative Learning 
2. Metode   : STAD dengan menggunakan media VCD 
 
 B. Langkah-langkah 
(Sebelum pembelajaran dilakukan penelusuran kebiasaan belajar dengan 
pemberian angket). 
1. Pendahuluan 
a. Kegiatan guru : 
1) Memeriksa kehadiran siswa. 
2) Menyampaikan/memberikan penjelasan tentang indikator yang 
akan dicapai dan bahasan/materi yang akan dijadikan bahan 
diskusi yaitu Perdagangan Internasional. 
3) Memotivasi siswa untuk memusatkan perhatiannya dengan cara 
memberikan beberapa pertanyaan dari materi pelajaran yang 
lalu yang ada kaitannya dengan materi pelajaran yang akan 
dibahas, misalnya: 
- apa yag dimaksud dengan perdagangan? 
- apa manfaat dari terjadinya perdagangan? 
4) Mengelompokkan siswa yang beranggotkan 5 orang siswa 
yang heterogen dan meminta siswa duduk dalam tatanan kerja 
kelompok kooperatif sambil megingatkan ketrampilan 
kooperatif yang akan dilakukan. 
5) Menyampaikan media pembelajaran yang akan digunakan. 
b. Kegiatan siswa : 
Mendengarkan, memperhatikan, menjawab pretes, dan 
melaksanakan informasi/penjelasan yang disampaikan guru. 
2. Kegiatan Inti 
GURU SISWA 
1) mempersiapkan alat yang akan 
digunakan untuk media. 
2) Memberikan informasi tentang 
Perdagangan Internasional. 




3) membagikan LKS kepada masing-
masing kelompok. 
4) Memberikan waktu kepada 
kelompok untuk membaca bagian 
tugas/LKS masing-masing agar 
mereka tahu apa yang akan 
dilakukan ketika berdiskusi. 
5) Menayangkan VCD tentang 
Perdagangan Internasional. 
6) Menginstruksikan masing-masing 
kelompok berdiskusi, dilanjutkan 
mengerjakan soal-soal latihan. 
7) Setelah kelompok berdiskusi 
dilanjutkan presentasi hasil dari 
masing-masing kelompok. 
8) Memberikan apresiasi terhadap 
hasil presentasi masing-masing 
kelompok. 
dan penjelasan yang 
disampaikan guru. 
3) Para kelompok menerima 
tugas/LKS. 
4) Para kelompok membaca 
bagian tugas/LKS dalam 
kelompok. 
5) Memperhatikan tayangan 
VCD 
6) Para siswa berdiskusi dalam 
satu kelompok. 
7) Para siswa dalam kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok didepan 
kelas. 
8) Masing-masing kelompok 
mendengarkan dan mencatat 
apresiasi dari guru. 
 
3. Penutup 
a. Kegiatan guru : 
1) Mengevaluasi siswa dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan lisan seputar indikator pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
2) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang bekerja 
bagus ( acuan guru adalah hasil pengamatan aktivitas siswa 
dalam ketrampilan kooperatif). 
3) Mengadakan kuis secara tertulis untuk mengetahui sejauh mana 
kompetensi yang diharapkan dapat dikuasai siswa. 
b. Kegiatan siswa : 
1) siswa menjawab secara lisan ppertanyaan dari guru. 
2) Salah satu anggota kelompk menerima penghargaan. 
3) Siswa secara individual menjawab soal-soal secara tertulis. 
4) Siswa menerima hasil dari kuis yang dilakukan secara 
individual. 
VI. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media   : VCD pembelajaran tentang Perdagangan Internasional 
2. Sumber  : Buku Ekonomi yang relevan 
VII. Penilaian Hasil Belajar 
1. Jenis Tagihan : kuis, pertanyaan lisan, tugas kelompok 
































RENCANA PEMBELAJARAN (Kelompok Eksperimen) 
(STAD dengan menggunakan media VCD) 
 
MATA PELAJARAN : EKONOMI 
POKOK BAHASAN  : Perdagangan Internasional 
KELAS   : XI IPS 
SEMESTER   : 2 (Genap) 
WAKTU   : 2 x 45 Menit 
I. Standar Kompetensi 
Siswa mampu memahami perekonomian terbuka 
II. Kompetensi Dasar 
Siswa dapat mengidentifikasi manfaat, keuntungan dan faktor-faktor 
pendorong Perdagangan Internasional. 
III. Indikator 
1. Siswa dapat mendeskripsikan teori Perdagangan Internasional. 
2. Siswa dapat menguraikan konsep keunggulan absolute/mutlak. 
3. Siswa dapat menguraikan konsep keunggulan komparatif. 
IV. Materi Pembelajaran 
1. Teori Perdagangan Internasional 
2. Teori keunggulan Mutlak 
3. Teori keunggulan Komparatif 
V. Kegiatan Pembelajaran 
A. Pendekatan dan metode 
1. Pendekatan/model  : Cooperative Learning 
2. Metode   : STAD dengan menggunakan media gambar 
B. Langkah-langkah 
1. Pendahuluan 
a. Kegiatan guru : 
1) Memeriksa kehadiran siswa. 
2) Menyampaikan/memberikan penjelasan tentang indikator yang 
akan dicapai dan bahasan/materi yang akan dijadikan bahan 
diskusi yaitu Perdagangan Internasional. 
3) Memotivasi siswa untuk memusatkan perhatiannya dengan cara 
memberikan beberapa pertanyaan dari materi pelajaran yang 
lalu yang ada kaitannya dengan materi pelajaran yang akan 
dibahas. 
4) Mengelompokkan siswa yang beranggotkan 5 orang siswa 
yang heterogen dan meminta siswa duduk dalam tatanan kerja 
kelompok kooperatif sambil megingatkan ketrampilan 
kooperatif yang akan dilakukan. 
5) Menyampaikan media pembelajaran yang akan digunakan. 
b. Kegiatan siswa : 
Mendengarkan, memperhatikan, menjawab pretes, dan 
melaksanakan informasi/penjelasan yang disampaikan guru. 
2. Kegiatan Inti 
GURU SISWA 
1) mempersiapkan alat yang akan 
digunakan untuk media. 
2) Memberikan informasi tentang teori 
Perdagangan Internasional. 
3) membagikan LKS kepada masing-
masing kelompok. 
4) Memberikan waktu kepada 
kelompok untuk membaca bagian 
tugas/LKS masing-masing agar 
mereka tahu apa yang akan 
dilakukan ketika berdiskusi. 
5) Menayangkan VCD tentang 
Perdagangan Internasional. 




dan penjelasan yang 
disampaikan guru. 
3) Para kelompok menerima 
tugas/LKS. 
4) Para kelompok membaca 
bagian tugas/LKS dalam 
kelompok. 
5) Memperhatikan tayangan 
VCD. 
6) Menginstruksikan masing-masing 
kelompok berdiskusi, dilanjutkan 
mengerjakan soal-soal latihan. 
7) Setelah kelompok berdiskusi 
dilanjutkan presentasi hasil dari 
masing-masing kelompok. 
8) Memberikan apresiasi terhadap 
hasil presentasi masing-masing 
kelompok. 
6) Para siswa berdiskusi dalam 
satu kelompok. 
7) Para siswa dalam kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok didepan 
kelas. 
8) Masing-masing kelompok 
mendengarkan dan mencatat 
apresiasi dari guru. 
 
3. Penutup 
a. Kegiatan guru : 
1) Mengevaluasi siswa dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan lisan seputar indikator pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
2) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang bekerja 
bagus ( acuan guru adalah hasil pengamatan aktivitas siswa 
dalam ketrampilan kooperatif). 
3) Mengadakan kuis secara tertulis untuk mengetahui sejauh mana 
kompetensi yang diharapkan dapat dikuasai siswa. 
b. Kegiatan siswa : 
1) siswa menjawab secara lisan ppertanyaan dari guru. 
2) Salah satu anggota kelompk menerima penghargaan. 
3) Siswa secara individual menjawab soal-soal secara tertulis. 
4) Siswa menerima hasil dari kuis yang dilakukan secara 
individual. 
VI. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media   : VCD pembelajaran tentang Perdagangan Internasional 
2. Sumber  : Buku Ekonomi yang relevan 
VII. Penilaian Hasil Belajar 
1. Jenis Tagihan  : kuis, pertanyaan lisan, tugas kelompok 
2. Bentuk Tagihan : uraian 
RENCANA PEMBELAJARAN (Kelompok Eksperimen) 
(STAD dengan menggunakan media VCD) 
 
MATA PELAJARAN : EKONOMI 
POKOK BAHASAN  : Perdagangan Internasional 
KELAS   : XI IPS 
SEMESTER   : 2 (Genap) 
WAKTU   : 4 x 45 Menit 
I. Standar Kompetensi 
Siswa mampu memahami perekonomian terbuka 
II. Kompetensi Dasar 
Siswa dapat mengidentifikasi manfaat, keuntungan dan faktor-faktor 
pendorong Perdagangan Internasional. 
III. Indikator 
1. Siswa dapat mendeskripsikan kebijakan Perdagangan Internasional. 
2. Siswa dapat mendeskripsikan kebijakan perdagangan bebas. 
3. Siswa dapat mendeskripsikan kebijakan proteksionis. 
IV. Materi Pembelajaran 
1. Kebijakan Perdagangan Internasional 
2. Kebijakan perdagangan bebas 
3. Kebijakan proteksionis 
V. Kegiatan Pembelajaran 
A. Pendekatan dan metode 
1. Pendekatan/model  : Cooperative Learning 
2. Metode   : STAD dengan menggunakan media VCD 
B. Langkah-langkah 
1. Pendahuluan 
a. Kegiatan guru : 
1) Memeriksa kehadiran siswa. 
2) Menyampaikan/memberikan penjelasan tentang indikator yang 
akan dicapai dan bahasan/materi yang akan dijadikan bahan 
diskusi yaitu Perdagangan Internasional. 
3) Memotivasi siswa untuk memusatkan perhatiannya dengan cara 
memberikan beberapa pertanyaan dari materi pelajaran yang 
lalu yang ada kaitannya dengan materi pelajaran yang akan 
dibahas. 
4) Mengelompokkan siswa yang beranggotkan 5 orang siswa 
yang heterogen dan meminta siswa duduk dalam tatanan kerja 
kelompok kooperatif sambil megingatkan ketrampilan 
kooperatif yang akan dilakukan. 
5) Menyampaikan media pembelajaran yang akan digunakan. 
b. Kegiatan siswa : 
Mendengarkan, memperhatikan, menjawab pretes, dan 
melaksanakan informasi/penjelasan yang disampaikan guru. 
2. Kegiatan Inti 
GURU SISWA 
1) mempersiapkan alat yang akan 
digunakan untuk media. 
2) Memberikan informasi tentang 
kebijakan Perdagangan 
Internasional. 
3) Membagikan LKS kepada masing-
masing kelompok. 
4) Memberikan waktu kepada 
kelompok untuk membaca bagian 
tugas/LKS masing-masing agar 
mereka tahu apa yang akan 
dilakukan ketika berdiskusi. 
5) Menayangkan VCD tentang 




dan penjelasan yang 
disampaikan guru. 
3) Para kelompok menerima 
tugas/LKS. 
4) Para kelompok membaca 
bagian tugas/LKS dalam 
kelompok. 
5) Memperhatikan tayangan 
VCD 
Perdagangan Internasional 
6) Menginstruksikan masing-masing 
kelompok berdiskusi, dilanjutkan 
mengerjakan soal-soal latihan. 
7) Setelah kelompok berdiskusi 
dilanjutkan presentasi hasil dari 
masing-masing kelompok. 
8) Memberikan apresiasi terhadap 
hasil presentasi masing-masing 
kelompok. 
6) Para siswa berdiskusi dalam 
satu kelompok. 
7) Para siswa dalam kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok didepan 
kelas. 
8) Masing-masing kelompok 
mendengarkan dan mencatat 
apresiasi dari guru. 
 
3. Penutup 
a. Kegiatan guru : 
1) Mengevaluasi siswa dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 
lisan seputar indikator pembelajaran yang ingin dicapai. 
2) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang bekerja bagus 
(acuan guru adalah hasil pengamatan aktivitas siswa dalam 
ketrampilan kooperatif). 
3) Mengadakan kuis secara tertulis untuk mengetahui sejauh mana 
kompetensi yang diharapkan dapat dikuasai siswa. 
b. Kegiatan siswa : 
1) Siswa menjawab secara lisan ppertanyaan dari guru. 
2) Salah satu anggota kelompk menerima penghargaan. 
3) Siswa secara individual menjawab soal-soal secara tertulis. 
4) Siswa menerima hasil dari kuis yang dilakukan secara individual. 
VI. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media   : VCD pembelajaran tentang Perdagangan Internasional 
2. Sumber  : Buku Ekonomi yang relevan 
VII. Penilaian Hasil Belajar 
1. Jenis Tagihan  : kuis, pertanyaan lisan, tugas kelompok 
2. Bentuk Tagihan : uraian 
 LAMPIRAN 3 
 
RENCANA PEMBELAJARAN (Kelompok Kontrol) 
 
(STAD dengan menggunakan media gambar) 
 
MATA PELAJARAN : EKONOMI 
POKOK BAHASAN  : Perdagangan Internasional 
KELAS   : XI IPS 
SEMESTER   : 2 (Genap) 
WAKTU   : 4 x 45 Menit 
VIII. Standar Kompetensi 
Siswa mampu memahami perekonomian terbuka 
IX. Kompetensi Dasar 
Siswa dapat mengidentifikasi manfaat, keuntungan dan faktor-faktor 
pendorong Perdagangan Internasional. 
X. Indikator 
1. Siswa dapat mendeskripsikan pengertian Perdagangan Internasional. 
2. Siswa dapat mendeskripsikan macam-macam Perdagangan Internasional. 
3. Siswa dapat mendeskripsikan factor-faktor yang mendorong terjadinya 
Perdagangan Internasional. 
4. Siswa dapat mendeskripsikan manfaat dari terjadinya Perdagangan 
Internasional. 
XI. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Perdagangan Internasional 
2. Macam-macam Perdagangan Internasional 
3. Manfaat Perdagangan Internasional 
4. Faktor-faktor pendorong terjadinya Perdagangan Internasional 
XII. Kegiatan Pembelajaran 
A. Pendekatan dan metode 
1. Pendekatan/model  : Cooperative Learning 




(Sebelum pembelajaran dilakukan penelusuran kebiasaan belajar dengan 
pemberian angket). 
1. Pendahuluan 
a. Kegiatan guru : 
1) Memeriksa kehadiran siswa. 
2) Menyampaikan/memberikan penjelasan tentang indikator yang 
akan dicapai dan bahasan/materi yang akan dijadikan bahan 
diskusi yaitu Perdagangan Internasional. 
3) Memotivasi siswa untuk memusatkan perhatiannya dengan cara 
memberikan beberapa pertanyaan dari materi pelajaran yang 
lalu yang ada kaitannya dengan materi pelajaran yang akan 
dibahas, misalnya: 
- apa yag dimaksud dengan perdagangan? 
- apa manfaat dari terjadinya perdagangan? 
4) Mengelompokkan siswa yang beranggotkan 5 orang siswa 
yang heterogen dan meminta siswa duduk dalam tatanan kerja 
kelompok kooperatif sambil megingatkan ketrampilan 
kooperatif yang akan dilakukan. 
5) Menyampaikan media pembelajaran yang akan digunakan. 
b. Kegiatan siswa : 
Mendengarkan, memperhatikan, menjawab pretes, dan 
melaksanakan informasi/penjelasan yang disampaikan guru. 
2. Kegiatan Inti 
GURU SISWA 
9) mempersiapkan gambar  yang akan 
digunakan untuk media. 
9) membaca materi tentang 
Perdagangan Internasional. 
10) menyampaikan materi dengan 
menggunakan media gambar. 
11) membagikan LKS kepada masing-
masing kelompok. 
12) Memberikan waktu kepada 
kelompok untuk membaca bagian 
tugas/LKS masing-masing agar 
mereka tahu apa yang akan 
dilakukan ketika berdiskusi. 
13) Menginstruksikan masing-masing 
kelompok berdiskusi, dilanjutkan 
mengerjakan soal-soal latihan. 
14) Setelah kelompok berdiskusi 
dilanjutkan presentasi hasil dari 
masing-masing kelompok. 
15) Memberikan apresiasi terhadap 
hasil presentasi masing-masing 




dan penjelasan yang 
disampaikan guru. 
11) Para kelompok 
menerima tugas/LKS. 
12) Para kelompok 
membaca bagian tugas/LKS 
dalam kelompok. 
13) Para siswa berdiskusi 
dalam satu kelompok. 
14) Para siswa dalam 
kelompok 
mempresentasikan hasil 








a. Kegiatan guru : 
1) Mengevaluasi siswa dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan lisan seputar indikator pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
2) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang bekerja 
bagus (acuan guru adalah hasil pengamatan aktivitas siswa 
dalam ketrampilan kooperatif). 
3) Mengadakan kuis secara tertulis untuk mengetahui sejauh mana 
kompetensi yang diharapkan dapat dikuasai siswa. 
b. Kegiatan siswa : 
1) siswa menjawab secara lisan ppertanyaan dari guru. 
2) Salah satu anggota kelompk menerima penghargaan. 
3) Siswa secara individual menjawab soal-soal secara tertulis. 
4) Siswa menerima hasil dari kuis yang dilakukan secara 
individual. 
XIII. Media dan Sumber Pembelajaran 
3. Media   : Gambar tentang Perdagangan Internasional 
4. Sumber  : Buku Ekonomi yang relevan 
XIV. Penilaian Hasil Belajar 
3. Jenis Tagihan : kuis, pertanyaan lisan, tugas kelompok 




















RENCANA PEMBELAJARAN (Kelompok Kontrol) 
(STAD dengan menggunakan media gambar) 
 
MATA PELAJARAN : EKONOMI 
POKOK BAHASAN  : Perdagangan Internasional 
KELAS   : XI IPS 
SEMESTER   : 2 (Genap) 
WAKTU   : 2 x 45 Menit 
VIII. Standar Kompetensi 
Siswa mampu memahami perekonomian terbuka 
IX. Kompetensi Dasar 
Siswa dapat mengidentifikasi manfaat, keuntungan dan faktor-faktor 
pendorong Perdagangan Internasional. 
X. Indikator 
1. Siswa dapat mendeskripsikan teori Perdagangan Internasional. 
2. Siswa dapat menguraikan konsep keunggulan absolute/mutlak. 
3. Siswa dapat menguraikan konsep keunggulan komparatif. 
XI. Materi Pembelajaran 
1. Teori Perdagangan Internasional 
2. Teori keunggulan Mutlak 
3. Teori keunggulan Komparatif 
XII. Kegiatan Pembelajaran 
A. Pendekatan dan metode 
1. Pendekatan/model  : Cooperative Learning 
2. Metode   : STAD dengan menggunakan media gambar 
B. Langkah-langkah 
1. Pendahuluan 
a. Kegiatan guru : 
1) Memeriksa kehadiran siswa. 
2) Menyampaikan/memberikan penjelasan tentang indikator yang 
akan dicapai dan bahasan/materi yang akan dijadikan bahan 
diskusi yaitu Perdagangan Internasional. 
3) Memotivasi siswa untuk memusatkan perhatiannya dengan cara 
memberikan beberapa pertanyaan dari materi pelajaran yang 
lalu yang ada kaitannya dengan materi pelajaran yang akan 
dibahas. 
4) Mengelompokkan siswa yang beranggotkan 5 orang siswa 
yang heterogen dan meminta siswa duduk dalam tatanan kerja 
kelompok kooperatif sambil megingatkan ketrampilan 
kooperatif yang akan dilakukan. 
5) Menyampaikan media pembelajaran yang akan digunakan. 
b. Kegiatan siswa : 
Mendengarkan, memperhatikan, menjawab pretes, dan 
melaksanakan informasi/penjelasan yang disampaikan guru. 
2. Kegiatan Inti 
GURU SISWA 
9) mempersiapkan gambar  yang akan 
digunakan untuk media. 
10) menyampaikan materi dengan 
menggunakan media gambar. 
11) membagikan LKS kepada masing-
masing kelompok. 
12) Memberikan waktu kepada 
kelompok untuk membaca bagian 
tugas/LKS masing-masing agar 
mereka tahu apa yang akan 
dilakukan ketika berdiskusi. 
13) Menginstruksikan masing-masing 
kelompok berdiskusi, dilanjutkan 




dan penjelasan yang 
disampaikan guru. 
11) Para kelompok menerima 
tugas/LKS. 
12) Para kelompok membaca 
bagian tugas/LKS dalam 
kelompok. 
13) Para siswa berdiskusi dalam 
satu kelompok. 
mengerjakan soal-soal latihan. 
14) Setelah kelompok berdiskusi 
dilanjutkan presentasi hasil dari 
masing-masing kelompok. 
15) Memberikan apresiasi terhadap 
hasil presentasi masing-masing 
kelompok dengan sesekali 
menampilkan gambar. 
14) Para siswa dalam kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok didepan 
kelas. 
15) Masing-masing kelompok 
mendengarkan dan mencatat 
apresiasi dari guru. 
 
3. Penutup 
a. Kegiatan guru : 
1) Mengevaluasi siswa dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan lisan seputar indikator pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
2) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang bekerja 
bagus (acuan guru adalah hasil pengamatan aktivitas siswa 
dalam ketrampilan kooperatif). 
3) Mengadakan kuis secara tertulis untuk mengetahui sejauh mana 
kompetensi yang diharapkan dapat dikuasai siswa. 
b. Kegiatan siswa : 
1) siswa menjawab secara lisan ppertanyaan dari guru. 
2) Salah satu anggota kelompk menerima penghargaan. 
3) Siswa secara individual menjawab soal-soal secara tertulis. 
4) Siswa menerima hasil dari kuis yang dilakukan secara 
individual. 
XIII. Media dan Sumber Pembelajaran 
3. Media   : Gambar tentang Perdagangan Internasional 
4. Sumber  : Buku Ekonomi yang relevan 
XIV. Penilaian Hasil Belajar 
3. Jenis Tagihan  : kuis, pertanyaan lisan, tugas kelompok 
4. Bentuk Tagihan : uraian 
RENCANA PEMBELAJARAN (Kelompok Kontrol) 
(STAD dengan menggunakan media gambar) 
 
MATA PELAJARAN : EKONOMI 
POKOK BAHASAN  : Perdagangan Internasional 
KELAS   : XI IPS 
SEMESTER   : 2 (Genap) 
WAKTU   : 4 x 45 Menit 
VIII. Standar Kompetensi 
Siswa mampu memahami perekonomian terbuka 
IX. Kompetensi Dasar 
Siswa dapat mengidentifikasi manfaat, keuntungan dan faktor-faktor 
pendorong Perdagangan Internasional. 
X. Indikator 
4. Siswa dapat mendeskripsikan kebijakan Perdagangan Internasional. 
5. Siswa dapat mendeskripsikan kebijakan perdagangan bebas. 
6. Siswa dapat mendeskripsikan kebijakan proteksionis. 
XI. Materi Pembelajaran 
4. Kebijakan Perdagangan Internasional 
5. Kebijakan perdagangan bebas 
6. Kebijakan proteksionis 
XII. Kegiatan Pembelajaran 
A. Pendekatan dan metode 
1. Pendekatan/model  : Cooperative Learning 
2. Metode   : STAD dengan menggunakan media gambar 
B. Langkah-langkah 
4. Pendahuluan 
a. Kegiatan guru : 
1) Memeriksa kehadiran siswa. 
2) Menyampaikan/memberikan penjelasan tentang indikator yang 
akan dicapai dan bahasan/materi yang akan dijadikan bahan 
diskusi yaitu Perdagangan Internasional. 
3) Memotivasi siswa untuk memusatkan perhatiannya dengan cara 
memberikan beberapa pertanyaan dari materi pelajaran yang 
lalu yang ada kaitannya dengan materi pelajaran yang akan 
dibahas. 
4) Mengelompokkan siswa yang beranggotkan 5 orang siswa 
yang heterogen dan meminta siswa duduk dalam tatanan kerja 
kelompok kooperatif sambil megingatkan ketrampilan 
kooperatif yang akan dilakukan. 
5) Menyampaikan media pembelajaran yang akan digunakan. 
b. Kegiatan siswa : 
Mendengarkan, memperhatikan, menjawab pretes, dan 
melaksanakan informasi/penjelasan yang disampaikan guru. 
5. Kegiatan Inti 
GURU SISWA 
1) mempersiapkan gambar  yang akan 
digunakan untuk media. 
2) menyampaikan materi dengan 
menggunakan media gambar. 
3) membagikan LKS kepada masing-
masing kelompok. 
4) Memberikan waktu kepada 
kelompok untuk membaca bagian 
tugas/LKS masing-masing agar 
mereka tahu apa yang akan 
dilakukan ketika berdiskusi. 
5) Menginstruksikan masing-masing 
kelompok berdiskusi, dilanjutkan 




dan penjelasan yang 
disampaikan guru. 
11) Para kelompok menerima 
tugas/LKS. 
12) Para kelompok membaca 
bagian tugas/LKS dalam 
kelompok. 
13) Para siswa berdiskusi dalam 
satu kelompok. 
mengerjakan soal-soal latihan. 
6) Setelah kelompok berdiskusi 
dilanjutkan presentasi hasil dari 
masing-masing kelompok. 
7) Memberikan apresiasi terhadap 
hasil presentasi masing-masing 
kelompok dengan sesekali 
menampilkan gambar. 
14) Para siswa dalam kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok didepan 
kelas. 
15) Masing-masing kelompok 
mendengarkan dan mencatat 
apresiasi dari guru. 
 
6. Penutup 
a. Kegiatan guru : 
1) Mengevaluasi siswa dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 
lisan seputar indikator pembelajaran yang ingin dicapai. 
2) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang bekerja bagus 
(acuan guru adalah hasil pengamatan aktivitas siswa dalam 
ketrampilan kooperatif). 
3) Mengadakan kuis secara tertulis untuk mengetahui sejauh mana 
kompetensi yang diharapkan dapat dikuasai siswa. 
b. Kegiatan siswa : 
1) Siswa menjawab secara lisan ppertanyaan dari guru. 
2) Salah satu anggota kelompk menerima penghargaan. 
3) Siswa secara individual menjawab soal-soal secara tertulis. 
4) Siswa menerima hasil dari kuis yang dilakukan secara individual. 
XIII. Media dan Sumber Pembelajaran 
3. Media   : Gambar tentang Perdagangan Internasional 
4. Sumber  : Buku Ekonomi yang relevan 
XIV. Penilaian Hasil Belajar 
3. Jenis Tagihan  : kuis, pertanyaan lisan, tugas kelompok 


































ANGKET KEBIASAAN BELAJAR 
Petunjuk Pengisian : 
1. Dibawah ini terdapat sejumlah pernyataan yang bukan tes atau ulangan, 
sehingga tidak ada jawaban benar atau salah. Yang diminta adalah jawaban 
tentang keadaaan sebenarnya yang dilakukan dalam hubungannya dengan 
belajar. 
2. Berilah tanggapan terhadap setiap pernyataan tersebut sesuai dengan sikap 
Anda, dengan cara memberi tanda cek (V) disamping pernyataan: 
§ Kolom 1, Apabila sering melakukan 
§ Kolom 2, Apabila  hampir selalu melakukan 
§ Kolom 3, Apabila jarang melakukan 
§ Kolom 4, Apabila hampir tidak pernah melakukan 
Pilihan Sikap  
No. 
 







Anda datang tepat waktu dalam mengikuti pelajaran. 
Anda dalam mengikuti pelajaran disertai usaha yang 
keras agar datang kesekolah berhasil tepat waktu. 
Selama mengikutipelajaran Anda berusaha 
memperhatikan uraian-uraian guru. 
Pada saat mengikuti pelajaran dikelas Anda 
mendengarkan dengan seksama dan mencatat hal-hal 
yang penting. 
    
 Pilihan Sikap  
No. 
Pernyataan 






















Pada saat guru mengajar  Anda menemui kesulitan dan 
berusaha untuk bertanya agar lebih jelas. 
Selama mengikuti pelajaran Anda memikirkan 
pelajaran yang sedang dihadapi. 
Anda membaca catatan atau bahan – bahan yang 
berkaitan dengan pelajaran sebelum mengikuti 
pelajaran. 
Pada saat guru memberikan catatan dan ringkasan anda 
mencatatnya dengan rapi dan baik. 
Anda melakukan kegiatan belajar setiap hari sesuai 
dengan jadwal yang telah ditetapkan. 
Walaupun tidak ada ulangan Anda belajar setiap hari. 
Anda membuat atau mengusahakan catatan pelajaran 
teratur dan rapi 
Pada saat ada waktu luang atau kosong Anda 
menggunakannya untuk belajar. 
Apabila Anda belum jelas tentang pelajaran maka akan 
membaca kembali pelajaran tersebut. 
Anda mencatat hal-hal yang penting setelah membaca 
sebuah buku. 
 
    
Pilihan Sikap  
No. 
 



















Anda berkunjung keperpustakaan bila mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
guru. 
Anda memanfaatkan fasilitas yang ada pada 
perpustakaan 
Pada saat mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan guru Anda berusaha untuk 
menyelesaikannya dengan belajar kelompok. 
Anda berperan aktif dalam kegiatan belajar kelompok. 
Apabila ada tugas atau pekerjaan rumah Anda dapat 
menyelesaikannya tepat waktu. 
Setelah selesai mengerjakan tugas Anda menelitinya 
kembali sebelum dikumpulkan. 
Apabila belajar dirumah Anda mencari tempat yang 
tenang. 
Anda mengatur tempat belajar dengan rapi sebelum 
belajar. 
Anda membaca buku dengan baik sebelum mengikuti 
ulangan. 
 
    
 Pernyataan Pilihan Sikap 



















Anda menggunakan hari tenang dengan baik yang 
diberikan sebelum ualangan dimulai. 
Anda mengajukan pertanyaan-pertanyaan setiap kali 
ada kesempatan yang diberikan guru. 
Anda merencanakan kegiatan belajar dalam satu bulan 
sebagai langkah pendahuluan untuk menghadapi ujian. 
Bahan-bahan kegiatan belajar dirumah Anda kerjakan 
dengan kelompok belajar Anda. 
Untuk menambah dan memperluas serta meperdalam 
pada materi pelajaran Anda mengunjungi perpustakaan 
secara teratur. 
Untuk memperdalam materi pelajaran Anda 
mempunyai kelompok belajar yang sudah berjalan 
baik. 
Anda sudah mempersiapkan diri sejak awal pelajaran 
diberikan, untuk menghadapiujian-ujian yang akan 
datang. 
Anda mempelajari bentuk-bentuk ujian yang diberikan 
guru, sebelum mempersiapkan diri secara matang 
untuk menghadapi ujian. 
 
    
Pilihan Sikap  
No. 
 















Apabila diberi tugas Anda mengerjakan dengan senang 
hati. 
Pada saat diberikan tugas yang sulit Anda berusaha 
sekuat tenaga untuk menyelesaikannya. 
Anda tidak pernah malu untuk bertanya kepada guru. 
Anda berusaha memahami materi yang diajarkan oleh 
guru. 
Pada saat akan ujian Anda belajar semalam suntuk. 
Pada saat jam kosong Anda memanfaatkan untuk 
belajar sendiri. 
Pada saat dirumah ada waktu luang Anda 
memanfaatkan untuk mengerjakan tugas. 
Anda belajar secara teratur setiap hari. 
Anda belajar tidak terlalu lama akan tetapi rutin 4 jam 
sehari. 
























































a. Memperhatikan keterangan 
guru. 
b. Membaca buku. 
c. Menulis dan membuat 
ringkasan. 
d. Belajar kelompok. 
e. Aktif bertanya. 
a. Hadir tepat waktu. 
b. Sikap terhadap pelajaran. 
 




a. Penggunaan waktu belajar. 
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140 























Memperhatikan keterangan guru. 
Membaca buku. 
Menulis dan membuat ringkasan. 
Belajar kelompok. 
Aktif bertanya. 
Hadir tepat waktu. 
Sikap terhadap pelajaran. 
Mempunyai tempat belajar. 
Memanfaatkan perpustakaan. 
Penggunaan waktu belajar. 














































INSTRUMEN UJI KOMPETENSI BELAJAR EKONOMI  
KELAS XI SMA SEMESTER 2 
Nama   : ……………………………………………………… 
No. Absen : ……………………………………………………... 
Kelas  : ……………………………………………………… 
Sekolah : ……………………………………………………… 
 
Standar Kompetensi : Memahami perekonomian terbuka 
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi manfaat, keuntungan dan faktor-faktor 
pendorong perdagangan internasional 
Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X) pada 
huruf a, b, c, d, atau e. 
1. Perdagangan Internasional adalah…. 
a. perdagangan yang dilakukan dalam suatu kota dengan memperjualbelikan 
barang-barang yang berasal dari luar negeri 
b. perdagangan yang dilakukan oleh dua Negara dalam satu kawasan yang 
sama yang saling menguntungkan 
c. perdagangan yang dilakukan oleh dua Negara yang memiliki kepentingan 
yang berbeda dalam rangka meningkatkan konsumsi 
d. perdagangan yang dilakukan oleh dua Negara atau lebih untuk 
mempertukarkan barang dengan tujuan saling menguntungkan 
e. perdagangan yang dilakukan dengan terlebihdahulu menempatkan 
persyaratkan yang sama untuk suatu wilayah tertentu yang saling 
menguntungkan 
2. Perhatikan pertanyaan berikut: 
1. memperluas konsumsi 
2. menjaga stabilitas harga 
3. mematikan industri dalam negeri 
4. terjadinya impoted inflation 
5. mendorong masyarakat terus berbelanja 
6. sebagai sumber devisa 
 yang merupakan manfaat (keuntungan) dari perdagangan Internasional 
adalah… 
a. 1, 2, 5     d. 1, 2, 6 
b. 2, 3, 4     e. 4, 5, 6 
c. 2, 3, 6 
3. Yang bukan manfaat perdagangan Internasional adalah…. 
a. menjaga stabilitas harga  d. sebagai sumber devisa 
b. mendorong alih teknologi  e. menambah tenaga kerja 
c. memperluas konsumsi 
4. berikut ini adalah penyebab dan manfaat perdagangan Internasional: 
1. menghemat biaya produksi  4. perluasan kesempatan kerja 
2. pengalihan teknologi   5. kegiatan untuk dapat devisa 
3. perbedaan biaya produksi 
manfaat perdagangan Internasional adalah…. 
a. 1, 2 dan 5    d. 2, 4 dan 5 
b. 3, 4 dan 5    e. 1, 3 dan 5 
c. 2, 3 dan 4 
5. Manfaat adanya perdagangan Internasional adalah, kecuali…. 
a. meningkatkan produksi  d. meningkatkan pendapatan 
b. alih teknologi    e. perbedaan Sumber Daya Alam 
c. menambah keuntungan 
6. Salah satu penyebab terjadinya perdagangan Internasional adalah…. 
a. jumlah penduduk yang besar  d. perbedaan jenis konsumsi  
b. perbedaan kebudayaan  e. perbedaaan Sumber Daya Alam 
c. keadaaan ekonomi penduduk 
7. Faktor yang mendorong terjadinya perdagangan Internasional adalah sebagai 
berikut, kecuali…. 
a. perbedaan teknologi 
b. perbedaan kondisi dan perbedaan sumber daya 
c. selera (kesukaan) 
d. perbedaan ongkos produksi 
e. kebutuhan yang tak terbatas 
8. Peningkatan permintaan luar negeri mendorong pengusaha membuka pabrik 
baru yang memerlukan tambahan tenaga kerja, itu berarti perdangan 
Internasional bermanfaat untuk…. 
a. menjaga stabilitas harga d. memperoleh barang dari negara lain 
b. mendorong alih teknologi e. memperluas lapangan kerja 
c. menambah devisa 
9. Berikut factor-faktor yang mendorong terjadinya perdagangan Internasional 
kecuali… 
a. penghematan biaya produksi  d. perbedaaan teknologi 
b. meningkatkan keuntungan  e. perbedaan jumlah uang 
c. selera 
10. Indonesia yang relatif berteknologi rendah perlu mengimpor berbagai produk 
dari Jepang yang berteknologi canggih, Keberadaan produk-produk jepang 
diharapkan mampu menularkan teknologi canggih kepada masyarakat 
Indonesia. Ini berarti…….dapat mendorong terjadinya perdagangan 
Internasional. 
a. penghematan biaya produksi  d. selera 
b. meningkatkan keuntungan   e. perbedaan sumber daya alam 
c. perbedaan teknologi 
11. Penyebab perdagangan Internasional adalah, kecuali…. 
a. perbedaan sumber daya alam  d. peningkatan kualitas konsumsi 
b. penghematan biaya produksi  e. biaya dan jenis barang sama 
c. perbedaan selera 
12. Perdagangan regional ialah perdagangan yang dilakukan…. 
a. antar penduduk suatu daerah 
b. anatara daerah yang satu dan daerah yang lain 
c. suatu negara dengan negara lainnya dalam lingkungan satu kawasan 
d. antara satu regional dengan regional lainnya 
e. banyak Negara 
  
13. Perdagangan bilateral adalah perdagangan yang dilakukan oleh…. 
a. dua negara    d. dua daerah dalam satu negara 
b. tiga negara    e. dua kawasan 
c. banyak negara 
14. Perdagangan Internasional terjadi karena masing-masing negara memiliki 
keunggulan efisiensi dari produk yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan teori 
keunggulan…. 
a. absolut     d. spesialisasi 
b. relatif     e. equal 
c. komparatif 
15. Dalam menghitung keuntungan komparatif yang dijadikan ukuran adalah…. 
a. perbandingan produk antar dua negara 
b. perbandingan biaya produksi anatar dua negara 
c. ongkos riil yang mencerminkan dua negara 
d. ongkos riil yang mencerminkan ongkos tenaga kerja dua negara 
e. perbandingan anatara dasar tukar dalam negeri dua negara 
16. Tokoh yang mengemukakan teori keuntungan mutlak adalah…. 
a. Karl Bucher    d. T.R Malthus 
b. Adam Smith    e. David Ricardo 
c. WW. Rostow 
17. Indonesia memproduksi padi lebih murah dibandingkan Jepang, sedangkan 
Jepang memproduksi TV lebih murah dibanding Indonesia. Menurut teori 
keunggulan mutlak Jepang sebaiknya menngekspor…..ke Indonesia 
a. TV     d. beras 





18. Apel Washington dan Amerika memiliki kualitas dan rasa khusus 
dibandingkan apel-apel lain. Apel Amerika lebih murah diproduksi di 
Amerika karena cocok dengan iklim Amerika. Dalam hal ini Amerika 
memiliki…. 
a. keunggulan apel   d. kerugian mutlak 
b. keunggulan mutlak   e. kerugian komparatif 
c. keunggulan komparatif 
19. Keuntungan mutlak pada perdagangan Internasional adalah…. 
a. apabila salah satu negara yang melakukan perdagangan keuntungan besar 
sementara yang lain rugi 
b. apabila negara yang satu tidak dapat untung, sementara Negara yang 
lainnya rugi 
c. apabila dua negara berdagang untuk 2 jenis komoditi yang bila dibuat 
sendiri akan mahal biaya produksinya 
d. apabila satu Negara mendominasi perdagangan, Negara lainnya pasrah 
menerima 
e. apabila keuntungan bagi negara yang berdagang lebih dari 30% 
20. Berikut ini ditunjukan tabel produksi Indonesia dan Australia . 
Produksi Nama Negara 
Batik Wol 







4 meter batik = 1 meter wol 
1 meter batik = 1,5 meter wol 
Keuntungan orang Indonesia menjual 10 meter batik di Australia untuk 
mendapat wol adalah…. 
a. 5 meter wol    d. 12,5 meter wol 
b. 7,5 meter wol    e. 15 meter wol 
c. 10 meter wol 
21. Tokoh yang mengajarkan teori keuntungan komparatif adalah…. 
a. Adam Smith    d. J.S Mill 
b. David Ricardo    e. J.M Keynes 
c. T.R Malthus 
22. Menurut teori keunggulan komparatif, suatu Negara yang tidak memiliki 
keunggulan mutlak….. 
a. tidak boleh berdagang di negara lain 
b. tidak bisa mengekspor di negara lain 
c. hanya boleh mengimpor dari Negara lain 
d. bisa menjual/mengimpor kenegara lain 
e. harus dikalahkan dalam perdagangan 
23. Perusahaan “Mulia” memperoleh bantuan/tunjangan dari pemerintah dalam 
memproduksi kerajianan tas dan sepatu yang diekspor ke Jepang. Dalam hal 
ini pemerintah sedang menerapkan…. 
a. premi     d. subsidi 
b. diskriminasi harga   e. tariff ekspor 
c. dumping 
24. Kebijakan perdagangan yang memberlakukan berbagai rintangan dan 
hambatan perdagangan disebut kebijakan….. 
a. perfeksionis    d. proteksi 
b. liberal     e. demokratis 
c. komunis-sosialis 
25. Kebijakan perdagangan yang menginginkan kebebasan dalam berdagang dan 
menginginkan tidak ada rintangan/hambatan dalam perdagangan disebut…. 
a. politik dumping  d. kebijakan perdagangan hambatan 
b. strategi dagang  e. kebijakan perdagangan proteksionis 
c. kebijakan perdagangan bebas 
26. Perhatikan pernyataan berikut : 
1. Dapat mendorong penghematan biaya 
2. Dapat melindungi Industri dalam negeri 
3. Dapat memacu persaingan pengusaha 
4. Dapat meningkatkan laba 
5. Dapat mendorong hidup konsumtif 
 
 
Yang merupakan alasan kebijakan perdagangan bebas adalah…. 
a. 1, 2, 3     d. 1, 3, 5 
b. 2, 3, 4     e. 2, 3, 5 
c. 1, 3, 4 
27. Negara B melarang produsen mengekspor timah lebih dari 70.000 ton. Ini 
berarti Negara B sedang menerapkan…. 
a. premi     d. kuota Impor 
b. tarif ekspor    e. tarif ekspor 
c. kuota ekspor 
28. Yang bukan alasan digunakan kebijakan perdagangan proteksionis adalah…. 
a. untuk membuka lapangan kerja 
b. melindungi Industri dalam negeri 
c. menyehatkan neraca pembayaran 
d. meningkatkan penerimaan Negara 
e. menguasai Industri Negara lain 
29. Untuk memajukan Industri dalam negeri, pemerintah mengenakan bea Impor 
yang tinggi terhadap barang luar negeri. Kebijakan ini dinamakan….. 
a. tarif     d. subsidi 
b. dumping    e. proteksi 
c. kuota 
30. Batas atas sejumlah tertentu barang yang diizinkan untuk diekspor dan 
diimpor disebut…. 
a. tarif     d. autarki 








KISI-KISI UJI KOMPETENSI BELAJAR EKONOMI 

























































































































































































Uji Validitas Instrumen Kebiasaan Belajar 
 
Nomor 





item 1 Pearson Correlation .227 0,312 Tidak valid 
item 2 Pearson Correlation .476(*) 0,312 Valid 
item 3 Pearson Correlation .445(*) 0,312 Valid 
item 4 Pearson Correlation .231 0,312 Tidak Valid 
item 5 Pearson Correlation .381(*) 0,312 Valid 
item 6 Pearson Correlation .324(*) 0,312 Valid 
item 7 Pearson Correlation .597(**) 0,312 Valid 
item 8 Pearson Correlation .395(*) 0,312 Valid 
item 9 Pearson Correlation .468(**) 0,312 Valid 
item 10 Pearson Correlation .422(**) 0,312 Valid 
item 11 Pearson Correlation .414(**) 0,312 Valid 
item 12 Pearson Correlation .644(**) 0,312 Valid 
item 13 Pearson Correlation .590(**) 0,312 Valid 
item 14 Pearson Correlation .356(*) 0,312 Valid 
item 15 Pearson Correlation .502(**) 0,312 Valid 
item 16 Pearson Correlation .521(**) 0,312 Valid 
item 17 Pearson Correlation .461(*) 0,312 Valid 
item 18 Pearson Correlation .259 0,312 Tidak Valid 
item 19 Pearson Correlation .396(*) 0,312 Valid 
item 20 Pearson Correlation .583(**) 0,312 Valid 
item 21 Pearson Correlation .643(**) 0,312 Valid 
item 22 Pearson Correlation .543(**) 0,312 Valid 
item 23 Pearson Correlation .518(**) 0,312 Valid 
item 24 Pearson Correlation .473(**) 0,312 Valid 
item 25 Pearson Correlation .497(**) 0,312 Valid 
item 26 Pearson Correlation .418(**) 0,312 Valid 
item 27 Pearson Correlation .425(**) 0,312 Valid 
item 28 Pearson Correlation .411(**) 0,312 Valid 
item 29 Pearson Correlation .100 0,312 Tidak Valid 
item 30 Pearson Correlation .622(**) 0,312 Valid 
item 31 Pearson Correlation .369(*) 0,312 Valid 
item 32 Pearson Correlation .412(**) 0,312 Valid 
item 33 Pearson Correlation .667(**) 0,312 Valid 
item 34 Pearson Correlation .512(**) 0,312 Valid 
item 35 Pearson Correlation .532(**) 0,312 Valid 
item 36 Pearson Correlation .203 0,312 Tidak Valid 
item 37 Pearson Correlation .330(*) 0,312 Valid 
item 38 Pearson Correlation .547(**) 0,312 Valid 
item 39 Pearson Correlation .513(**) 0,312 Valid 
item 40 Pearson Correlation .251 0,312 Tidak Valid 
Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan rumus product moment dari 
Pearson yang dibantu dengan menggunakan Program statistik SPSS dapat 
diketahui bahwa dari 40 pernyataan, 6 item dinyatakan tidak valid yaitu nomor 1, 
4, 18, 29, 36, dan 40 
 
Proses menghilangkan item yang tidak valid 
Mengingat terdapat 6 item yang tidak valid, maka item tadi dikeluarkan dari data 
semula. Selanjutnya dihitung kembali uji korelasinya sampai semua item 
dinyatakan valid. Setelah itu nomor item diurutkan, sehingga diperoleh hasil 
sebagai berikut. Item pertanyaan inilah yang akan digunakan untuk pengambilan 
data 
Nomor 





item 1 Pearson Correlation .476(*) 0,312 valid 
item 2 Pearson Correlation .445(*) 0,312 Valid 
item 3 Pearson Correlation .381(*) 0,312 Valid 
item 4 Pearson Correlation .324(*) 0,312 Valid 
item 5 Pearson Correlation .597(**) 0,312 Valid 
item 6 Pearson Correlation .395(*) 0,312 Valid 
item 7 Pearson Correlation .468(**) 0,312 Valid 
item 8 Pearson Correlation .422(**) 0,312 Valid 
item 9 Pearson Correlation .414(**) 0,312 Valid 
item 10 Pearson Correlation .644(**) 0,312 Valid 
item 11 Pearson Correlation .590(**) 0,312 Valid 
item 12 Pearson Correlation .356(*) 0,312 Valid 
item 13 Pearson Correlation .502(**) 0,312 Valid 
item 14 Pearson Correlation .521(**) 0,312 Valid 
item 15 Pearson Correlation .461(*) 0,312 Valid 
item 16 Pearson Correlation .396(*) 0,312 Valid 
item 17 Pearson Correlation .583(**) 0,312 Valid 
item 18 Pearson Correlation .643(**) 0,312 Valid 
item 19 Pearson Correlation .543(**) 0,312 Valid 
item 20 Pearson Correlation .518(**) 0,312 Valid 
item 21 Pearson Correlation .473(**) 0,312 Valid 
item 22 Pearson Correlation .497(**) 0,312 Valid 
item 23 Pearson Correlation .418(**) 0,312 Valid 
item 24 Pearson Correlation .425(**) 0,312 Valid 
item 25 Pearson Correlation .411(**) 0,312 Valid 
item 26 Pearson Correlation .622(**) 0,312 Valid 
item 27 Pearson Correlation .369(*) 0,312 Valid 
item 28 Pearson Correlation .412(**) 0,312 Valid 
item 29 Pearson Correlation .667(**) 0,312 Valid 
item 30 Pearson Correlation .512(**) 0,312 Valid 
item 31 Pearson Correlation .532(**) 0,312 Valid 
item 32 Pearson Correlation .330(*) 0,312 Valid 
item 33 Pearson Correlation .547(**) 0,312 Valid 
item 34 Pearson Correlation .513(**) 0,312 Valid 
 
 
Hasil uji validitas Kebiasaan Belajar dengan SPSS 
 Correlations 
 
    TOTAL 
Pearson Correlation .227 
Sig. (2-tailed) .159 
V1 
N 40 
Pearson Correlation .476(*) 
Sig. (2-tailed) .008 
V2 
N 40 
Pearson Correlation .445(*) 
Sig. (2-tailed) .007 
V3 
N 40 
Pearson Correlation .231 
Sig. (2-tailed) .151 
V4 
N 40 
Pearson Correlation .381(*) 
Sig. (2-tailed) .015 
V5 
N 40 
Pearson Correlation .324(*) 
Sig. (2-tailed) .041 
V6 
N 40 
Pearson Correlation .597(**) 
Sig. (2-tailed) .000 
V7 
N 40 
Pearson Correlation .395(*) 
Sig. (2-tailed) .012 
V8 
N 40 
Pearson Correlation .468(**) V9 
Sig. (2-tailed) .002 
N 40 
Pearson Correlation .422(**) 
Sig. (2-tailed) .007 
V10 
N 40 
Pearson Correlation .414(**) 
Sig. (2-tailed) .008 
V11 
N 40 
Pearson Correlation .644(**) 
Sig. (2-tailed) .000 
V12 
N 40 
Pearson Correlation .590(**) 
Sig. (2-tailed) .000 
V13 
N 40 
Pearson Correlation .356(*) 
Sig. (2-tailed) .024 
V14 
N 40 
Pearson Correlation .502(**) 
Sig. (2-tailed) .001 
V15 
N 40 
Pearson Correlation .521(**) 
Sig. (2-tailed) .001 
V16 
N 40 
Pearson Correlation .461(*) 
Sig. (2-tailed) .001 
V17 
N 40 
Pearson Correlation .259 
Sig. (2-tailed) .106 
V18 
N 40 
Pearson Correlation .396(*) 
Sig. (2-tailed) .011 
V19 
N 40 
Pearson Correlation .583(**) 
Sig. (2-tailed) .000 
V20 
N 40 
Pearson Correlation .643(**) 
Sig. (2-tailed) .000 
V21 
N 40 
Pearson Correlation .543(**) 
Sig. (2-tailed) .000 
V22 
N 40 
Pearson Correlation .518(**) 
Sig. (2-tailed) .001 
V23 
N 40 
Pearson Correlation .473(**) V24 
Sig. (2-tailed) .002 
N 40 
Pearson Correlation .497(**) 
Sig. (2-tailed) .001 
V25 
N 40 
Pearson Correlation .418(**) 
Sig. (2-tailed) .007 
V26 
N 40 
Pearson Correlation .425(**) 
Sig. (2-tailed) .006 
V27 
N 40 
Pearson Correlation .411(**) 
Sig. (2-tailed) .008 
V28 
N 40 
Pearson Correlation .100 
Sig. (2-tailed) .539 
V29 
N 40 
Pearson Correlation .622(**) 
Sig. (2-tailed) .000 
V30 
N 40 
Pearson Correlation .369(*) 
Sig. (2-tailed) .019 
V31 
N 40 
Pearson Correlation .412(**) 
Sig. (2-tailed) .008 
V32 
N 40 
Pearson Correlation .667(**) 
Sig. (2-tailed) .000 
V33 
N 40 
Pearson Correlation .512(**) 
Sig. (2-tailed) .001 
V34 
N 40 
Pearson Correlation .532(**) 
Sig. (2-tailed) .000 
V35 
N 40 
Pearson Correlation .203 
Sig. (2-tailed) .208 
V36 
N 40 
Pearson Correlation .330(*) 
Sig. (2-tailed) .038 
V37 
N 40 
Pearson Correlation .547(**) 
Sig. (2-tailed) .000 
V38 
N 40 
Pearson Correlation .513(**) V39 
Sig. (2-tailed) .001 
N 40 
Pearson Correlation .251 
Sig. (2-tailed) .118 
V40 
N 40 
Pearson Correlation 1 TOTAL 
N 40 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 





   TOTAL 
Pearson Correlation .476(*) 
Sig. (2-tailed) .008 
V1 
N 40 
Pearson Correlation .445(*) 
Sig. (2-tailed) .007 
V2 
N 40 
Pearson Correlation .381(*) 
Sig. (2-tailed) .015 
V3 
N 40 
Pearson Correlation .324(*) 
Sig. (2-tailed) .041 
V4 
N 40 
Pearson Correlation .597(**) 
Sig. (2-tailed) .000 
V5 
N 40 
Pearson Correlation .395(*) 
Sig. (2-tailed) .012 
V6 
N 40 
Pearson Correlation .468(**) 
Sig. (2-tailed) .002 
V7 
N 40 
Pearson Correlation .422(**) 
Sig. (2-tailed) .007 
V8 
N 40 
Pearson Correlation .414(**) 
Sig. (2-tailed) .008 
V9 
N 40 
Pearson Correlation .644(**) V10 
Sig. (2-tailed) .000 
N 40 
Pearson Correlation .590(**) 
Sig. (2-tailed) .000 
V11 
N 40 
Pearson Correlation .356(*) 
Sig. (2-tailed) .024 
V12 
N 40 
Pearson Correlation .502(**) 
Sig. (2-tailed) .001 
V13 
N 40 
Pearson Correlation .521(**) 
Sig. (2-tailed) .001 
V14 
N 40 
Pearson Correlation .461(*) 
Sig. (2-tailed) .001 
V15 
N 40 
Pearson Correlation .396(*) 
Sig. (2-tailed) .011 
V16 
N 40 
Pearson Correlation .583(**) 
Sig. (2-tailed) .000 
V17 
N 40 
Pearson Correlation .643(**) 
Sig. (2-tailed) .000 
V18 
N 40 
Pearson Correlation .543(**) 
Sig. (2-tailed) .000 
V19 
N 40 
Pearson Correlation .518(**) 
Sig. (2-tailed) .001 
V20 
N 40 
Pearson Correlation .473(**) 
Sig. (2-tailed) .002 
V21 
N 40 
Pearson Correlation .497(**) 
Sig. (2-tailed) .001 
V22 
N 40 
Pearson Correlation .418(**) 
Sig. (2-tailed) .007 
V23 
N 40 
Pearson Correlation .425(**) 
Sig. (2-tailed) .006 
V24 
N 40 
Pearson Correlation .411(**) V25 
Sig. (2-tailed) .008 
N 40 
Pearson Correlation .622(**) 
Sig. (2-tailed) .000 
V26 
N 40 
Pearson Correlation .369(*) 
Sig. (2-tailed) .019 
V27 
N 40 
Pearson Correlation .412(**) 
Sig. (2-tailed) .008 
V28 
N 40 
Pearson Correlation .667(**) 
Sig. (2-tailed) .000 
V29 
N 40 
Pearson Correlation .512(**) 
Sig. (2-tailed) .001 
V30 
N 40 
Pearson Correlation .532(**) 
Sig. (2-tailed) .000 
V31 
N 40 
Pearson Correlation .330(*) 
Sig. (2-tailed) .038 
V32 
N 40 
Pearson Correlation .547(**) 
Sig. (2-tailed) .000 
V33 
N 40 
Pearson Correlation .513(**) 
Sig. (2-tailed) .001 
V34 
N 40 
Pearson Correlation 1 TOTAL 
N 40 
 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
















Uji Reliabilitas Kebiasaan Belajar 
 
Mencari Variance Item 
 Descriptive Statistics 
  N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
V1 40 2 2 4 3.40 .709 .503 
V2 40 2 2 4 3.58 .675 .456 
V3 40 2 2 4 3.15 .622 .387 
V4 40 3 1 4 3.00 .751 .564 
V5 40 3 1 4 2.25 .630 .397 
V6 40 2 2 4 3.10 .672 .451 
V7 40 2 1 3 1.98 .530 .281 
V8 40 2 2 4 3.43 .594 .353 
V9 40 3 1 4 3.33 .917 .840 
V10 40 3 1 4 2.58 .874 .763 
V11 40 2 2 4 3.25 .670 .449 
V12 40 2 1 3 1.98 .530 .281 
V13 40 3 1 4 2.60 .810 .656 
V14 40 3 1 4 2.28 .877 .769 
V15 40 3 1 4 1.70 .608 .369 
V16 40 3 1 4 2.18 .813 .661 
V17 40 3 1 4 1.83 .712 .507 
V18 40 3 1 4 2.08 .944 .892 
V19 40 2 2 4 2.88 .648 .420 
V20 40 3 1 4 3.13 .791 .625 
V21 40 2 2 4 3.50 .784 .615 
V22 40 3 1 4 3.33 .797 .635 
V23 40 2 2 4 3.25 .742 .551 
V24 40 3 1 4 3.05 .846 .715 
V25 40 3 1 4 1.93 .656 .430 
V26 40 3 1 4 2.38 .667 .446 
V27 40 2 1 3 1.70 .648 .421 
V28 40 1 1 2 1.58 .501 .251 
V29 40 3 1 4 1.73 .933 .871 
V30 40 2 2 4 2.93 .694 .481 
V31 40 3 1 4 3.05 .749 .562 
V32 40 3 1 4 3.08 .730 .533 
V33 40 3 1 4 3.10 .810 .656 
V34 40 3 1 4 2.35 .834 .695 
V35 40 3 1 4 3.30 .687 .472 
V36 40 3 1 4 2.15 .893 .797 
V37 40 3 1 4 2.18 .675 .456 
V38 40 3 1 4 2.75 .809 .654 
V39 40 3 1 4 2.83 .844 .712 
V40 40 3 1 4 2.43 .984 .969 
Valid N 













Listwise deletion based on all
















2.655 1.575 3.575 2.000 2.270 .358 40Item Means
Mean Minimum Maximum Range
Maximum /





106.20 153.703 12.398 40
Mean Variance Std. Deviation N of Items
 
 
 Item-Total Statistics 
 
  









Alpha if Item 
Deleted 
V1 102.80 150.215 .172 .876 
V2 102.63 151.215 .122 .876 
V3 103.05 150.305 .197 .875 
V4 103.20 149.959 .173 .876 
V5 103.95 148.151 .336 .873 
V6 103.10 148.759 .274 .874 
V7 104.23 146.128 .569 .870 
V8 102.78 148.230 .354 .873 
V9 102.88 143.907 .407 .872 
V10 103.63 145.317 .362 .872 
V11 102.95 147.279 .367 .872 
V12 104.23 145.512 .618 .869 
V13 103.60 142.503 .545 .869 
V14 103.93 146.738 .292 .874 
V15 104.50 146.513 .464 .871 
V16 104.03 143.871 .470 .870 
V17 104.38 151.369 .104 .877 
V18 104.13 148.522 .186 .877 
V19 103.33 147.763 .350 .873 
V20 103.08 142.892 .539 .869 
V21 102.70 141.805 .604 .868 
V22 102.88 143.599 .496 .870 
V23 102.95 144.715 .472 .870 
V24 103.15 144.490 .418 .871 
V25 104.28 146.051 .456 .871 
V26 103.83 147.225 .372 .872 
V27 104.50 147.282 .381 .872 
V28 104.63 148.856 .376 .873 
V29 104.48 152.256 .025 .880 
V30 103.28 143.487 .586 .868 
V31 103.15 147.413 .315 .873 
V32 103.13 146.779 .361 .872 
V33 103.10 140.964 .628 .867 
V34 103.85 143.823 .459 .870 
V35 102.90 145.118 .490 .870 
V36 104.05 149.997 .133 .877 
V37 104.03 148.640 .280 .874 
V38 103.45 143.382 .499 .870 
V39 103.38 143.676 .460 .870 
V40 103.78 148.538 .175 .877 
 
 
Dari hasil perhitungan dengan SPSS diperoleh reliabilitas sebesar 0,875. Hasil 
tersebut kemudian dikonsultasikan dengan r tabel pada tingkat signifikansi 5 % 
dengan n = 40 dan diperoleh hasil sebesar 0,312. Karena r hitung lebih besar dari r 
tabel. Maka item pernyataan angket tersebut reliabel. Atau dapat dikatakan 
reliabilitasnya tinggi.  




RESP. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
1 4 4 3 3 2 3 2 4 4 2 4 2 2 2 2 2 1 1 3 4 4 4 4 3 2 3 1 2 1 3 
2 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 4 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 1 3 1 1 2 2 
3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 4 
4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 
5 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 3 
6 2 4 3 2 2 3 2 4 3 3 3 2 2 2 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 
7 4 2 3 2 2 3 2 4 4 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 3 2 3 3 
8 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 4 2 3 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 1 3 1 1 1 3 
9 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 2 2 3 1 1 2 4 4 4 3 3 3 2 2 2 1 4 
10 4 4 3 3 2 2 3 4 3 4 4 1 4 3 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 2 3 2 2 2 3 
11 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 4 2 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 1 1 4 
12 3 3 4 4 2 3 2 3 2 3 2 2 4 2 1 2 2 1 4 3 3 4 2 2 1 2 1 1 1 2 
13 4 4 2 2 2 4 2 4 4 4 4 2 2 1 1 1 2 2 3 3 4 4 3 3 1 3 1 1 1 3 
14 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 1 1 3 3 3 3 4 4 3 3 1 2 2 1 1 3 
15 4 4 3 4 2 2 2 3 4 2 3 2 2 2 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 
16 4 4 3 3 1 3 1 4 4 2 4 2 3 1 1 2 1 1 3 1 4 4 4 3 1 1 1 2 4 3 
17 4 4 3 3 1 2 1 4 4 4 4 1 2 1 1 1 2 2 3 2 3 2 2 3 1 2 1 1 1 2 
18 3 2 3 1 3 3 2 3 1 2 4 2 3 3 1 3 2 2 2 3 4 3 3 4 3 3 1 1 1 2 
19 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 4 
20 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2 2 4 2 2 2 1 3 3 3 4 3 2 1 2 2 1 1 3 
21 3 4 3 3 2 3 1 3 2 2 3 2 3 4 1 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 1 3 3 
22 3 4 3 4 2 2 2 4 3 2 3 1 2 2 2 3 2 3 4 3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 4 
23 4 4 4 3 2 4 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 1 1 3 
24 4 4 3 3 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 
25 2 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 2 4 1 4 4 3 1 3 4 4 4 4 3 2 2 2 2 1 3 
26 2 4 2 2 2 3 2 3 4 2 3 2 2 2 2 2 1 1 3 2 4 3 4 4 2 2 1 2 1 3 
27 3 4 4 4 3 4 1 3 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 3 2 3 3 1 1 1 1 1 1 2 
28 4 4 4 3 3 4 2 3 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 3 
29 4 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 1 2 2 1 1 2 2 3 3 3 3 4 4 2 2 2 1 1 3 
30 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 1 2 
31 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 2 2 2 2 1 1 2 3 4 2 3 1 2 2 1 2 2 3 
32 3 3 2 3 2 3 1 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 3 2 1 3 3 2 2 2 1 3 3 
33 3 3 2 3 2 3 1 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 
34 3 3 3 4 2 2 2 4 4 2 3 2 1 2 1 2 1 3 3 4 4 3 3 4 2 3 1 1 2 2 
35 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 3 3 
36 2 2 4 3 2 3 2 4 2 2 4 2 3 2 2 2 1 4 3 4 4 3 3 3 2 3 1 2 1 4 
37 4 4 2 2 2 4 2 3 2 1 3 2 4 4 2 2 1 2 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 4 4 
38 4 4 4 3 2 4 2 4 4 2 3 3 4 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 
39 4 4 3 3 2 3 2 4 4 2 4 2 3 3 1 2 1 1 3 2 4 3 4 4 3 2 1 2 1 2 
40 2 2 4 4 3 3 2 4 4 4 4 2 2 1 2 3 1 1 3 3 4 4 4 2 2 4 1 2 1 4 
Lampiran 8 
Uji Validitas Instrumen Uji Kompetensi ekonomi 
 Correlations 
 





item 1 Pearson Correlation .506(**) 0,312 Valid 
item 2 Pearson Correlation .421(**) 0,312 Valid 
item 3 Pearson Correlation .294 0,312 Tidak Valid 
item 4 Pearson Correlation .534(**) 0,312 Valid 
item 5 Pearson Correlation .514(**) 0,312 Valid 
item 6 Pearson Correlation .405(**) 0,312 Valid 
item 7 Pearson Correlation .363(*) 0,312 Valid 
item 8 Pearson Correlation .492(**) 0,312 Valid 
item 9 Pearson Correlation .428(**) 0,312 Valid 
item 10 Pearson Correlation .666(**) 0,312 Valid 
item 11 Pearson Correlation .525(**) 0,312 Valid 
item 12 Pearson Correlation .304 0,312 Tidak Valid 
item 13 Pearson Correlation .667(**) 0,312 Valid 
item 14 Pearson Correlation .345(*) 0,312 Valid 
item 15 Pearson Correlation .481(**) 0,312 Valid 
item 16 Pearson Correlation .340(*) 0,312 Valid 
item 17 Pearson Correlation .657(**) 0,312 Valid 
item 18 Pearson Correlation .639(**) 0,312 Valid 
item 19 Pearson Correlation .223 0,312 Tidak Valid 
item 20 Pearson Correlation .416(**) 0,312 Valid 
item 21 Pearson Correlation .342(*) 0,312 Valid 
item 22 Pearson Correlation .430(**) 0,312 Valid 
item 23 Pearson Correlation .554(**) 0,312 Valid 
item 24 Pearson Correlation .406(**) 0,312 Valid 
item 25 Pearson Correlation .520(**) 0,312 Valid 
item 26 Pearson Correlation .277 0,312 Tidak Valid 
item 27 Pearson Correlation .269 0,312 Tidak Valid 
item 28 Pearson Correlation .464(*) 0,312 Valid 
item 29 Pearson Correlation .127 0,312 Tidak Valid 
item 30 Pearson Correlation .360(*) 0,312 Valid 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan rumus product moment dari 
Pearson yang dibantu dengan menggunakan Program statistik SPSS dapat diketahui 
bahwa dari 30 pernyataan, ada 6 item yang dinyatakan tidak valild yaitu butir ke 3, 
12, 19, 26, 27, dan 29.  
 
Proses menghilangkan item yang tidak valid 
Mengingat terdapat 6 item yang tidak valid, maka item tadi dikeluarkan dari data 
semula. Selanjutnya dihitung kembali uji korelasinya sampai semua item dinyatakan 
valid. Setelah itu nomor item diurutkan, sehingga diperoleh hasil sebagai berikut. 
Item pertanyaan inilah yang akan digunakan untuk pengambilan data 





item 1 Pearson Correlation .506(**) 0,312 Valid 
item 2 Pearson Correlation .421(**) 0,312 Valid 
item 3 Pearson Correlation .534(**) 0,312 Valid 
item 4 Pearson Correlation .514(**) 0,312 Valid 
item 5 Pearson Correlation .405(**) 0,312 Valid 
item 6 Pearson Correlation .363(*) 0,312 Valid 
item 7 Pearson Correlation .492(**) 0,312 Valid 
item 8 Pearson Correlation .428(**) 0,312 Valid 
item 9 Pearson Correlation .666(**) 0,312 Valid 
item 10 Pearson Correlation .525(**) 0,312 Valid 
item 11 Pearson Correlation .667(**) 0,312 Valid 
item 12 Pearson Correlation .345(*) 0,312 Valid 
item 13 Pearson Correlation .481(**) 0,312 Valid 
item 14 Pearson Correlation .340(*) 0,312 Valid 
item 15 Pearson Correlation .657(**) 0,312 Valid 
item 16 Pearson Correlation .639(**) 0,312 Valid 
item 17 Pearson Correlation .416(**) 0,312 Valid 
item 18 Pearson Correlation .342(*) 0,312 Valid 
item 19 Pearson Correlation .430(**) 0,312 Valid 
item 20 Pearson Correlation .554(**) 0,312 Valid 
item 21 Pearson Correlation .406(**) 0,312 Valid 
item 22 Pearson Correlation .520(**) 0,312 Valid 
item 23 Pearson Correlation .464(*) 0,312 Valid 
item 24 Pearson Correlation .360(*) 0,312 Valid 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 




    TOTAL 
Pearson Correlation .506(**) 
Sig. (2-tailed) .001 
V1 
N 40 
Pearson Correlation .421(**) 
Sig. (2-tailed) .007 
V2 
N 40 
Pearson Correlation .294 
Sig. (2-tailed) .066 
V3 
N 40 
Pearson Correlation .534(**) 
Sig. (2-tailed) .000 
V4 
N 40 
Pearson Correlation .514(**) 
Sig. (2-tailed) .001 
V5 
N 40 
Pearson Correlation .405(**) 
Sig. (2-tailed) .010 
V6 
N 40 
Pearson Correlation .363(*) 
Sig. (2-tailed) .021 
V7 
N 40 
Pearson Correlation .492(**) 
Sig. (2-tailed) .001 
V8 
N 40 
Pearson Correlation .428(**) 
Sig. (2-tailed) .006 
V9 
N 40 
Pearson Correlation .666(**) 
Sig. (2-tailed) .000 
V10 
N 40 
Pearson Correlation .525(**) 
Sig. (2-tailed) .001 
V11 
N 40 
Pearson Correlation .304 
Sig. (2-tailed) .057 
V12 
N 40 
Pearson Correlation .667(**) 
Sig. (2-tailed) .000 
V13 
N 40 
Pearson Correlation .345(*) 
Sig. (2-tailed) .029 
V14 
N 40 
Pearson Correlation .481(**) 
Sig. (2-tailed) .002 
V15 
N 40 
Pearson Correlation .340(*) 
Sig. (2-tailed) .032 
V16 
N 40 
Pearson Correlation .657(**) 
Sig. (2-tailed) .000 
V17 
N 40 
Pearson Correlation .639(**) 
Sig. (2-tailed) .000 
V18 
N 40 
Pearson Correlation .223 
Sig. (2-tailed) .167 
V19 
N 40 
Pearson Correlation .416(**) 
Sig. (2-tailed) .008 
V20 
N 40 
Pearson Correlation .342(*) 
Sig. (2-tailed) .031 
V21 
N 40 
Pearson Correlation .430(**) 
Sig. (2-tailed) .006 
V22 
N 40 
Pearson Correlation .554(**) 
Sig. (2-tailed) .000 
V23 
N 40 
Pearson Correlation .406(**) V24 
Sig. (2-tailed) .009 
N 40 
Pearson Correlation .520(**) 
Sig. (2-tailed) .001 
V25 
N 40 
Pearson Correlation .277 
Sig. (2-tailed) .083 
V26 
N 40 
Pearson Correlation .269 
Sig. (2-tailed) .098 
V27 
N 39 
Pearson Correlation .464(*) 
Sig. (2-tailed) .005 
V28 
N 40 
Pearson Correlation .127 
Sig. (2-tailed) .434 
V29 
N 40 
Pearson Correlation .360(*) 
Sig. (2-tailed) .022 
V30 
N 40 
Pearson Correlation 1 TOTAL 
N 40 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 




    TOTAL 
V1 Pearson Correlation .506(**) 
  Sig. (2-tailed) .001 
  N 40 
V2 Pearson Correlation .421(**) 
  Sig. (2-tailed) .007 
  N 40 
V3 Pearson Correlation .534(**) 
  Sig. (2-tailed) .000 
  N 40 
V4 Pearson Correlation .514(**) 
  Sig. (2-tailed) .001 
  N 40 
V5 Pearson Correlation .405(**) 
  Sig. (2-tailed) .010 
  N 40 
V6 Pearson Correlation .363(*) 
  Sig. (2-tailed) .021 
  N 40 
V7 Pearson Correlation .492(**) 
  Sig. (2-tailed) .001 
  N 40 
V8 Pearson Correlation .428(**) 
  Sig. (2-tailed) .006 
  N 40 
V9 Pearson Correlation .666(**) 
  Sig. (2-tailed) .000 
  N 40 
V10 Pearson Correlation .525(**) 
  Sig. (2-tailed) .001 
  N 40 
V11 Pearson Correlation .667(**) 
  Sig. (2-tailed) .000 
  N 40 
V12 Pearson Correlation .345(*) 
  Sig. (2-tailed) .029 
  N 40 
V13 Pearson Correlation .481(**) 
  Sig. (2-tailed) .002 
  N 40 
V14 Pearson Correlation .340(*) 
  Sig. (2-tailed) .032 
  N 40 
V15 Pearson Correlation .657(**) 
  Sig. (2-tailed) .000 
  N 40 
V16 Pearson Correlation .639(**) 
  Sig. (2-tailed) .000 
  N 40 
V17 Pearson Correlation .416(**) 
  Sig. (2-tailed) .008 
  N 40 
V18 Pearson Correlation .342(*) 
  Sig. (2-tailed) .031 
  N 40 
V19 Pearson Correlation .430(**) 
  Sig. (2-tailed) .006 
  N 40 
V20 Pearson Correlation .554(**) 
  Sig. (2-tailed) .000 
  N 40 
V21 Pearson Correlation .406(**) 
  Sig. (2-tailed) .009 
  N 40 
V22 Pearson Correlation .520(**) 
  Sig. (2-tailed) .001 
  N 40 
V23 Pearson Correlation .464(*) 
  Sig. (2-tailed) .005 
  N 40 
V24 Pearson Correlation .360(*) 
  Sig. (2-tailed) .022 
  N 40 
TOTAL Pearson Correlation 1 
  N 40 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 











Uji Reliabilitas Instrumen Tes Uji Kompetensi Pelajaran Ekonomi 
 
Mencari Variance Item 
  Descriptive Statistics 
 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
V1 40 1 0 1 .80 .405 .164 
V2 40 1 0 1 .50 .506 .256 
V3 40 1 0 1 .80 .405 .164 
V4 40 1 0 1 .60 .496 .246 
V5 40 1 0 1 .83 .385 .148 
V6 40 1 0 1 .65 .483 .233 
V7 40 1 0 1 .73 .452 .204 
V8 40 1 0 1 .68 .474 .225 
V9 40 1 0 1 .48 .506 .256 
V10 40 1 0 1 .90 .304 .092 
V11 40 1 0 1 .43 .501 .251 
V12 40 1 0 1 .55 .504 .254 
V13 40 1 0 1 .75 .439 .192 
V14 40 1 0 1 .38 .490 .240 
V15 40 1 0 1 .75 .439 .192 
V16 40 1 0 1 .55 .504 .254 
V17 40 1 0 1 .75 .439 .192 
V18 40 1 0 1 .85 .362 .131 
V19 40 1 0 1 .70 .464 .215 
V20 40 1 0 1 .53 .506 .256 
V21 40 1 0 1 .60 .496 .246 
V22 40 1 0 1 .50 .506 .256 
V23 40 1 0 1 .75 .439 .192 
V24 40 1 0 1 .68 .474 .225 
V25 40 1 0 1 .55 .504 .254 
V26 40 1 0 1 .78 .423 .179 
V27 39 1 0 1 .62 .493 .243 
V28 40 1 0 1 .58 .501 .251 
V29 40 1 0 1 .63 .490 .240 
V30 40 1 0 1 .83 .385 .148 
Valid N 
(listwise) 












Listwise deletion based on all























Alpha if Item 
Deleted 
V1 18.69 29.534 .444 .815 
V2 19.00 29.632 .325 .819 
V3 18.69 30.534 .216 .822 
V4 18.90 28.989 .455 .814 
V5 18.67 29.596 .456 .815 
V6 18.85 29.765 .316 .819 
V7 18.77 30.077 .279 .820 
V8 18.82 29.309 .414 .815 
V9 19.00 29.263 .394 .816 
V10 18.59 29.459 .637 .812 
V11 19.08 29.073 .438 .814 
V12 18.95 30.313 .199 .824 
V13 18.74 28.564 .617 .809 
V14 19.10 29.831 .298 .820 
V15 18.74 29.511 .410 .816 
V16 18.95 30.103 .238 .822 
V17 18.74 28.617 .605 .809 
V18 18.64 29.184 .598 .811 
V19 18.79 30.799 .127 .826 
V20 18.97 29.657 .320 .819 
V21 18.87 29.746 .314 .819 
V22 19.00 29.579 .334 .818 
V23 18.74 29.143 .490 .813 
V24 18.82 29.783 .320 .819 
V25 18.95 29.050 .436 .814 
V26 18.72 30.576 .195 .823 
V27 18.87 30.430 .185 .824 
V28 18.92 31.704 -.049 .833 
V29 18.87 31.325 .020 .830 




Dari hasil perhitungan dengan SPSS diperoleh reliabilitas sebesar 0,824. Hasil 
tersebut kemudian dikonsultasikan dengan r tabel pada tingkat signifikansi 5 % 
dengan n = 40 dan diperoleh hasil sebesar 0,312. Karena r hitung lebih besar dari r 











Sebaran data Uji Coba Uji Kompetensi Mata Pelajaran Ekonomi 
 
NO. 
RESP. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 
2 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
4 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 
5 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
7 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
9 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
10 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
12 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
14 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
16 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 
17 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
18 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
19 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 
21 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
22 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 
23 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 
24 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 
25 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
26 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
27 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
29 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
31 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
32 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 
33 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
34 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
35 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
36 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
37 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
38 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
40 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 
Sebaran data Uji Coba Uji Kompetensi Mata Pelajaran Geografi (Lanjutan) 
 
No. No.Butir Soal 
 
Total 
Resp. 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30   
1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 18 
2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 26 
3 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 25 
4 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 21 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 25 
6 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 23 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 25 
8 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
9 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 21 
10 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 17 
11 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 27 
12 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 17 
13 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 26 
14 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 24 
15 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 21 
16 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 18 
17 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 23 
18 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 9 
19 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 5 
20 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 7 
21 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
22 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 11 
23 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 18 
24 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 12 
25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
26 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 22 
27 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 23 
28 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 26 
29 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 13 








 Sebaran Data Uji Coba Minat Belajar Siswa 
              
No. Item No. Resp 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 4 4 3 2 4 2 2 4 5 4 2 4 4 
2 4 5 4 3 5 4 2 4 4 3 4 4 3 
3 3 4 4 2 5 4 3 3 4 3 3 4 4 
4 2 4 3 1 2 4 2 4 3 4 2 3 3 
5 2 3 4 5 1 3 1 5 2 5 1 4 2 
6 3 3 3 4 4 4 5 5 2 4 5 4 4 
7 4 3 2 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 
8 3 3 4 4 4 5 4 1 4 4 4 4 4 
9 4 5 4 4 4 3 4 4 3 5 4 3 3 
10 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 
11 3 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 
12 3 5 4 3 5 4 5 4 3 4 5 2 5 
13 4 5 4 4 4 3 3 5 3 3 3 4 3 
14 5 4 5 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 
15 4 4 3 3 5 3 4 5 5 2 4 4 4 
16 4 4 4 4 4 3 3 4 4 1 3 3 4 
17 3 5 4 2 5 3 4 4 4 2 4 4 3 
18 2 4 4 1 2 4 2 5 3 3 2 4 2 
19 2 2 3 2 2 4 1 4 2 3 1 5 3 
20 4 2 2 3 2 1 2 5 2 3 2 3 3 
21 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 3 
22 3 3 3 3 4 4 3 2 4 2 3 4 4 
23 3 2 3 3 3 5 3 2 3 3 3 4 4 
24 4 4 4 2 4 4 3 2 3 2 3 3 1 
25 3 3 4 2 1 2 2 4 4 2 2 3 3 
26 1 4 1 3 2 2 2 3 3 3 2 4 2 
27 3 3 3 2 2 3 3 2 1 2 3 4 2 
28 1 1 2 3 2 3 2 2 3 3 2 1 2 
29 4 3 2 2 4 2 3 3 1 2 3 3 3 







 Sebaran Data Uji Coba Minat Belajar Siswa (lanjutan) 
              
              
No. Item 
14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
5 3 3 2 3 3 5 4 4 3 4 4 4 4 
4 2 4 3 4 4 5 4 5 2 4 5 4 2 
4 1 5 2 4 4 4 3 3 1 3 5 3 3 
4 5 5 1 4 3 4 4 2 5 4 2 2 2 
3 4 2 5 4 4 5 4 1 4 3 1 1 1 
2 4 1 4 4 3 4 3 5 4 2 4 5 5 
2 4 4 4 5 2 3 2 4 4 4 3 4 4 
3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 
3 5 4 4 4 4 3 4 4 5 3 5 4 4 
4 3 5 5 3 3 5 3 4 3 4 5 4 4 
4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 
3 4 5 4 2 4 4 4 3 4 5 4 3 3 
3 3 4 4 3 5 5 3 4 3 3 4 4 4 
4 4 4 3 4 3 5 3 4 4 4 5 4 4 
5 2 5 4 5 4 4 4 3 2 4 4 3 3 
4 1 4 2 5 4 4 5 4 1 4 5 4 4 
4 2 5 1 2 4 4 4 2 2 3 2 2 2 
3 3 2 2 1 3 5 4 1 3 2 2 1 1 
2 3 2 3 4 2 4 3 2 3 3 2 2 2 
2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 
4 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 
4 2 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 
3 2 3 2 5 4 3 4 3 2 4 4 3 3 
3 3 3 2 5 4 2 3 2 3 1 5 3 2 
4 2 3 3 5 1 4 3 2 2 3 4 3 2 
3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 2 2 2 3 
1 2 4 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 







 Sebaran Data Uji Coba Minat Belajar Siswa (lanjutan) 
  
28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
Total 
3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 2 138 
4 2 3 2 3 4 2 2 2 4 3 3 1 136 
4 4 4 1 2 5 2 1 1 4 3 3 5 130 
3 4 4 5 1 3 4 5 5 5 3 2 4 132 
2 4 5 4 5 3 5 4 4 5 3 1 4 129 
2 3 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 4 152 
3 4 5 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 141 
4 4 5 4 4 5 1 4 4 1 4 4 4 146 
3 5 2 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 157 
4 3 1 5 4 4 3 5 5 4 5 4 3 157 
4 4 4 3 5 5 4 3 3 4 4 4 4 157 
3 4 3 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 163 
3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 150 
4 3 4 3 4 4 5 3 3 4 5 4 4 155 
5 2 5 4 3 4 5 4 4 5 4 4 2 156 
4 3 5 2 4 5 4 2 2 3 2 3 1 137 
4 3 5 1 2 4 4 1 1 4 2 4 2 135 
3 3 4 2 1 2 5 2 2 4 3 2 3 113 
2 4 4 3 2 2 4 3 3 3 3 1 3 104 
2 4 5 3 3 3 5 3 3 4 2 2 3 113 
4 1 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 115 
4 3 5 3 3 2 2 3 3 1 3 3 2 121 
3 1 2 2 3 4 2 2 2 2 3 3 4 119 
3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 117 
4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 113 
3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 107 
1 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 108 
3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 90 
1 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 102 







Lampiran 12 Distribusi Frekuensi 
Dari hasil perhitungan yang dibantu dengan komputer program Statistik SPSS 
15,00 , diperoleh distribusi frekuensi, modus, median dari rata-rata kompetensi 
Ekonomi sebagai berikut : 
Statistics
40 35 38 37
35 40 37 38
71.2155 67.9360 74.9424 64.2857
75.4450 70.0000 75.9450 64.7800
79.44 71.00 71.00 65.78a
9.32175 5.18778 4.52853 6.70191
29.54 17.78 17.76 24.44
50.89 56.11 62.67 50.89
80.43 73.89 80.43 75.33





































Kompetensi ekonomi kooperatif VCD
1 1.3 2.5 2.5
1 1.3 2.5 5.0
1 1.3 2.5 7.5
1 1.3 2.5 10.0
1 1.3 2.5 12.5
1 1.3 2.5 15.0
1 1.3 2.5 17.5
1 1.3 2.5 20.0
1 1.3 2.5 22.5
1 1.3 2.5 25.0
1 1.3 2.5 27.5
1 1.3 2.5 30.0
1 1.3 2.5 32.5
1 1.3 2.5 35.0
1 1.3 2.5 37.5
1 1.3 2.5 40.0
1 1.3 2.5 42.5
1 1.3 2.5 45.0
1 1.3 2.5 47.5
1 1.3 2.5 50.0
1 1.3 2.5 52.5
1 1.3 2.5 55.0
1 1.3 2.5 57.5
1 1.3 2.5 60.0
1 1.3 2.5 62.5
1 1.3 2.5 65.0
1 1.3 2.5 67.5
1 1.3 2.5 70.0
1 1.3 2.5 72.5
1 1.3 2.5 75.0
1 1.3 2.5 77.5
2 2.7 5.0 82.5
1 1.3 2.5 85.0
1 1.3 2.5 87.5
1 1.3 2.5 90.0
1 1.3 2.5 92.5
1 1.3 2.5 95.0
1 1.3 2.5 97.5



















































 Kompetensi ekonomi kooperatif Gambar
1 1.3 2.9 2.9
1 1.3 2.9 5.7
1 1.3 2.9 8.6
1 1.3 2.9 11.4
1 1.3 2.9 14.3
1 1.3 2.9 17.1
1 1.3 2.9 20.0
1 1.3 2.9 22.9
1 1.3 2.9 25.7
2 2.7 5.7 31.4
1 1.3 2.9 34.3
1 1.3 2.9 37.1
1 1.3 2.9 40.0
1 1.3 2.9 42.9
1 1.3 2.9 45.7
3 4.0 8.6 54.3
7 9.3 20.0 74.3
2 2.7 5.7 80.0
1 1.3 2.9 82.9
1 1.3 2.9 85.7
1 1.3 2.9 88.6
1 1.3 2.9 91.4
1 1.3 2.9 94.3
1 1.3 2.9 97.1






































Kompetensi Ekonomi Kebiasaan Belajar Normatif Tinggi
1 1.3 2.6 2.6
1 1.3 2.6 5.3
1 1.3 2.6 7.9
2 2.7 5.3 13.2
5 6.7 13.2 26.3
2 2.7 5.3 31.6
2 2.7 5.3 36.8
1 1.3 2.6 39.5
1 1.3 2.6 42.1
1 1.3 2.6 44.7
1 1.3 2.6 47.4
1 1.3 2.6 50.0
1 1.3 2.6 52.6
1 1.3 2.6 55.3
1 1.3 2.6 57.9
1 1.3 2.6 60.5
1 1.3 2.6 63.2
1 1.3 2.6 65.8
1 1.3 2.6 68.4
1 1.3 2.6 71.1
1 1.3 2.6 73.7
1 1.3 2.6 76.3
2 2.7 5.3 81.6
1 1.3 2.6 84.2
1 1.3 2.6 86.8
1 1.3 2.6 89.5
1 1.3 2.6 92.1
1 1.3 2.6 94.7
1 1.3 2.6 97.4











































Kompetensi Ekonomi Kebiasaan Belajar Normatif Rendah
1 1.3 2.7 2.7
1 1.3 2.7 5.4
1 1.3 2.7 8.1
1 1.3 2.7 10.8
1 1.3 2.7 13.5
1 1.3 2.7 16.2
1 1.3 2.7 18.9
1 1.3 2.7 21.6
1 1.3 2.7 24.3
1 1.3 2.7 27.0
1 1.3 2.7 29.7
1 1.3 2.7 32.4
1 1.3 2.7 35.1
1 1.3 2.7 37.8
1 1.3 2.7 40.5
1 1.3 2.7 43.2
1 1.3 2.7 45.9
1 1.3 2.7 48.6
1 1.3 2.7 51.4
1 1.3 2.7 54.1
1 1.3 2.7 56.8
2 2.7 5.4 62.2
1 1.3 2.7 64.9
1 1.3 2.7 67.6
1 1.3 2.7 70.3
1 1.3 2.7 73.0
1 1.3 2.7 75.7
1 1.3 2.7 78.4
2 2.7 5.4 83.8
1 1.3 2.7 86.5
1 1.3 2.7 89.2
1 1.3 2.7 91.9
1 1.3 2.7 94.6
1 1.3 2.7 97.3
















































Grafik Histogram dari Statistik deskriptif di atas, dapat digambarkan sebagai 
berikut: 












Kompetensi ekonomi kooperatif VCD
 Mean =71.22




Gambar : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Ekonomi 
yang diajar dengan Pendekatan Kooperatif Bermedia VCD Secara Keseluruhan 
















Kompetensi ekonomi kooperatif Gambar
 Mean =67.94
 Std. Dev. =5.188
N =35
 
Gambar : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Ekonomi 
yang diajar dengan Pendekatan Kooperatif Bermedia Gambar Secara Keseluruhan 











Kompetensi Ekonomi Kebiasaan Belajar Normatif Tinggi
 Mean =74.94




Gambar : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Ekonomi  
Siswa Dengan Kebiasaan belajar normatif tinggi Secara Keseluruhan 
 














Kompetensi Ekonomi Kebiasaan Belajar Normatif Rendah
 Mean =64.29




Gambar : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Ekonomi  
Siswa Dengan Kebiasaan belajar normatif rendah Secara Keseluruhan 
 
 
Dari hasil perhitungan yang dibantu dengan komputer program Statistik SPSS 
15,00 , diperoleh distribusi frekuensi, modus, median dari rata-rata kompetensi 
Ekonomi sebagai berikut : 
Statistics
21 17 19 18
54 58 56 57
78.4262 70.6388 63.2458 65.3833
79.2200 71.0000 60.8900 65.7800
79.44 71.00 50.89a 65.78a
1.90771 2.69569 7.51825 5.72556
8.10 10.98 24.44 17.78
72.33 62.67 50.89 56.11
80.43 73.65 75.33 73.89



















































Kompetensi Ekonomi kooperatif VCD Kebiasaan belajar Normatif Tinggi
1 1.3 4.8 4.8
1 1.3 4.8 9.5
1 1.3 4.8 14.3
1 1.3 4.8 19.0
1 1.3 4.8 23.8
1 1.3 4.8 28.6
1 1.3 4.8 33.3
1 1.3 4.8 38.1
1 1.3 4.8 42.9
1 1.3 4.8 47.6
1 1.3 4.8 52.4
1 1.3 4.8 57.1
2 2.7 9.5 66.7
1 1.3 4.8 71.4
1 1.3 4.8 76.2
1 1.3 4.8 81.0
1 1.3 4.8 85.7
1 1.3 4.8 90.5
1 1.3 4.8 95.2

































Kompetensi Ekonomi Kooperatif Gambar Kebiasaan Belajar Normatif Tinggi
1 1.3 5.9 5.9
1 1.3 5.9 11.8
1 1.3 5.9 17.6
2 2.7 11.8 29.4
5 6.7 29.4 58.8
2 2.7 11.8 70.6
1 1.3 5.9 76.5
1 1.3 5.9 82.4
1 1.3 5.9 88.2
1 1.3 5.9 94.1























 Kompetensi Ekonomi kooperatif VCD ebiasaan Belajar Normatif Rendah
1 1.3 5.3 5.3
1 1.3 5.3 10.5
1 1.3 5.3 15.8
1 1.3 5.3 21.1
1 1.3 5.3 26.3
1 1.3 5.3 31.6
1 1.3 5.3 36.8
1 1.3 5.3 42.1
1 1.3 5.3 47.4
1 1.3 5.3 52.6
1 1.3 5.3 57.9
1 1.3 5.3 63.2
1 1.3 5.3 68.4
1 1.3 5.3 73.7
1 1.3 5.3 78.9
1 1.3 5.3 84.2
1 1.3 5.3 89.5
1 1.3 5.3 94.7
































Kompetensi Ekonomi Kooperatif Gambar Kebiasaan Belajar Normatif
Rendah
1 1.3 5.6 5.6
1 1.3 5.6 11.1
1 1.3 5.6 16.7
1 1.3 5.6 22.2
1 1.3 5.6 27.8
1 1.3 5.6 33.3
1 1.3 5.6 38.9
1 1.3 5.6 44.4
2 2.7 11.1 55.6
1 1.3 5.6 61.1
1 1.3 5.6 66.7
1 1.3 5.6 72.2
1 1.3 5.6 77.8
2 2.7 11.1 88.9
1 1.3 5.6 94.4




















































Kompetensi Ekonomi kooperatif VCD Kebiasaan belajar Normatif Tinggi
 Mean =78.43
 Std. Dev. =1.908
N =21
 
Gambar : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Ekonomi  
Yang diajar dengan pendekatan Kooperatif Bermedia VCD pada siswa Dengan 
Kebiasaan belajar normatif tinggi 
 
 Gambar : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Ekonomi  
Yang diajar dengan pendekatan Kooperatif Bermedia VCD pada siswa Dengan 
Kebiasaan belajar normatif rendah 
 
Kompetensi Ekonomi kooperatif VCD kebiasaan Belajar  
Normatif Rendah 








Kompetensi Ekonomi kooperatif VCD kebiasaan Belajar Normatif Rendah 
Mean =63.25 






















Kompetensi Ekonomi Kooperatif Gambar Kebiasaan Belajar Normatif Tinggi
 Mean =70.64
 Std. Dev. =2.696
N =17
 
Gambar : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Ekonomi  
Yang diajar dengan pendekatan Kooperatif Bermedia Gambar pada siswa Dengan 
Kebiasaan belajar normatif tinggi 
 














Kompetensi Ekonomi Kooperatif Gambar Kebiasaan Belajar Normatif Rendah
 Mean =65.38
 Std. Dev. =5.726
N =18
 
Gambar : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Ekonomi  
Yang diajar dengan pendekatan Kooperatif Bermedia Gambar pada siswa Dengan 








Uji Normalitas Skor Uji Kompetensi Ekonomi 
Dari hasil perhitungan yang dibantu dengan program komputer SPSS 15,00 dapat diperoleh uji normalitas skor kompetensi belajar 
Ekonomi sebagai berikut : 
   
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
40 35 38 37 21 17 19 18
71.2155 67.9360 74.9424 64.2857 78.4262 70.6388 63.2458 65.3833
9.32175 5.18778 4.52853 6.70191 1.90771 2.69569 7.51825 5.72556
.212 .219 .182 .096 .213 .259 .149 .122
.161 .126 .115 .072 .157 .132 .149 .106
-.212 -.219 -.182 -.096 -.213 -.259 -.098 -.122
1.340 1.295 1.121 .585 .978 1.069 .651 .518
































































Test distribution is Normal.a. 




Terlihat seluruh nilai sig. pada uji kenormalan Kolmogorov Smirnov untuk semua 
kadar lebih besar dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan asumsi kenormalan terpenuhi. 
Sehingga analisis varians dapat dilakukan 
 
 



















Normal Q-Q Plot of Kompetensi Ekonomi Kebiasaan Belajar Normatif Tinggi
 
Gambar : Grafik Normal Q-Q Plot Skor Kompetensi Belajar Ekonomi yang diajar 




















Normal Q-Q Plot of Kompetensi Ekonomi Kebiasaan Belajar Normatif Rendah
 
Gambar : Grafik Normal Q-Q Plot Skor Kompetensi Belajar Ekonomi Kebiasaan 





















Normal Q-Q Plot of Kompetensi Ekonomi kooperatif VCD Kebiasaan belajar 
Normatif Tinggi
 
Gambar : Grafik Normal Q-Q Plot Skor Kompetensi Belajar Ekonomi dengan 




 Gambar : Grafik Normal Q-Q Plot Skor Kompetensi Belajar Ekonomi dengan 







80 70 60 50 



























Normal Q-Q Plot of Kompetensi Ekonomi Kooperatif Gambar Kebiasaan 
Belajar Normatif Tinggi
 
Gambar : Grafik Normal Q-Q Plot Skor Kompetensi Belajar Ekonomi dengan 

























Normal Q-Q Plot of Kompetensi Ekonomi Kooperatif Gambar Kebiasaan 
Belajar Normatif Rendah
 
Gambar : Grafik Normal Q-Q Plot Skor Kompetensi Belajar Ekonomi dengan 



















Uji Homogenitas Skor Kompetensi Ekonomi 
 
Dari hasil perhitungan yang dibantu dengan komputer program statistik SPSS 





Levene's Test of Equality of Error Variancesa
Dependent Variable: kompetensi ekonomi
2.667 3 71 .054
F df1 df2 Sig.
Tests the null hypothesis that the error variance of







Lavee”s test of homogenity of variance dihitung dengan SPSS untuk menguji 
asumsi anova bahwa setiap group (kategori variabel independent memiliki 
variance yang sama. Hasil uji ini menunjukkan bahwa nilai F tst 2,667 dan tidak 
signifikan pada 0,05 (p>0,05) yang berarti tidak dapat menolak hipotesis nol yang 















ANALISIS VARIANSI DUA JALUR DAN UJI LANJUT 
 
PERHITUNGAN ANALISIS VARIANSI (ANAVA) DUA JALUR 
 
Analisis dilakukan guna menyelidiki dua pengaruh utama (main effect) dan 
satu pengaruh interaksi (interraction effect).  Pengaruh utama yaitu pengaruh 
perbedaan pendekatan pembelajaran terhadap hasil uji kompetensi Ekonomi 
dan  pengaruh Kebiasaan Belajar terhadap hasil uji kompetensi Ekonomi. 
Pengaruh interaksi antara pendekatan pembelajaran dan Kebiasaan Belajar 
siswa terhadap hasil uji kompetensi Ekonomi.    
Hipotesis yang akan diuji  adalah : 
4. Terdapat perbedaan pengaruh pembelajaran kooperatif bermedia VCD  
dengan pembelajaran kooperatif bermedia gambar terhadap pencapaian 
kompetensi belajar Ekonomi siswa Madrasah Aliyah kelas XI semester 2 
Dalam bentuk hipotesis statistik : 
Ho : mKVCD = mKGBR 
H1 : mKVCD > mKGBR 
5. Terdapat perbedaan pengaruh kebiasaan belajar siswa terhadap pencapaian 
kompetensi belajar Ekonomi siswa Madrasah Aliyah kelas XI semester 2 
Ho : mKBT = mKBR 
H1 : mKBT > mKBR 
 
6. Terdapat interaksi pengaruh antara pembelajaran kooperatif bermedia 
VCD dan gambar dengan kebiasaan belajar siswa terhadap pencapaian 
kompetensi belajar Ekonomi siswa Madrasah Aliyah kelas XI semester 2 
Ho : KM x KB = 0 
H1 : KM x KB ¹ 0 
 Keterangan: 
 KVCD  : Kooperatif Bermedia VCD 
 KGBR  : Kooperatif Bermedia Gambar 
 KBT  : Kebiasaan belajar normatif tinggi 
 KBR  : Kebiasaan belajar normatif rendah 
 KM  : Kooperatif Bermedia 
 KB  : Kebiasaan belajar 
 


















N 21 17 38 









X 78,43 70,64 74,94 
N 19 18 37 









X 63,25 65,38 64,29 
N 40 35 75 







X 71,22 67,94 69,58 
Jumlah 







N = Besar Sampel 
∑x = Jumlah Skor 
∑x2 = Jumlah Skor Kuadrat 
X = Skor Rata-rata 
 
 
Harga-harga yang diperlukan untuk analisis 
 
PERHITUNGAN ANAVA1 : 
1. Menghitung rata-rata skor setiap sel, total, rata-rata baris dan kolom. 
2. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) yang diperlukan yaitu: 









c. Jumlah Kuadrat Dalam Kelompok (JKD) 
JKD = JKT – JKA 
      
d. Menghitung Jumlah Kuadrat Antar Kolom atau JKA(k) 
                                                 
1 Popham, W. James, Educatinal Statistics Use and Interpretation, Secon Edition (New York: 

































e.  Menghitung Jumlah Kuadrat  Antar Baris atau JKA(b)  
 
      
      
  
  f.  Menghitung Jumlah Kuadrat Interaksi 
     JKA(bxk) = JKA – JKA(b) – JKA(k) 
   
3.  Membuat Tabel Anava  2 jalur 
4. Menentukan Kriteria Pengujian 
a. Antar kolom, jika Fhitung > F tabel, maka ada perbedaan yang signifikan 
b. Antar baris, jika Fhitung > F tabel, maka ada perbedaan yang signifikan  
c. Interaksi, jika  Fhitung > F tabel, maka ada perbedaan yang signifikan 
5. Menguji kebenaran hipotesis. 
6. Derajat kebebasan (degree of freedom = df) 
a. df antar kolom = Jumlah kategori – 1  
b. df antar baris = Jumlah kategori – 1  
c. df interaksi = (k - 1) (b – 1)  
d. df dalam = n tot –  (k x b)   
e. df tot = n tot –1  
7. Mean Kuadrat (Mean Square = MS) 
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b. MS Kebiasaan Belajar = JKA(b) : df antar 
baris 
 
c. MS Interaksi = JKA(kxb) : df interaksi 
 
 
d. MS dalam = JKD – df dalam 
 
8. Nilai Fo (F hitung) 
a. Fo Pembelajaran =  MS Pembelajaran : df 
dalam 
 
b. Fo Kebiasaan Belajar = MS Kebiasaan belajar 
: df dalam 
 
 
c. Fo Interaksi = MS Interaksi : df dalam 
 
9. Uji lanjut dengan Uji Scheffe: 
 
 
     Dimana:  MSw = Mean kuadrat dalam 
 



















Keterangan :  
A = Model Pembelajaran 
B = Kebiasaan Belajar 
Selanjutnya dengan Bantuan SPSS for Windows 




Univariate Analysis of Variance 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: Kompetensi Ekonomi 
2740.926a 3 913.642 36.778 .000 
364200.639 1 364200.639 14660.657 .000 
153.011 1 153.011 6.159 .015 
2081.216 1 2081.216 83.778 .000 
458.948 1 458.948 18.475 .000 












Type II Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 



























Dependent Variable: HASIL OBSERVASI 
78.4262 1.90771 21 
78.4262 1.90771 21 
63.2458 7.51825 19 
63.2458 7.51825 19 
78.4262 1.90771 21 
63.2458 7.51825 19 
71.2155 9.32175 40 
70.6388 2.69569 17 
70.6388 2.69569 17 
65.3833 5.72556 18 
65.3833 5.72556 18 
70.6388 2.69569 17 
65.3833 5.72556 18 
67.9360 5.18778 35 
78.4262 1.90771 21 
70.6388 2.69569 17 
74.9424 4.52853 38 
63.2458 7.51825 19 
65.3833 5.72556 18 
64.2857 6.70191 37 
78.4262 1.90771 21 
70.6388 2.69569 17 
63.2458 7.51825 19 
65.3833 5.72556 18 









































Mean Std. Deviation N 
Levene's Test of Equality of Error Variancesa
Dependent Variable: kompetensi ekonomi
2.667 3 71 .054
F df1 df2 Sig.
Tests the null hypothesis that the error variance of




Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: kompetensi ekonomi
8823.364a 3 2941.121 50.208 .000
295602.694 1 295602.694 5046.253 .000












of Squares df Mean Square F Sig.
R Squared = .680 (Adjusted R Squared = .666)a. 
 
 






Dependent Variable: HASIL OBSERVASI 
70.836 a .789 69.263 72.409 




Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound 
95% Confidence Interval 
Based on modified population marginal mean. a. 
2. B 
Dependent Variable: HASIL OBSERVASI 
74.533 a .813 72.911 76.154 




Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound 
95% Confidence Interval 
Based on modified population marginal mean. a. 
 
 






A1 : Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia VCD 
A2 : Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia Gambar 
B1 : Kompetensi Ekonomi dengan Kebiasaan belajar normatif tinggi 
B2 : Kompetensi Ekonomi dengan Kebiasaan belajar normatif rendah 
A1B1 : Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia VCD Kebiasaan belajar 
normatif tinggi 
A1B2 : Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia VCD Kebiasaan belajar 
normatif rendah 
3. A * B 
Dependent Variable: HASIL OBSERVASI 
78.426 a 1.088 76.258 80.595 
63.246 a 1.143 60.966 65.526 
70.639 a 1.209 68.228 73.049 









Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound 
95% Confidence Interval 
Based on modified population marginal mean. a. 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable: HASILOBSERVASI 
Scheffe 
7.7874 * 1.62612 .000 3.1306 12.4441 
15.1804* 1.57811 .000 10.6611 19.6997 
13.0429* 1.60096 .000 8.4581 17.6276 
-7.7874 * 1.62612 .000 -12.4441 -3.1306 
7.3930 * 1.66396 .001 2.6279 12.1582 
5.2555 * 1.68565 .027 .4283 10.0827 
-15.1804 * 1.57811 .000 -19.6997 -10.6611 
-7.3930 * 1.66396 .001 -12.1582 -2.6279 
-2.1375 1.63939 .639 -6.8323 2.5572 
-13.0429 * 1.60096 .000 -17.6276 -8.4581 
-5.2555 * 1.68565 .027 -10.0827 -.4283 
2.1375 1.63939 .639 -2.5572 6.8323 




















(I-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound 
95% Confidence Interval 
Based on observed means. 
The mean difference is significant at the .05 level. *. 
A2B1 : Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia Gambar Kebiasaan belajar 
normatif tinggi 











Dari hasil uji Scheffe di atas, maka dapat dilihat perbedaannya sebagai berikut : 
g. Terdapat perbedaan nilai rata-rata 7,7874 pada pendekatan pembelajaran 
Kooperatif dengan media VCD untuk siswa dengan Kebiasaan belajar 
normatif tinggi (78,42) dengan pendekatan pembelajaran Kooperatif 
bermedia gambar untuk Kebiasaan belajar normatif tinggi (70,64). Dengan 
standar error 1,626 dan tingkat signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05) yang 
berarti bahwa antara rata-rata nilai pada pendekatan pembelajaran 
Kooperatif bermedia VCD pada siswa dengan Kebiasaan belajar normatif 
tinggi  dengan pendekatan Kooperatif bermedia gambar pada siswa 
dengan Kebiasaan belajar normatif tinggi berbeda 
h. Terdapat  perbedaan nilai rata-rata 15,1804 pada pendekatan pembelajaran 
Kooperatif dengan media VCD untuk siswa dengan Kebiasaan belajar 
normatif tinggi (78,42) dengan pendekatan pembelajaran Kooperatif 
bermedia VCD untuk Kebiasaan belajar normatif rendah (62,25). Dengan 
standar error 1,578 dan tingkat signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05) yang 
berarti bahwa antara rata-rata nilai pada pendekatan pembelajaran 
Kooperatif bermedia VCD pada siswa dengan Kebiasaan belajar normatif 
tinggi  dengan pendekatan Kooperatif bermedia VCD pada siswa dengan 
Kebiasaan belajar normatif rendah  berbeda 
i. Terdapat  perbedaan nilai rata-rata 13,0429 pada pendekatan pembelajaran 
Kooperatif dengan media VCD untuk siswa dengan Kebiasaan belajar 
normatif tinggi (78,42) dengan rata-rata nilai hasil uji Kompetensi 
Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia gambar untuk siswa 
dengan Kebiasaan belajar normatif rendah (65,38). Dengan standar error 
1,600 dan tingkat signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05) yang berarti bahwa 
antara rata-rata nilai pada pendekatan pembelajaran Kooperatif bermedia 
VCD pada siswa dengan Kebiasaan belajar normatif tinggi dengan 
pendekatan Kooperatif bermedia gambar pada siswa dengan Kebiasaan 
belajar normatif rendah  berbeda 
j. Terdapat  perbedaan nilai rata-rata 7.3930  pada rata-rata nilai Kompetensi 
Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia Gambar untuk siswa 
dengan Kebiasaan belajar normatif tinggi (70,64) dengan pendekatan 
pembelajaran Kooperatif bermediaVCD  untuk Kebiasaan belajar normatif 
rendah  (63,25). Dengan standar error 1,663 dan tingkat signifikansi 0,001 
(0,001 < 0,05) yang berarti bahwa antara rata-rata nilai pada pendekatan 
pembelajaran Kooperatif bermedia gambar  pada siswa dengan Kebiasaan 
belajar normatif tinggi  dengan pendekatan Kooperatif bermedia gambar 
pada siswa dengan Kebiasaan belajar normatif tinggi  berbeda 
k. Terdapat  perbedaan nilai rata-rata 5,2555 pada nilai Kompetensi Ekonomi 
dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia Gambar untuk siswa dengan  
Kebiasaan belajar normatif tinggi (70,64) dengan rata-rata nilai hasil uji  
Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia gambar 
untuk siswa dengan Kebiasaan belajar normatif rendah (65,38). Dengan 
standar error 1,685 dan tingkat signifikansi 0,027 (0,027 < 0,05) yang 
berarti bahwa antara nilai Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran 
Kooperatif Bermedia Gambar untuk siswa dengan Kebiasaan belajar 
normatif tinggi dengan rata-rata nilai hasil uji Kompetensi Ekonomi 
dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia gambar untuk siswa dengan 
Kebiasaan Belajar Tidak Efektif berbeda 
l. Terdapat  perbedaan nilai rata-rata 5,7 pada nilai rata-rata hasil uji 
Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia VCD 
untuk siswa dengan Kebiasaan belajar normatif rendah (63,25) dengan 
rata-rata nilai hasil uji Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran 
Kooperatif Bermedia gambar untuk siswa dengan Kebiasaan belajar 
normatif rendah (65,38). Dengan standar error 1,639 dan tingkat 
signifikansi 0,639 (0,639 > 0,05) yang berarti bahwa antara pada nilai rata-
rata hasil uji Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif 
Bermedia VCD untuk siswa dengan Kebiasaan belajar normatif rendah 
dengan rata-rata nilai hasil uji  Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran 
Kooperatif Bermedia gambar untuk siswa dengan Kebiasaan belajar 


































N 1 2 3 
Subset
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
Based on Type II Sum of Squares 
The error term is Mean Square(Error) = 24.842. 
Uses Harmonic Mean Sample Size = 18.637. a. 
The group sizes are unequal. The harmonic mean of the 
group sizes is used. Type I error levels are not guaranteed. 
b. 
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Lampiran 12 Distribusi Frekuensi 
Dari hasil perhitungan yang dibantu dengan komputer program Statistik SPSS 
15,00 , diperoleh distribusi frekuensi, modus, median dari rata-rata kompetensi 
Ekonomi sebagai berikut : 
Statistics
40 35 38 37
35 40 37 38
71.2155 67.9360 74.9424 64.2857
75.4450 70.0000 75.9450 64.7800
79.44 71.00 71.00 65.78a
9.32175 5.18778 4.52853 6.70191
29.54 17.78 17.76 24.44
50.89 56.11 62.67 50.89
80.43 73.89 80.43 75.33

































Kompetensi ekonomi kooperatif VCD
1 1.3 2.5 2.5
1 1.3 2.5 5.0
1 1.3 2.5 7.5
1 1.3 2.5 10.0
1 1.3 2.5 12.5
1 1.3 2.5 15.0
1 1.3 2.5 17.5
1 1.3 2.5 20.0
1 1.3 2.5 22.5
1 1.3 2.5 25.0
1 1.3 2.5 27.5
1 1.3 2.5 30.0
1 1.3 2.5 32.5
1 1.3 2.5 35.0
1 1.3 2.5 37.5
1 1.3 2.5 40.0
1 1.3 2.5 42.5
1 1.3 2.5 45.0
1 1.3 2.5 47.5
1 1.3 2.5 50.0
1 1.3 2.5 52.5
1 1.3 2.5 55.0
1 1.3 2.5 57.5
1 1.3 2.5 60.0
1 1.3 2.5 62.5
1 1.3 2.5 65.0
1 1.3 2.5 67.5
1 1.3 2.5 70.0
1 1.3 2.5 72.5
1 1.3 2.5 75.0
1 1.3 2.5 77.5
2 2.7 5.0 82.5
1 1.3 2.5 85.0
1 1.3 2.5 87.5
1 1.3 2.5 90.0
1 1.3 2.5 92.5
1 1.3 2.5 95.0
1 1.3 2.5 97.5



















































 Kompetensi ekonomi kooperatif Gambar
1 1.3 2.9 2.9
1 1.3 2.9 5.7
1 1.3 2.9 8.6
1 1.3 2.9 11.4
1 1.3 2.9 14.3
1 1.3 2.9 17.1
1 1.3 2.9 20.0
1 1.3 2.9 22.9
1 1.3 2.9 25.7
2 2.7 5.7 31.4
1 1.3 2.9 34.3
1 1.3 2.9 37.1
1 1.3 2.9 40.0
1 1.3 2.9 42.9
1 1.3 2.9 45.7
3 4.0 8.6 54.3
7 9.3 20.0 74.3
2 2.7 5.7 80.0
1 1.3 2.9 82.9
1 1.3 2.9 85.7
1 1.3 2.9 88.6
1 1.3 2.9 91.4
1 1.3 2.9 94.3
1 1.3 2.9 97.1






































Kompetensi Ekonomi Kebiasaan Belajar Efektif
1 1.3 2.6 2.6
1 1.3 2.6 5.3
1 1.3 2.6 7.9
2 2.7 5.3 13.2
5 6.7 13.2 26.3
2 2.7 5.3 31.6
2 2.7 5.3 36.8
1 1.3 2.6 39.5
1 1.3 2.6 42.1
1 1.3 2.6 44.7
1 1.3 2.6 47.4
1 1.3 2.6 50.0
1 1.3 2.6 52.6
1 1.3 2.6 55.3
1 1.3 2.6 57.9
1 1.3 2.6 60.5
1 1.3 2.6 63.2
1 1.3 2.6 65.8
1 1.3 2.6 68.4
1 1.3 2.6 71.1
1 1.3 2.6 73.7
1 1.3 2.6 76.3
2 2.7 5.3 81.6
1 1.3 2.6 84.2
1 1.3 2.6 86.8
1 1.3 2.6 89.5
1 1.3 2.6 92.1
1 1.3 2.6 94.7
1 1.3 2.6 97.4











































Kompetensi Ekonomi Kebiasaan Belajar Tdk Efektif
1 1.3 2.7 2.7
1 1.3 2.7 5.4
1 1.3 2.7 8.1
1 1.3 2.7 10.8
1 1.3 2.7 13.5
1 1.3 2.7 16.2
1 1.3 2.7 18.9
1 1.3 2.7 21.6
1 1.3 2.7 24.3
1 1.3 2.7 27.0
1 1.3 2.7 29.7
1 1.3 2.7 32.4
1 1.3 2.7 35.1
1 1.3 2.7 37.8
1 1.3 2.7 40.5
1 1.3 2.7 43.2
1 1.3 2.7 45.9
1 1.3 2.7 48.6
1 1.3 2.7 51.4
1 1.3 2.7 54.1
1 1.3 2.7 56.8
2 2.7 5.4 62.2
1 1.3 2.7 64.9
1 1.3 2.7 67.6
1 1.3 2.7 70.3
1 1.3 2.7 73.0
1 1.3 2.7 75.7
1 1.3 2.7 78.4
2 2.7 5.4 83.8
1 1.3 2.7 86.5
1 1.3 2.7 89.2
1 1.3 2.7 91.9
1 1.3 2.7 94.6
1 1.3 2.7 97.3
















































Grafik Histogram dari Statistik deskriptif di atas, dapat digambarkan sebagai 
berikut: 












Kompetensi ekonomi kooperatif VCD
 Mean =71.22




Gambar : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Ekonomi 
yang diajar dengan Pendekatan Kooperatif Bermedia VCD Secara Keseluruhan 
















Kompetensi ekonomi kooperatif Gambar
 Mean =67.94
 Std. Dev. =5.188
N =35
 
Gambar : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Ekonomi 
yang diajar dengan Pendekatan Kooperatif Bermedia Gambar Secara Keseluruhan 











Kompetensi Ekonomi Kebiasaan Belajar Efektif
 Mean =74.94




Gambar : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Ekonomi  
Siswa Dengan Kebiasaan belajar efektif Secara Keseluruhan 














Kompetensi Ekonomi Kebiasaan Belajar Tdk Efektif
 Mean =64.29




Gambar : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Ekonomi 
Siswa Dengan Kebiasaan belajar tidak efektif Secara Keseluruhan 
Dari hasil perhitungan yang dibantu dengan komputer program Statistik SPSS 
15,00 , diperoleh distribusi frekuensi, modus, median dari rata-rata kompetensi 
Ekonomi sebagai berikut : 
Statistics
21 17 19 18
54 58 56 57
78.4262 70.6388 63.2458 65.3833
79.2200 71.0000 60.8900 65.7800
79.44 71.00 50.89a 65.78a
1.90771 2.69569 7.51825 5.72556
8.10 10.98 24.44 17.78
72.33 62.67 50.89 56.11
80.43 73.65 75.33 73.89



































Kompetensi Ekonomi kooperatif VCD KBE
1 1.3 4.8 4.8
1 1.3 4.8 9.5
1 1.3 4.8 14.3
1 1.3 4.8 19.0
1 1.3 4.8 23.8
1 1.3 4.8 28.6
1 1.3 4.8 33.3
1 1.3 4.8 38.1
1 1.3 4.8 42.9
1 1.3 4.8 47.6
1 1.3 4.8 52.4
1 1.3 4.8 57.1
2 2.7 9.5 66.7
1 1.3 4.8 71.4
1 1.3 4.8 76.2
1 1.3 4.8 81.0
1 1.3 4.8 85.7
1 1.3 4.8 90.5
1 1.3 4.8 95.2

































Kompetensi Ekonomi Kooperatif Gambar KBE
1 1.3 5.9 5.9
1 1.3 5.9 11.8
1 1.3 5.9 17.6
2 2.7 11.8 29.4
5 6.7 29.4 58.8
2 2.7 11.8 70.6
1 1.3 5.9 76.5
1 1.3 5.9 82.4
1 1.3 5.9 88.2
1 1.3 5.9 94.1























 Kompetensi Ekonomi kooperatif VCD KBTE
1 1.3 5.3 5.3
1 1.3 5.3 10.5
1 1.3 5.3 15.8
1 1.3 5.3 21.1
1 1.3 5.3 26.3
1 1.3 5.3 31.6
1 1.3 5.3 36.8
1 1.3 5.3 42.1
1 1.3 5.3 47.4
1 1.3 5.3 52.6
1 1.3 5.3 57.9
1 1.3 5.3 63.2
1 1.3 5.3 68.4
1 1.3 5.3 73.7
1 1.3 5.3 78.9
1 1.3 5.3 84.2
1 1.3 5.3 89.5
1 1.3 5.3 94.7
































Kompetensi Ekonomi Kooperatif Gambar KBTE
1 1.3 5.6 5.6
1 1.3 5.6 11.1
1 1.3 5.6 16.7
1 1.3 5.6 22.2
1 1.3 5.6 27.8
1 1.3 5.6 33.3
1 1.3 5.6 38.9
1 1.3 5.6 44.4
2 2.7 11.1 55.6
1 1.3 5.6 61.1
1 1.3 5.6 66.7
1 1.3 5.6 72.2
1 1.3 5.6 77.8
2 2.7 11.1 88.9
1 1.3 5.6 94.4






























Grafik Histogram dari Statistik deskriptif di atas, dapat digambarkan sebagai 
berikut: 













Kompetensi Ekonomi kooperatif VCD KBE
 Mean =78.43
 Std. Dev. =1.908
N =21
 
Gambar : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Ekonomi 
Yang diajar dengan pendekatan Kooperatif Bermedia VCD pada siswa Dengan 
Kebiasaan belajar efektif 
 














Kompetensi Ekonomi kooperatif VCD KBTE
 Mean =63.25
 Std. Dev. =7.518
N =19
 
Gambar : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Ekonomi  
Yang diajar dengan pendekatan Kooperatif Bermedia VCD pada siswa Dengan 
Kebiasaan belajar tidak efektif 
 











Kompetensi Ekonomi Kooperatif Gambar KBE
 Mean =70.64
 Std. Dev. =2.696
N =17
 
Gambar : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Ekonomi  
Yang diajar dengan pendekatan Kooperatif Bermedia Gambar pada siswa Dengan 
Kebiasaan belajar efektif 















Kompetensi Ekonomi Kooperatif Gambar KBTE
 Mean =65.38
 Std. Dev. =5.726
N =18
 
Gambar : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Ekonomi  
Yang diajar dengan pendekatan Kooperatif Bermedia Gambar pada siswa Dengan 








Uji Normalitas Skor Uji Kompetensi Ekonomi 
 
Dari hasil perhitungan yang dibantu dengan program komputer SPSS 15,00 dapat 
diperoleh uji normalitas skor kompetensi belajar Ekonomi sebagaoi berikut : 
   
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
21 17 19 18 38 37
78.4262 70.6388 63.2458 65.3833 74.9424 64.2857
1.90771 2.69569 7.51825 5.72556 4.52853 6.70191
.213 .259 .149 .122 .182 .096
.157 .132 .149 .106 .115 .072
-.213 -.259 -.098 -.122 -.182 -.096
.978 1.069 .651 .518 1.121 .585





































Test distribution is Normal.a. 




Terlihat seluruh nilai sig. pada uji kenormalan Kolmogorov Smirnov untuk semua 
kadar lebih besar dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan asumsi kenormalan terpenuhi. 
Sehingga analisis varians dapat dilakukan 





















Normal Q-Q Plot of Kompetensi Ekonomi Kebiasaan Belajar Efektif
 
Gambar : Grafik Normal Q-Q Plot Skor Kompetensi Belajar Ekonomi yang diajar 


















Normal Q-Q Plot of Kompetensi Ekonomi Kebiasaan Belajar Tdk Efektif
 
 
Gambar : Grafik Normal Q-Q Plot Skor Kompetensi Belajar Ekonomi Kebiasaan 






















Normal Q-Q Plot of Kompetensi Ekonomi kooperatif VCD KBE
 
Gambar : Grafik Normal Q-Q Plot Skor Kompetemsi Belajar Ekonomi dengan 
























Normal Q-Q Plot of Kompetensi Ekonomi kooperatif VCD KBTE
 
Gambar : Grafik Normal Q-Q Plot Skor Kompetemsi Belajar Ekonomi dengan 


























Normal Q-Q Plot of Kompetensi Ekonomi Kooperatif Gambar KBE
 
Gambar : Grafik Normal Q-Q Plot Skor Kompetemsi Belajar Ekonomi dengan 























Normal Q-Q Plot of Kompetensi Ekonomi Kooperatif Gambar KBTE
 
Gambar : Grafik Normal Q-Q Plot Skor Kompetemsi Belajar Ekonomi dengan 




Uji Homogenitas Skor Kompetensi Ekonomi 
 
Dari hasil perhitungan yang dibantu dengan komputer program 
statistik SPSS 15,00 maka dapat diperoleh uji homogenitas skor kompetemsi 




Levene's Test of Equality of Error Variancesa
Dependent Variable: kompetensi ekonomi
2.667 3 71 .054
F df1 df2 Sig.
Tests the null hypothesis that the error variance of







Lavee”s test of homogenity of variance dihitung dengan SPSS untuk menguji 
asumsi anova bahwa setiap group (kategori variabel independent memiliki 
variance yang sama. Hasil uji ini menunjukkan bahwa nilai F tst 2,667 dan tidak 
signifikan pada 0,05 (p>0,05) yang berarti tidak dapat menolak hipotesis nol yang 















ANALISIS VARIANSI DUA JALUR DAN UJI LANJUT 
 
PERHITUNGAN ANALISIS VARIANSI (ANAVA) DUA JALUR 
 
Analisis dilakukan guna menyelidiki dua pengaruh utama (main effect) dan 
satu pengaruh interaksi (interraction effect).  Pengaruh utama yaitu pengaruh 
perbedaan pendekatan pembelajaran terhadap hasil uji kompetensi Ekonomi 
dan  pengaruh Kebiasaan Belajar   terhadap hasil uji kompetensi Ekonomi. 
Pengaruh interaksi antara pendekatan pembelajaran dan Kebiasaan Belajar 
siswa terhadap hasil uji kompetensi Ekonomi.    
Hipotesis yang akan diuji  adalah : 
7. Terdapat perbedaan pengaruh pembelajaran kooperatif bermedia VCD  
dengan pembelajaran kooperatif bermedia gambar terhadap pencapaian 
kompetensi belajar Ekonomi siswa Madrasah Aliyah kelas XI semester 2 
Dalam bentuk hipotesis statistik : 
Ho : mKVCD = mKGBR 
H1 : mKVCD > mKGBR 
8. Terdapat perbedaan pengaruh kebiasaan belajar siswa terhadap pencapaian 
kompetensi belajar Ekonomi siswa Madrasah Aliyah kelas XI semester 2 
Ho : mKBT = mKBR 
H1 : mKBT > mKBR 
9. Terdapat interaksi pengaruh antara pembelajaran kooperatif bermedia 
VCD dan gambar dengan skebiasaan belajar siswa terhadap pencapaian 
kompetensi belajar Ekonomi siswa Madrasah Aliyah kelas XI semester 2 
Ho : KM x KB = 0 
H1 : KM x KB ¹ 0 
 Keterangan: 
 KVCD  : Kooperatif Bermedia VCD 
 KGBR  : Kooperatif Bermedia Gambar 
 KBT  : Kebiasaan belajar efektif 
 KBR  : Kebiasaan belajar tidak efektif 
 KM  : Kooperatif Bermedia 
 KB  : Kebiasaan belajar 
 


















N 21 17 38 









X 78,43 70,64 74,94 
N 19 18 37 









X 63,25 65,38 64,29 
N 40 35 75 







X 71,22 67,94 69,58 
Jumlah 




N = Besar Sampel 
∑x = Jumlah Skor 
∑x2 = Jumlah Skor Kuadrat 
X = Skor Rata-rata 
 
 
Harga-harga yang diperlukan untuk analisis 
 
PERHITUNGAN ANAVA2 : 
3. Menghitung rata-rata skor setiap sel, total, rata-rata baris dan kolom. 
4. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) yang diperlukan yaitu: 








e. Jumlah Kuadrat Dalam Kelompok (JKD) 
JKD = JKT – JKA 
      
f. Menghitung Jumlah Kuadrat Antar Kolom atau JKA(k) 
 
 
                                                 
2 Popham, W. James, Educatinal Statistics Use and Interpretation, Secon Edition (New York: 
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 g. Menghitung Jumlah Kuadrat  Antar Baris atau JKA(b)  
 
      
      
h. Menghitung Jumlah Kuadrat Interaksi 
     JKA(bxk) = JKA – JKA(b) – JKA(k) 
   
5. Membuat Tabel Anava  2 jalur 
6. Menentukan Kriteria Pengujian 
d. Antar kolom, jika Fhitung > F tabel, maka ada perbedaan yang signifikan 
e. Antar baris, jika Fhitung > F tabel, maka ada perbedaan yang signifikan  
f. Interaksi, jika  Fhitung > F tabel, maka ada perbedaan yang signifikan 
7. Menguji kebenaran hipotesis. 
8. Derajat kebebasan (degree of freedom = df) 
f. df antar kolom = Jumlah kategori – 1  
g. df antar baris = Jumlah kategori – 1  
h. df interaksi = (k - 1) (b – 1)  
i. df dalam = n tot –  (k x b)   
j. df tot = n tot –1  
9. Mean Kuadrat (Mean Square = MS) 
e. MS Pembelajaran = JKA(k) : df antar kolom 
 
f. MSKebiasaan Belajar = JKA(b) : df antar 
baris 
 
g. MS Interaksi = JKA(kxb) : df interaksi 
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 10. Nilai Fo (F hitung) 
d. Fo Pembelajaran =  MS Pembelajaran : df 
dalam 
 
e. Fo Kebiasaan Belajar = MS Kebiasaan belajar 
: df dalam 
 
f. Fo Interaksi = MS Interaksi : df dalam 
 
11. Uji lanjut dengan Uji Scheffe: 
 
 
     Dimana:  MSw = Mean kuadrat dalam 
 
RANGKUMAN UJI ANALISIS VARIANS 2X2 
 















 Keterangan :  
A = Model Pembelajaran 
B = Kebiasaan Belajar 
Selanjutnya dengan Bantuan SPSS for Windows 






























Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: Kompetensi Ekonomi 
2740.926a 3 913.642 36.778 .000 
364200.639 1 364200.639 14660.657 .000 
153.011 1 153.011 6.159 .015 
2081.216 1 2081.216 83.778 .000 
458.948 1 458.948 18.475 .000 












Type II Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 




































































Mean Std. Deviation N
 
 
Levene's Test of Equality of Error Variancesa
Dependent Variable: kompetensi ekonomi
2.667 3 71 .054
F df1 df2 Sig.
Tests the null hypothesis that the error variance of




Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: kompetensi ekonomi
8823.364a 3 2941.121 50.208 .000
295602.694 1 295602.694 5046.253 .000












of Squares df Mean Square F Sig.
R Squared = .680 (Adjusted R Squared = .666)a. 
 
 




70.836a .789 69.263 72.409




Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound
95% Confidence Interval





74.533a .813 72.911 76.154




Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound
95% Confidence Interval
Based on modified population marginal mean.a. 
 
3. A * B
Dependent Variable: HASILOBSERVASI
78.426a 1.088 76.258 80.595
63.246a 1.143 60.966 65.526
70.639a 1.209 68.228 73.049









Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound
95% Confidence Interval
Based on modified population marginal mean.a. 
 
 






7.7874* 1.62612 .000 3.1306 12.4441
15.1804* 1.57811 .000 10.6611 19.6997
13.0429* 1.60096 .000 8.4581 17.6276
-7.7874* 1.62612 .000 -12.4441 -3.1306
7.3930* 1.66396 .001 2.6279 12.1582
5.2555* 1.68565 .027 .4283 10.0827
-15.1804* 1.57811 .000 -19.6997 -10.6611
-7.3930* 1.66396 .001 -12.1582 -2.6279
-2.1375 1.63939 .639 -6.8323 2.5572
-13.0429* 1.60096 .000 -17.6276 -8.4581
-5.2555* 1.68565 .027 -10.0827 -.4283





















(I-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
95% Confidence Interval
Based on observed means.




A1 : Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia VCD 
A2 : Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia Gambar 
B1 : Kompetensi Ekonomi dengan Kebiasaan Belajar Efektif 
B2 : Kompetensi Ekonomi dengan Kebiasaan Belajar Tidak Efektif 
A1B1 : Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia VCD Kebiasaan Belajar 
Efektif 
A1B2 ; Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia VCD Kebiasaan Belajar 
Tidak Efektif 
A2B1 : Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia Gambar Kebiasaan Belajar 
Efektif 




Dari hasil uji Scheffe di atas, maka dapat dilihat perbedaannya sebagai berikut : 
m. Terdapat perbedaan nilai rata-rata 7,7874 pada pendekatan pembelajaran 
Kooperatif dengan media VCD untuk siswa dengan Kebiasaan belajar 
efektif (78,42) dengan pendekatan pembelajaran Kooperatif bermedia 
gambar untuk Kebiasaan belajar efektif (70,64). Dengan standar error 
1,626 dan tingkat signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05) yang berarti bahwa 
antara rata-rata nilai pada pendekatan pembelajaran Kooperatif bermedia 
VCD pada siswa dengan Kebiasaan belajar efektif  dengan pendekatan 
Kooperatif bermedia gambar pada siswa dengan Kebiasaan belajar efektif 
berbeda 
n. Terdapat perbedaan nilai rata-rata 15,1804  pada pendekatan pembelajaran 
Kooperatif dengan media VCD untuk siswa dengan Kebiasaan belajar 
efektif (78,42) dengan pendekatan pembelajaran Kooperatif bermedia 
VCD untuk Kebiasaan belajar tidak efektif (62,25). Dengan standar error 
1,578 dan tingkat signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05) yang berarti bahwa 
antara rata-rata nilai pada pendekatan pembelajaran Kooperatif bermedia 
VCD pada siswa dengan Kebiasaan belajar efektif  dengan pendekatan 
Kooperatif bermedia VCD pada siswa dengan Kebiasaan belajar tidak 
efektif  berbeda 
o. Terdapat  perbedaan nilai rata-rata 13,0429 pada pendekatan pembelajaran 
Kooperatif dengan media VCD untuk siswa dengan Kebiasaan belajar 
efektif (78,42) dengan rata-rata nilai hasil uji Kompetensi Ekonomi 
dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia gambar untuk siswa dengan 
Kebiasaan Belajar Tidak Efektif (65,38). Dengan standar error 1,600 dan 
tingkat signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05) yang berarti bahwa antara rata-
rata nilai pada pendekatan pembelajaran Kooperatif bermedia VCD pada 
siswa dengan Kebiasaan belajar efektif  dengan pendekatan Kooperatif 
bermedia gambar pada siswa dengan Kebiasaan belajar tidak efektif  
berbeda 
p. Terdapat  perbedaan nilai rata-rata 7.3930  pada rata-rata nilai Kompetensi 
Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia Gambar untuk siswa 
dengan Kebiasaan Belajar Efektif (70,64) dengan pendekatan 
pembelajaran Kooperatif bermediaVCD  untuk Kebiasaan belajar tidak 
efektif  (63,25). Dengan standar error 1,663 dan tingkat signifikansi 0,001 
(0,001 < 0,05) yang berarti bahwa antara rata-rata nilai pada pendekatan 
pembelajaran Kooperatif bermedia gambar  pada siswa dengan Kebiasaan 
belajar efektif  dengan pendekatan Kooperatif bermedia gambar pada 
siswa dengan Kebiasaan belajar efektif  berbeda 
q. Terdapat  perbedaan nilai rata-rata 5,2555 pada nilai Kompetensi Ekonomi 
dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia Gambar untuk siswa dengan  
Kebiasaan Belajar Efektif (70,64) dengan rata-rata nilai hasil uji  
Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia gambar 
untuk siswa dengan Kebiasaan Belajar Tidak Efektif (65,38). Dengan 
standar error 1,685 dan tingkat signifikansi 0,027 (0,027 < 0,05) yang 
berarti bahwa antara nilai Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran 
Kooperatif Bermedia Gambar untuk siswa dengan Kebiasaan Belajar 
Efektif dengan rata-rata nilai hasil uji  Kompetensi Ekonomi dengan 
Pembelajaran Kooperatif Bermedia gambar untuk siswa dengan Kebiasaan 
Belajar Tidak Efekti berbeda 
r. Terdapat  perbedaan nilai rata-rata 5,7  pada nilai rata-rata hasil uji 
Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia VCD 
untuk siswa dengan Kebiasaan Belajar Tidak Efektif (63,25) dengan rata-
rata nilai hasil uji  Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif 
Bermedia gambar untuk siswa dengan Kebiasaan Belajar Tidak Efektif 
(65,38). Dengan standar error 1,639 dan tingkat signifikansi 0,639 (0,639 
> 0,05) yang berarti bahwa antara pada nilai rata-rata hasil uji Kompetensi 
Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia VCD untuk siswa 
dengan Kebiasaan Belajar Tidak Efektif dengan rata-rata nilai hasil uji  
Kompetensi Ekonomi dengan Pembelajaran Kooperatif Bermedia gambar 














N 1 2 3
Subset
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type II Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = 24.842.
Uses Harmonic Mean Sample Size = 18.637.a. 
The group sizes are unequal. The harmonic mean of the
group sizes is used. Type I error levels are not guaranteed.
b. 
Alpha = .05.c. 
 
 
 
 
